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“DARI REDAKSI // :

Selamal berjumpa. pembaca vang
budiman, Seakan tiada terasa sudah  salu
gemester terlampaui dengan berbagai pe-
ristiwa menyertai kita.Serentetan rekaman
perjalanan menjadi titik tukik scrotan vang
terpilih untuk kami sajikan kepada pembaca.
Berharap menjadi album yang senantiasa
menarik dan penting untuk dibuka kembali.

Permasalahan mendasar dalam proses
belajar dan mengajar di Jurusan Arkeologi
menjadi sasaran laporan utama pada edisi
ini. Menyangkut kelangsungan hidup dari
penanaman motivasi sense of helanging ter-
hadap permasalahan vang dihadapi bersa-
ma. Bukan asal cuek saja. Terlebih kami
berharap dapat melahirkan kondisi yang me-
nyeret mahasiswa dan mungkinalumni agar
tergerak untuk bersikap ‘memberi’ andilnva.
Sebagai relevansi tanggung jawab moril se
bagai vang memiliki media cetak ini.

Rasanya belum terlambat bagi karm un-
tuk menvampaikan selamat datang kepada
kawan-kawan baru vang berkesempatan un
tuk mengenvam ‘nikmatnya’ bangku kuliah
di jurusan Arkeclogi. Semoga kerasan dan

menjadi calon-calon yang kelak akan menja-
dikan HIMA sebagai wadah aktivitas vang
uriggul. HIMA t¢lah menyediakan berbaga

naket acara yang membutuhkan keikutserta-
an kita semua

Tidak lupa, kami menyampaikan maaf
kepada pembaca vang budiman atas keter
lambatan terbit ARTEFAK kali ini. Beberapa
kendala memang dihadapi dan telah me-
nyita banvak wakwu. Walaupun begitu kami
telah mengganii keterlambatan kami de-
naan menyajikan tulisan-tulisan yang mena-
rik dan perlu untuk pembaca ketahui. Selain
itu pada edisiini kami tampil.dengan jumlah
halaman vang agak tebal yang mensyaral-
kan penuh dengan informasi.

Selayaknya kami tetap mengharapkan
peran serta pembaca untuk meramaikan
dan mernghidupkan media komunikasi kita
ini agar dapat menjadi ajang perang dan
adu argumentasi. Kepada Yade-r-kader ar
keolog mari kita penuhi halaman ‘halaman
vang tersedia dengan feritan’ dan luapan’
keilmuan kita.

—
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JADI DISTRIBUTOR DAN
LANGGANAN

Viva Arleo,
Kalau Redaksi ARTEFAK sétuju. saya
bermaksud membanty pemasaran un:
tuk para Alumni di Jawa Timur, khu-
susnyz di Surabava dan Majokerto
Nanti sava kitim daftar Alumni dan
ARTEFAK-nva dapat dikirim kemudi-
an. Mangenai uangnya nanti sava ki-
rim'via wesel
Bersama ini pula saya kirim vang s
besar Bp. 5.000.— untuk langganan
Akhirnva, ikur merssa senang isi AR-
TEFAK banvak kemajuan. Selamat be-
kerja. suksesselaluuntuk semua warga
HiMaA!
' Jabat erat
Drs. Hanan Pamungkas
FPIPS IKIP Surabaya
Kempus Ketintang-Shy.

Terima kasih atas Kesediaannya jadi
distributor. Memany ini yang kami ha-
rapkarn, membantu distribusi ke para
Alumni Uiang langganarnmya vtk

empuat edisi penerbitun: Bisa juga di
perpunjung kok

REDAKS]

'STATUS YANG MEMBINGUNG-
KAN

Bung Daktur,

Uengan tibaz saatnya pengisian
KRS, maka sedikil kebingungan akan
hinggap pada diri kita. Sebetulnya ke-
bingungan tersebur tidak perlu terjadi
bila kita sadikit lebih giat mencari infar-
masi tentang Kebijaksanaan baru dari
jurusan sshingga ada kejelasan vang
tegas. Yang sava maksudkan dengan
kebijaksanaan bart jurusan adalah pe-
ritbahan status’ mata kuliah dan peng-
hapusan atau penambahan mata ku-

liah baru

ARTEFAK sebagai satu-satunva
wadah tertulis bagi mahasiswa Arkeo-
loai UGM, perlu juga kita mintai ban-
tuannya. Sava ada usul sedikit va
Bung!

1, Bagalmana kalau penerbitan yang
berikutnva ARTEFAK sedikit me-
muat kebijaksenaan baru jurusan
vang patut diketahui oleh seluruh
mahastswa Arkeclagi: Salah satu-
nva adalah silabus jurusan setelah
prograrn SM dihapus.

Bagaimana kalzu ARTEFAK di-
tambah rubrik dengan rubrik yang
sifatnva mengaizk mahasiswa un-
tuk lebih berpikir. Misalnva sema-
cam pertanyaan tentang dunia du-
nia Arkeclogivang perlu kita jawab
atau kita pecahkan.

Terimakasih!

)

Budi Wivono
B4/6362

1. Gayung bersambut! Simalcsaja La-
poran ' Utama. semoga bisa untuk
‘obat bingung.

2. Kami usahakan dengan rubrik te-
fap Herupa Wawasan Barangkali
juga dapar relebarkan wawasan
Arkeolooi untulk menembus dimen
si rugng-dan waktu.

.
REDAKS]
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OPINTI

ARKEOLOGI DI TENGAH

LAJUNYA TEKNOLOGI,

DALAM negara yang sedang mem-
bangun. di mana sains dan teknologi
lebih banvak berbicara dan kebutuhan
materialistik pin menjadi tumpuan
utama, maka halhal vang berbau spi-
ritual pun meniadi sedemikian tersisih,
seakan fidak berarti sama sekali. Tidak
pelak lagl. yangberkenaandenganma-

salah spiritual seperti humaniora (iak:

terkecual Arkeologi disini) menjadise-
demikian terbungkam peranannya.
Apalagi bagi Arkeclogl sendiri vang
tampaknya baru menyibukkan diri ke
arah usaha pemantapan eksis dan
identitas. maka seandainva diterjun
kan dan sekaligus dipertanuakan pera-
nannya dalam pembangunan secara
langsung, prakiis kita akanmenjawab-
nya tidak ada Jika boleh meminiam
‘istilah’ orang awam maka pemba-
nguman tetap akan berjslan baik de-
ngan maupun fanpa dengan Arkeole-
gi. Mau lidak mau kita para arkeglog
dan calon arkeolog harus mencari pe-
mecahannva untuk mernenggapimasa

lah ini dan tidak seterusnva mengelak:

serta berdalih. "Arkeoclogi roh bukan
jeris ilmu terapan. Juga kita kan ber-
geraknva dalam bidang budaya” Le-
bih jauh lagi mungkin kita akan men-
jawabnua dengan satu pertanvaan pu-
la. "Apakah setiap disiplin ilmu harus
senantiasa dikaitkan peranannva da-
larm pembangunan?” Serta masih ba-
nyak ladi jawaban vang senada de-
ngan itu,

Kembali kepada pokok permasa
lahan. Jika di afas kita telah mende-
ngar nada-nada sumbang vang meng-
alunkan irarna sangsi dan ragu terha-
dap eksis halhal vang berbau spiritual
dan humaniora. maka berikut ini-ada-
lah satu conioh kasus: Betapa riskan
seandainya sains dan teknologi vang
menjadi prasvarat utama berhasilnya
pembangunarn suati negara tanpadi
sertai kehadiran hicang-bidang spin-
tual dan humaniora sebagal perim-
bangannya.

Memang tidak dipungkirl. tekno-
logi begitu banvak memberikan dan
menjanjikan halhal yang menggiur-

KEMANA ?

kan. Dia bukan hanva memberikan ke-
mudahan hidup. effisiensi tenaga ma-
nusia vang semakin berlipat ganda.
jaringan komunikasi dan lalu lingas.
peningkatan mutu kehidupan dengan
penciptaan barang konsumsi serta ke-
majuan pertanian dan kedokteran. te-
tapi lebih dari it bahwa teknologi ju-
ga menjanjikan kekuasaan! Penguasa-
an itumeliputi alam serfa maniisia dan
kelompoknya Tingkat kemajuan tek-
nelogi dalam kenyataannva telah me-
nentulan posisi kelompok ataunegara
tartentu dalam posisi subordonasiatau
supraordonast. Dengan dasar inilah
maka teknologi menjadi keharusan,
bukan hanva bagi kelompok atau ne-
gara yang ingin menguasai tetapi juga
bagi kelompok atau negara vang tidak
ingin dikuasai. Keinginan menguasai
dan ketidakinginan dikuasai mendo-
rong setiap bangsa untuk mengejar
keunggukan teknologinya. Dari keung:
gulanteknologiitupula tak urung akan
mencuat rasa bangga vang menjebak.
sehingga memandang teknoloegi di
atas segalanya dan berakibat membu-
takan orang dan karenanva akan ber-
sikap membenearkan dirinya sendiri, Ki-
ta lihat bagaimana para industrialis
pamsok senjata tega membiarkan,
bahkan mendorong berkecamuknva
perang. hanya demi kelangsungan in-
dustri mereka vang hanva mengun
tungkan segelintir orang.

Hal &in vang perlu diingat adalah
kecenderungaan teknologt yang men-
jadi semakin ctonom dalam perkem:

bangannya, lepas dari keburuban ma-
syarakat. Pada tahap lanjut bahkan da-
pat terjadi pembalikan. bukan kebu-
tuhan yang mendorong teknologl 1era-
pi teknologilah vana mericiptakan ke
butuhan. Ini ferutama mengaejala se-
cara menyalok dalam bidang produksi.
Lewat media iklan kebutuhan-kebu-
tihan diciptakan dengan aneka teknik
manipulasi psikologis. Gejala demikian
sangat boleh jadi' menimbulkan pem
balikan dalam bentuk lain, bukan tek-
nologi yang diperuntukkan bagi ke-
pentingan manusia tetapi manusialah
vang dikerbankan uniuk mengimbangi
laju produksi dan penemuan-penemu-
an baru.

Dari pembahasan di atas setidak-
nva dapatlah disimpulkanbahwasanya
teknologt memang mutlak diperlukan
dalam pembangunan: Tetapi. meng-
ingat bahwa tujuan pembangunan Ha-
sional seperti tertuang dalam GBHN
adalzah pembangunan manusia Indo-
nesia seutuhnua serta pembinaan kehi-
dupan spiritual dalam arti luas. maka
kehadivan Arkeslogi dan humaniora
lainnyz tidaklah boleh dipandang re:
meh. Katakanlah bahwa keduanva ha-
rus sejajar, atau vang satu menjadi
‘balance’ bagi vang lainnya. Karena
menurut Habibie. teknologi hanyalah
mentipakan sarana untuk meaingkat
kan nilai tambah barang dalam rang-
ka untuk memenuhi kebutuhan manu-
sia. Bahkan menurut Prof. Dr. Sartono
Kariedirdje industrialisasi beserta tek-
nolegi canggihnya hanyalah merupa-
kan prasgrana untuk meningkatkan ta:
raf kehillupan manusia serta kualitas-
nya.

"Daniel Agus Marvanio

—
selamat

Selamat atas keberhasilannya lulus Test Sipenmaru dan sela:
mat datang di Jurusan Arkeologi FS UGM untuk Adik-adik
Mahasiswa Baru Angkatan Tahun 1987. Mari kita teriakkan
....VIVA ARKECLOGI ....!

‘ARTEFAK—HIMA




ARKEOLOGI merang sering ha-
nya diartikan sebagai ilmu Purbakala,
lalu kita vang berkecimpung di dalam-
nya tentu saja tidak bisa menyalahkan
pendapat atau panda nganyang hanya
seperti itu. Kalau suatu ketika dalam
acara Cepat Tepat di TVRI ditanyakan
"Apakah Arkeolodiitu?”, dan salah sa-
tu regu menjawab dengan tegas dan
vakin, "Tlmu Purbakala™, kemudian juri-
nya berterizk "Seratus!”, dan Penonton
bertepuk, lantas mau apa kita?

Satu lagi pertanyaan vang nvata dan
biasa, "Mau jadi apa kamu masuk Ar-
keologi?". Itu cuma sebaris kecil "nya-
nyian merdu” yang hampir tiap hari
mampir di telinga kita, Lantas kita fer
sipu-sipu mendengarnya. Haruskah??
Pernah ada seorang teman vang ber-
cerita. la ditanya oleh salah seorang
dosen dari fakultas lain dengan perta-
nyazn seperti diatas. Lalu siapa sehe.
narnya yang bodoh, kita ataukah Pak
Dosen tadi? Kita pasti tahu miakstid-
nva. Sudah tahu masuk Arkeologi kok
masih nanya. Apa kita mesti harus
mencak-mencak untuk menumpahkan
“ganjelan” di hati. Kalaupun jawabnya
"ya’, tapi pada siapa?

Sebenarnya dalam langkah, kita inj
mendapat kesulitan hanya dengan
“siapa” kita bertrusan dan bukan de-
ngan “"apa” kita beruirusan. Kita beru-
rusan dengan unsur atau fakior vang
paling menentukan vakni: manusia ity
sendii, termasuk diri kita sendiri. Ke-
percayaan pada diri sendiri adalah me:
rupakan problem hayati vang sifatnya
terbatas. Sebagai individu, tidak akan
ada habisnva konflik vang manusiawi
Satu contoh dari "kelemahan” ity da-
pat kita lihat misalnva adanva gejala-
gejala vang paling sering nempel” pa-
da rekan-rekan kita terutama yang ba-
ru, yang setelah "menengok” ke dalam
Arkeologi dengan pPengamatan vang
relatif singkat lantas muncul keraguan
tentang rmasa depan, vang menurut
urang lain katanya “maodesu” Mulailah
tengok sana tengok sinl guna memper-
siapkan diri lagi buat berlzza di Sipen-
maru. Atau bagi yang sudah kepa-
lang basah, tetap raiin datang ke kam-
pus dan memang datang bahkan lebih
rajin dari yang benar-benar menekuni

SYNDHROME CALON ARKEOLOG

kuliah, cuma sekedar membentuk ke-
lompok-kelompok kecil vang ber-haha
hihi di kantin atau pelataran kampus.

Lihat juga kejadian pada awal se-
mester yang kita sambut dengan ren-
cana baru yang lebih baik dalam bela-
jar, tapi setelah berjalan dan terlam.

paui baru kita terkejut dan menyadari

tekad yang sudah tersusun ternyata
hanya tinggal "baunya" saja dan untuk
selanjutnya rencana-rencana ity akhir-
nya cuma menjadi sesuatu yang muba:
air. Lantas?? Meskipun ada seribu disi.
plin serta kontrol diri guna memielihara
sikap terpujidan semangal maju, kalau
kita maunya macam "menhir” terus
vang sukar berubah. wah payak deh!
Dengan begitu gaung "Viva Arkeologi”
vang selama ini terdengar. hanialah
sebagai satu sarana penghibur diri dari
segala kerendahan, Benar?!

Kita jadikan tantangan dan daya
szing dari disiphin ilmu vang lain ten:
tang masa depan hendaknva marmpu
“melecut” kita untuk bergerak dan ma-
ju atau bahkan (insya Alloh!) kita mam-
pumelampaui vang lain. Armin! Mari ki
ta mulai dari awal dengan kevakinan
dan percava diri sungguh-sungguh,

Memasvarakatkan bukan berarti
lantas kita kampanue mengharap
crang lain lantas menekimi Arkeologi,
tapi langkah awal ini hanva semacam
penielasan vang nantinya membebir-
kan “apa dan bagatmana” Arkeologi
itu, dan juga "siapa” vang kKutak-kutik
di dalemnya. Pengertian inilah vang se-
benarnya penting untuk mengenalkan
idenfitas kita nantinva, Kalau semua
orang fahu dan mengerti tujuan kita,
inisuatu kenyataan vanyg sangat meng-
Qembirakan: Lalu'apa yvang mesti kita
perbuat? Kita perly acungkan fangan
(tapi jangan terlalu tinggai, belum wak-
tunyal) untuk HIMA. yang paling tidak
sekali setahun (KKSA) sudah melang-

kah kearahitu, Masalah tersebut tetap
perlu kita perbincangkan. Sepele sebe-
narnya, tapi toh jalan buntu kadang
kadang tetap kita temui yang kemudi-
an membuat kita lantas mandeg dan
masa bodoh. Apakah akan tetap kita
pertahankan identitas kita vang cuma
"anak Arkeologi senangnva kluyuran”

tanpa émbel-emb2l dan komentar apa-
apa. Bahkan masih terpendam di hati
"kerendahan” Arkeclogi kita di mata
umum dan menganggap bahwa segala
kekurangan dan kekalahan kita itu si-
fatnva "sudah sewajarnya” Semua ke-
lemahan kita selain dalam menekuni
studi dalam gambaran masa depan
dan cita-cita bahkan dalam bidang lain
misalnya salah satunya dalam bidang
olahraga dan sebagainya dengan fa-
kultas ataujurusan lain, sudah kitaang
gap lumrah. Lantas anak-anak HIMA
punya senjata ampuh guna menang-
kal semua kekalahannva. APA? Nan-
tang kemping dan vakin menang!

Bagaimana? Kita berjalan pelan:
pelan dengan stule vakin atau tetap
berhura-hura tapi “jalan di ttpat” sa-
ja. Apapun juga. segalanva itu mulai-
nva harus dari kita sendiri, diri kita
sendiri. tekad kita sendiri, dan rmngkah
kita sendiri. Coretan di atas ini bahkan
dibuat juga bukan sckedar untuk
menghibur diri, tapi dimaksudkan se-
bagai “clekit” yang mampu menggu-
gah kita' dan membangunkan dari la-
munan dan kediaman vang berkelan.
jutan,

Mari kita tunduk sejenak bersama
berdoa dan memupuk keyakinan un
tuk memulai langkah-langkah awal.
satu ...dua ..., lantas tegak dan me-
langkah menatap hari depan, dan, . .
tiga... VIVA ARKEOLCGH

Endah Sulistuowati "84,




DI PERSIMPANGAN JALAN

DALAM ingaran save ada ha! vang menank,
terjadi sekitar awal bulan Maret 1987 ketika
berlangsung masa pencalonan Ketua Umum
HIMA untuk perode 1987 — 1989 menggariti
lkan pengurus HIMA periade 1985— 1987,

vang akan berakhir masa kerjenva: Hal vang

menarik tersebut adalah kedinba minat mahasis-
wa untuk berani mencalonkan dirinva dan
sanggup bakal dipilih menjadi calon ketua
pemegang kendali sebuah organisasi kemaha
siswaan. Sampai akhir masa pendaftaran, calon
vang masuk ke Panitia hanya tiga orana. Akhir
nva seteleh wakiu pendafiaran diperpanjang
atas kehijaksanaan Panitia Pemilihan dan di-
lakukan pendekatar-pendekatan kepada pihak-
pihak tertentu maka mahasiswa yang menca-
lonkan dirinya bertambah menjadi lima  orang.
Peristiwa demikian ternuata bukan hanya terjadi
dalam tubith BKM HIMA zaja tetapi hampir

di semua Lembaga Kemahasiswaan, baik itu
BPM maupun Senat Mahasiswa, Sampaisampai
pihek vang berwenang terpaksa turun tangan

.pada pemilihan BPM atau Senat Mahasiswa be-

berapa waktu vang lalu,

Suztu geiala vang sudah bukan rabasia lagi
sulitnya mencan calon-calon pemimpin yang
sanggup memegang kendali organisasi kemaha-
siswaan! Gejala krisis kepemimpinan? Atsu
munakin ada ungkapan lzin vang lebih halus ten-
tang semakin sulitnya meneari orang orang vang
sargaup akeil dalam menangani kegiatan or-
ganisasi kemahasiswaan di kampus? Ada apa-
kah sebenarmya di balik semua ini? Iklim apzkah
vang sedang menggantung di armosphers
kampus?

Orang yang mengerti sejarah perjalanan
kehidupan mahasiswa Indonesia bararigkali
kermudian akan menolsh ke belakang. ber-
nosialgia. Konon, kehidupan organisasi kemaha
siswatan masa lampau; periode emparpuluhan:
limapuluhan: enampuluhan sampai tujuhipulub-
an sebelum NKR diteraphan. mahasiswa punva
suara lantang. punva gregendan punva ke
beranian menentang langsung ternadap nilai
nilai di sekitarnyva vang dianggapnya pincang,
Berbagai aksi. ‘perjuangan dan perlawanan’. di-
lakukan tanpa tedeng aiinaling. Maka melekat
lah kemudian predikat bahwa mahasiswa adalah
‘pahilawan’ vang menviarakan kejujuran dan ke
beraran. berfunasi sebagai social conrole dan
denuan segala atribut kemudaannva vang heroik.

Meka nvaris terjadi dua kubu yang saling ber-
lawanan, massa mahasiswa dan pihak penguasa.
Gelembang gerakan aksi mahasiswa yang ra-
dikal ternyata kemudian malah membuat

iklirn menjadi keruh dan semrawur. Ingat peris-
tiwa Malari?

Maka ketika iklim sosial politik sudah ber
ubah dan setelzh belajar dari pengalaman
sejarah yang pahit. berubahlah sistem dan ke-
bijaksanaan vang mengatur dunia kemahasiswa-
an. Sistern SKS juga diterapkan untuk memacu
agar mahasiswa cepat menyelesaikan studinya
dan sekaligus juga diperoleh sarana-sarjana
yang bakal terjun ke masvarakat.

Ternwala tidak semulus apavang diharap-
kan. Terjadilah kemudian kasak-kusuk.yang se:
lalu mengkambinghitamkan NKK dan SKS yang
mengakibarkan lesunya aktivitas dan organisasi
kemahasiswaan. Muncullah kemudian suara
suara sumbana bahwa sekarang mahasiswa lesu.
krisis tanggung jawab, tidak lagi mempunyai
gregel dan sebagainya dan sebagainva.

Iklim k}npus memang sudah berubah dan
seharusnya memang dirubah setelah belajar
dari penaalamian seiarah pahit vang permah
terjadi di dunia kemahasiswaan. Kalau roh ke
mudian mahasiswa lesu. fidak mempunwvai
greger. knisis tanggung jawab dan sebagainva
seperti yang masih sering dikatakan orang. maka
seharusnya tidak hanye melihat secara porsial
Banyak faktor vang menuebabkan. Tidak bijak-
sana seandainva hanve selalu mencart kambing
hitam dan menuding pada struktur birokrasi atau
sistem kebijaksanaan vanu mengatur kehidupan
kemahasiswaan

Sudah tidak saatnva lagi kalauw kemudian
kita. mahasiswa. hanya meratap menangisi ke-
javaan masa lampau vang sudah terenggut
oleh jamannya, dan terkapar dalam keapatisan
dan kefrustrasian. Model pembinaan mahasiswa
telah diatur dengan kegiatan-kegiatan mirakun
Ko miaupun wastrarurkiber Unitunit kegiatan
kemahasiswaan telah ditawarkan vang langsung
di basvah pembinaan BKK. Belum lagi kegiatan-
kegiaran dalam rubuh BKM dan Senat Maha
siswa telah membuka pintu selebar-lebarnya
untuk dijadikan ajang ternpat berkreasi, berkarya
dan berinovasi. Yang penting. sekarang harus
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berbuat bukannya hanya berpangku tangan
sekedar menjadi penonton atay MenUNggu sam-
pai iklim kembali cerah. Banyak peluang bagt
mahasiswa vang mau aktif untuk berjuang
asalkan mampu melakukan manuver-manuver
fanpa melanggar aturan permainan vang sudah
ditentukan Bukan hanya masalah politik yang
kadang sangat sensitif, Bidang sosial. budaya,
ekonomi. pengabdian masvarakat dan sebagal-
nya masih banyak vang perlu diperjuangkan
dan digarap dengan pendekatan-pendekatan
vang kritis. holistis dan futurisiis Dengan model
begini maka mahasiswa tidak hanva memper-
oleh ilmu dari kegiatan akademisnva saja vang
justru sering membuat orang terjebak dalam
‘mendra gading vang sombong dan angkuh,
tetapi diharapkan mahasiswa mempunyai dunia
intelektualitas vang utuh, kesadaran eksistensial
tentang profesi kellmuan vang bakal diterjuni
nya serta memiliki orientasi kemasyarakatan.

Masalahnya sekarang adalah mencairkan
sikap keapatisan yang banvak dimiliki oleh ma-
hasiswa terhadap unit-unit kegiatan maupun
terhadap kegiatan organisasi kemahasiswaan
di lingkungan kampus. Masih banyak - barang:
kali malah merupakan massa terbesar — maha-
siswa yang datang ke kampus. kuliah. kemudian
pulang. Organisasi? No! Barangkali jugs, me-
mang sudah terpola dalam pikirarinva bahwa
kriteria keberhasilan dan kualitas mahasiswa
hanvalah sukses dalam pencapaian 1P dan
mampu menyelesaikan studi dengan wakiu yang
seminimal mungkin. Parahnya lagi. jika dalam
benak pikirannya telah terpola cepat Julug,
cepal dapat pekerizan dan kemudian cepat kaval
Secara langsung mermang pela pikir demikian -
fidak akan merugikan masyarakat atau bangsa-
nya. tetapi menguntungkan juga tidak dan dalam
jangka panjang mungkin malah akan bersifat
parasiis,

Memang untuk beraktif-akrif dalam organi-
sasi kemahasiswaan memberikan beban dan
langaung jawab vhstru di samping kegiatan
perkulizhan. Ini tidak dapat dipungkiri. Lebih:
lebih jika ide muftime stiident itsi fostudy and
to lear terlanjur ditelan mentahmentah maka
akan sulit mengharapkan terlalu banvak agar

mahasiswa mau aktif dalam kegiatan di luar
studinva. Lagi pula aktif dalam arganisasi
kemahasiswaan tidak baka] |a ngsung di-
persleh manfaatnya. tidak akan memberikan
tambahan nilai yang tertulis "hitam di atas putih’.
seperti halnya hasil studi dalam KHS, Tetapi,
kalau disadari kegiatan-kegiatan dalam ber-
Organisasi sebenarnya adalah ‘investasi kepe-
mimpinan sesial’ yang berbeda dengan kepe-
mimpinan dalam iimu, Dalam kegiatan kegiatan
itulah dapat berlangsung proses sosialisasi
vang utuh sebagaiinsan ealon iimuwan di bidang
spesialisasinva dan calon pemimpin bagi ma-
syarakainva. Mahasiswa bagaimanapun juga
harus mampu menjadi recruiging ground atau
lahan persemaian untuk pemimpin-pemimpin
bangsa vang tidak szja ahli dalam bidang ke-
Imuannya saja tetapi juga memiliki perhatian
dan tanggung jawab terhadap masalah masalak
sosial masyarakatnya. Keduanya mutlak diperiu-
kan dalam negara vang sedang membangun.
Sementara untuk calon pemimpin, baik ke
pemimpinan dalam jlmu maupun kepemimpin:
an dalam masvarakat. diperlukan banyak penga-
laman. Dari kegid¥ar -kegiatan kemahasiswaan
itulah dapat banvak ditimba pengalaman.
Bukan hanya pengalaman keilmuan saja vang
sering membuat orang semakin terkotak-kotak
dan cenderung egais terhadap kebsnaran ilmu.
nya. Bukankah pengalaman ity seperti halnya
sikat gigi. setiap orang harus memiliki sendiri
dan tidak bisa meminjam dari orang lain?

Sekarang bagaimanakah membangunkan
mahasiswa dari tidur panjangnya agar bangkit
dan memiliki kesadaran vang utuh? Memang.
belum ada resep yang mujarab untuk mengin
ieks: mahasiswa agar selaly mempunyval greger
dan tidak lagi lesu. Leébih-lehih ketika semakin
dirasakan kegiatan perkulizhan semakin sulit
diajak komprovm, Apalagi kalau sudah terjebak
dalam arus Jaman segera’ maka mahasiswa
sermakin termangy di persimpangan jalan.
menimbang-nimbang antara kuliah atauy kuliah
sambll aksif dalam kegiatan-kegiatan kemaha-
siswaan, Tidak gampang memang untuk merni-
lth sebuak keputusan itka sudah terlanjur terpe:
vangkap di persimpangan jalan yang mem:
bingungkan. (Pem Red )1



Laporan utame

KURIKULUM JURUSAN

ARKEOLOGI

BERAWAL dari pembicaraan yang semakin santer di kalangan mahasiswa jurusan Arkeologi

seputar masalah perubshan kurikulum yang barw. Terlihat di sancsini mahasiswa ferlibat dalam
perbincangan yang serius maupun insidental dengan topik perbincangan yang masih berkisar
pada masalah kurikulum baru. Namun begitu, toh perbincangen yang dalam tanda petik ‘ngovo-
woro' itu tidak berhasil mendapatkan gambaran kejelasan yang diperiukan. Dan selanjutnya se-
makin tidek interest untuk diperbincangken lagi walaupun bukan tidek mungkin masih merupakan
tanda tanva yang berkepanjangan. Dan akibatnya timbullah sikap Tuweh’ dan ‘sak karepé’

Hal yang kurang menguntungkan bagi mahasiswa adalah tidak juga terbit pengumuman
dari pihak Fakultas maupun jurusan Arkeologi sendiri mengenai perubahan kurikulum baru ter-
sebut yang sebenamya telah ditunggu-tunggu. Penjelasan vang jauh dari memadai hanya diperoleh
mahasiswa ketika gilirannye mengajukan KBS dan vang lebih ironis ada juga mahasista yang se-
dikitpun tidak mendapatkan penjelasan mengenal perubahan kurikulum irw

Segudang permasalahan dan pertanyaan sebagai “buntut’ dari momentum sejarah di jurusan
Arkzologi. Sebagai konsekuensi logis dari fungsi ARTEEAK. edisi kali ini menjanjikan informast
vang diharapkaen dapat menutup kesenjangan informasi mengenai permasalahan vang penting ini.

Laporan utama kali ini disunting oleh Ismail Luthfie

ylai'tahun ajaran 1986/1987 di
jurusan Arkeologi telah diberlakukan
kurikulum baru vang tentu saja lebih
berhubungan dengan mahasiswa vang
masuk padatahun ajaran tersebut dan
seterusnya, Sedang bagimashasiswalla-
mia tetap berlaku kurikulum lama se-
bagaimana vang sejak pertama kuliah
disodorkan kepada mereka.

Sebenarnys perubahan korikulum
memang harus dilakukan pada wakiu:
waktu tertentu lidealnva 3= 5 tahun
ditinjau kembali) untuk melhat sejauh
mana kurikulum vang diberlakukan
dapat mengikuti perkembangan iy

Arkenlogi khususnya dan limu-ilmu la-
in pada umumnyva. Perkembangan il-
mu Arkeoclogi tidak dapar dilepaskan
dari berkembangnya ilmu-ilmu lain

vang berkaitan dengan ilmu Arkeologi

sendiri dan oleh karenanya untuk me
menuhi tuntutan tersebut perlu ada-
nva perubahan-perubahan agar dapat
mencapai keselarasan.

Perubahan kurikulum di Jurusan
Arkeclogi'tidak hanva sekall atau dua
kali saja dilakukan tetapi telah melalui
serangkaian tahap perubahan vang te-
vus terjadi hingga saar ini. Mengingat
perkembangan vang terjadi dalam il-

mu Arkeclogl sangat mungkin untuk
kebijaksanaan vang saat ini berlaku
tidak akan beriaku lagi 5 atau 6 tzhun
vang akan datang: Untuk mengikuti
perkembangan sejarali kurikulum Ar
keologi ada baiknya kita tengok ke
belakang perjalanan kurikulum Arkeo-
logi dari proses hingga menjadi "ba-
rang jadi siap pakai’,

L Lokakarva Pengajaran Arkeologi
di Denpasar Bali 1—%9 Nopember
1974,

[Peserta: UNUD. UL dan UGM
Spansor: Konsorsium Sastra dan
Filsafat)
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Dasar pemikiran:

1. Dasar-dasar pengajaran Arken-
logi di Indonesia tidak sesuai
lagi dengan tuntutan Arkeologi
miodern.

2. Disarankan perlunva suatu
pembakuan persvaratan mini-
mal vang dapat dijadikan lan-
dasan pengembangan [ebih lar-
jut pengaiaran Arkeologi di In-
donesia.

Hasil keputusan Lokakarya:

1. Untuk memenuhi tunfutan Ar
keologimedern, pengajaran Ar-
keologi di Indonesia harus lebih
memberitekanan pada kemarmn-
puan kevfa lapangan dan peng-
ajaran metode Arkeologi harus
diberi kedudukan utama.

2. Perlu menyusun kurikulum mi-
nimal Pengajaran  Arkeslogi
yang berlaku di Fakultas Sastra
UNUD. Ul, dan UGM:

Kurikilum minimal meliptiti -

1 Pengantar Arkeolcui

2 Metode Arkeologi

3. lkhtisar Prasejarah Indonesia.

4.lkhtisar  Sejarah  Indenesiz
(200 — 1000 M),

5. Ikhtisar Kepurbakalaan indene-
sia

6. Sejarah Kebudavaan Indenesia

7.Penafsiran Prasasti Sebagai
Sumber Sejarah

8 Seiarah Kebudavaan Asia Se

Jenjang SM:

Iil.

latan
9.lkhtisar Kepurbakalaan Asia

Selatan

10.lkhtisar Sejarah Kuna Asia
Tenggara

11.1khtisar Kepurbakalaan Asia
Tenogara

12 Seminar Permasalahan Arkeo-
logi.

Kurikulum minimalinicleh masing:

masing Fakultas dikembangkan se-

demikian rupa sesuai dengan kebu:

tuhan dan kondisi vang ada.

Dengan diberfakukannya  Sistem
Kredit sejak tahun 1974 maka ke
mudian kurikulum disesuaikan de:
ngan tuntutan jumlah kredit vang
diperiukan untuk menempuh pro-
gram SM (110 kredit) dan S.1 (50
kredit), Perbedaan status mata ku-
liah lebih dipertajam baik yang me-
nyangkut mata kuliah waijib Univer-
sitas, wajib Fakultas. wajib Jurusan,
mata kuliah' pilihan maupun mate
kuliah wajib Spesialisasi.

Hasil Rapat Koordinasi Penelitian
Arkeologi tanggal 2—5 Septem-
ber 1984, '

(Peseria: Puspan. Ditlinbinjarah.
Direktorat Permuseuman. Muse-
um Nasional. Jurusan™ Arkeologi
Fakultas Sastra UNUD. Ul dan
UGM).

Rapat ini membahas hal-hal vang
rmenyangkut: 1. pendidikan. 2. pe-

a. Wajib Universitas/ Fakultas

b. Mata kuliah dasar bidang studi
(wafib Jurusan)

¢. Mata kukiah penunjang
(waiip spesialisasi)

d. Mata kuhah pilihan

2. Skripsi

9 mata kuliah 16 SKS*
I6mata kuliah 43 SKS |

9 matz kuliah 19 SKS
13 mata kuliah 26 SKS
t SKS

denjang S.1

Jumlah =110 SKS

a. Wajib Universitas / Fakultas

b. Mata kuliah dasar hidang studi
(wajib Jurusan)

c. ‘Mata kuliah pendalaman  studi
(wajib spesialisasi)

d. Mata kuliah pilihan

e. lesis

3 mata kuliah 6 SKS
10 mata kuliah 20 SKS
5 mata kulizh 10 SKS

3 mata kiliah 6 SKS
5 SKS

Jumlah : 50 SKS

nelitian, 3. pengelolaan. dan 4. ker-

jasama antar lembaga.

Khusus dalam bidang pendidikan

telah disepakati: Pendidikan tingai

di bidang Arkeoclogi pada jenjang

S.1 bertujuan menghasilkan lulus-

an yang memiliki:

a. pengetahuan dan ketrampilan
yang diperlukan untmuk kerja
arkeologt,

b. sikap dan penaertian ilmizh me-
ngenai masa lampau manusia,

¢ kemampuan dasar untuk meng:
amankan benda arkeologi sesu-
ai dengan tuntutan iimu serta
dapat mengidentifikasi temuan
arkeologi.

d. kemampuan uniuk  memberi
sumbangan pada pembangus-
an bangsa melalui kegiatan pe-
nelitian. pengelolaan, pemilisan,
dan pendidikan dalam kajian ar-
keologi.

Untuk itu kemudian diusulkan:

1. Pendidikan tingai di bidang Ar-
keologi sevogvanya dikembang-
kan dengan penyelenggarzan
pendidikan pasca sarjana (S.2
dan 8.3) dan program tanpa ge-
lar (program diploma dan pro-
gram sertifikat),

2. Kurikulum Jurusan Arkeologi
seyogvanya memnperhatikan ke-
butuhan masvarakar dan per
kembangan ilmu  sehingga
menghasilkan lulusan vang siap
pakai.

3. Kurikulum inti Jurusan Arkeolo-
gi diusulkan lerdiri dari mataku:
lizh-matakuliah pengantar seba-
nyak 10 SKS; metode 6 SKS;
konsep (dasar-dasar Arkeologi)
4 SKS: sejarah tepn arkeologi
4 SKS; dan ikhtisar kepurbaka-
laan 8 SKS.

4. Peninjauan’ kurikulum inti se-
vogyanya dilakukan setiap lima
tahun sekali dengan senantiasa
merperhatikan keperluan ma-
svarakat.

5. Dan lainain.

IV.Dengan adanva Rapat Koordi-

nasi tersebut, maka Jurusan Arkeologi

kemudian mengadakan lokakarya di
Raliurang dengan tujuan mengevalia.
si kurikulum vang sudah berlaku dan
menyusun silabus. Dari evaluasi vang
telah dilakukan. diketahui adanua ke-
kurangan kekurangan:

1. Kurang seimbangnva matakuliah-



matakuliah anggeta dari masing-

masing labaratoriurm. Laboratori-

um memiliki jumlah matakuliah le:

5lh banyak dibandingkan dengan

laboratorium lainnva.

Belumada kesesuaian antara batas

waktu studi dengan jumlah mata-

kuliah dan besarnya kredit vang

ditawarkan di dalam kurikulum,

3. Rriteria penamaan matakuliah be-
lum saragarm,

4. Belum ada ketetapan dalam penge-
lompokan matakuliah.

5. Penvajian matakuliah belum dalam
urutan vang baik.

e

Kekurangan-kekurangan tersebut
dianggapdapat menghambat tercapai
nya tujuan pendidikan dan pengajaran
arkeologi. Oleh karena itu perlu dila-
kukan usaha-usaha penvempurnaan
kurikulum dan silabus.

Perubahan-perubahan  kurikulum
antara lain:

L. Matakuliah Kepurbakalaan I dan I
ditambah/dirubah meniadi:

a. Kepurbakalzan Prasejarah

b. Kepurbakalaan Klasik

c Repurbakalaan Islam.

2. Laboratorium Epigrafi ditambah
matakuliah: Pengantar Palacogra-
fi. vang pelaksanaannva digabung

_ dengan Penafsiran Prasasti L

3. Sejerah Kebudavzan I[ndonesia
Klasik 1 dan I dikurangl menjadi
Sejarah Kebudayaan Indonesia 11
(Klasik)

4. Masalah Arkeologi L Il dan Il di-
ganti menjadi: Masalah Arkeologi
Prasejarah Indonesia; Masalah Ar-
keologi Kiasik Indonesia; Masalah
Arkeologi Islam Indonesia.

5. Dan lzin-lain.

V. Dengan  dihapuskannya pro-
gram SM maka kemudian Jurusan Ar-
keologi UGM telah melakukan peru-
bahan-perubzahan kurikulum baik pe-
rubahan nama matakuliah. jumlah
SKS, status uniuk dapat mementhi
tuntuian program S.1 dengan tetap
berpegang pada kurikulum inti vang
diajukan oleh Dirien Dikti No. 31/DJ/
Kep/1983:

Hal ini sejalan dengan keinginan
dari Rapat Koordinas) Penelitian Ar-
keologi vang menghendaki pembahas-
an mengenai khususnva bidang pendi-
dikan yaitu kebutuhan pengembangan
arkenlagi sebagai ilmu dan kebutuhan
tenaga arkeologi. Sehubungan de-

ngan masalah Yang pertama vaitu tun-
tutan pengembangan arkeologi seba
gaiilmuyvang sangat berkaitan dengan
penvajian kurikalum dil tiap jurusan
Arkeslogi. maka rapat tersebut mem-
bahas usaha untuk menvelaraskan ku-
rikulum ‘vang berlaku di masing-ma-
sing Perguruan Tingagi.

Pzngaruh dari perubahan kuriku-
lum di jurusan Arkeologi terutama di-
hubungkan dengan tiulai tidak diber-
lakukannya program Sariana Muda
tampak ferasa sehingua dibutuhkan
jangka waktu vang penyesuaian un
ruuk mendapatkan kendisi normal kem
bali. Selama jangka waktu penvesuai-
an atau masa transist ini masih ferda-
pat beberapa permasalahan vang be:
lum diperoleh kepastiannya dari pihak
vang berwajib dalam hal ini Universi.
tas, vaitu unituk masalah jumlah Indeks
Prestasi minimal kelulusan sarjana ju-
ga batasan masa studi maksimal.

Untuk jurusan Arkeologisudahada
ketetapan mengenai jumlah Kredit Se-
mester yang wajib diperoleh untuk
mencapai kelulusan vaitu antara 144—
160 dengan syarat semua mata kuliah
wajib baik universitas, fakultas dan ju-
rusantanpa terkecuali wajib spesialisa-
si telah ditempuh dengan predikat [u-
lus. Bisa jadi. sebagai contoh, untuk
mahasiswa vang felah méemperoleh
jumiah Kredit Semester 150 dan lulus
sernua tefapi masih ada hutang satu
mata kuliah wajib maka mahasiswa
tersebut belum berhak atas &elulusan-
nya sebagai sarjana.  Khusus untuk
mahasiswa vang tidak

mengambil program terminal. Sarjana

Muda. ketotapan diatas vang berlaku,
Sedang mahasiswa vang
mengambil program Sarjana Muda
masih dikenakan peraturan lama yaitu
untuk mencapai kesarjanaan harus
mengumpulkan minimal 160 Kredit
Semester. Mengenai batas minimal In-
deks Prestasi untuk lulus baik vang
mengambil program Sarjana Muda
atau tidak, belum ada keputusan vang
pasti tetapi gambaran vang diberikan
.dari pihak Jurusan Arkeologi adalah
2.5.

Kurikulum baru vang disajikan pa-
da tahun ajaran 1987/1988 merupa-
kan penyempurnaan dari kurikulum
jurusan Arkeclogi vang dikeluarkan
pada tahun ajeran 1986/1987 dengan
mengalami beberapa perubahan disa:
na-sini. Untuk lebilh memberikan keje-

lasan bagian mana dan apa vang beru-
bah dapat diperiksa pada lampiran,
Beberapa hal vang perlu mendapat-
kan perhatian juga vaifu mengenai
adanya mata-kuliah yang mengalami
perubahan status baik itu dari status
wajib menjadi pilihan atau davi pilihan
meniadi wajib dan laindain juge me-
ngenai adanva beberapa mata kuliah
baru yang bersifat umum dan dapat
menjadi mata kuliahtambahan ataupi-
lihan bagl mahasiswa vang berminat
sekalipun telah mencapai tingkat dok-
toral. Untuk mata kuliah vang dengan
status wajib bagi spesialisasi tertentu
apabila diambil cleh mahasiswa dari
spesialisasi yang lain migka berlaku se-
perti aturan yang terdahulu vaitu mata
kuliah vang bersangkutan berstatus pr
lihan untuk yang mengambilnya. [Jan
untuk mata kuliash vang mengalami pe-
rubahan status karena hal seperti ini
tidak dikenakan prasvaral. i8tapi apa-
bila ada mata kuliah vang mendahu-
luinya [prasyarat) akan lebih baik bila
prasyarat tersebut telah diambil lebih
duhu,

Perbedaan vana tampak dari kuxi-
kulum vang baru dengan kurikulum la-
ma adalah mengenai bebot dari tiep-
tizap lab. Kalau pada kurikulum lama
boboet itu belum seimbang maka untuk
kurikulum baru ini bobot telah diper-
hatikan sehingga diharapkan telah
mencapai keseimbangan dan selain itu
dapat memenuhi tuntutan perkem-
bangan ilmu arkeologi di antara ber
kembangnva ilmu-ilmu lain vang turut
menunjang ilmu arkeologi. '

Seirama dengan lajunya perkemn-
bangan ilmu arkeclegi di dalam kan-
cah percaturan ilmu-ilmu humaniora
dan sain semakin dirasa adanva tun-
tutan untuk memenuhi sarana dan pra-
sarana penunjang tercapainya tujuan
pengajaran ilmu arkeologi dan tujuan
pengembangannva dalam proses bela-
jar dan mengajar: perpustakaan yang
memadai, tenaga pengajar vang ber-
kualitas baik moralmaupun intelejensi,
laboraterium penelitian juga suasana
belajar-mengajar vang harmaonis sa-
ngat dibutuhkan. Dan sebagai impli-
kasi dari hal itu dalam periode saar
ini Jurusan Arkeologi di UGM tengah
menviapkan sebuzh laboratorium se-
bagai sarana pokok penunjang kuriku-
lurn yang disajikan kepada mahasiswa.



Gedung Laboratorium Arkeologi FS UGM

LABORATORIUM JURUSAN ARKEOLOGI

Mengingat semakin dirasakan pentingnva sarana gedung laboratorium untuk studi arkeologi pada masa
sekarang dan mendatang. Jurusan Arkeologi fakultas Sastra UGM dalam rangka mengembangkan bidang
keilmuannya. pada bulan Juni dan Juli tengah membangun sebuah gedung di lokasi Fakultas Sastra UGM
berupa bangunan yang berlantai satu. Bangunan itu akan digunakan sebagai laboratorium Arkeologi vang
kelak diharapkan dapat berperan dalam mengembangkan ilmu arkeologi ager sesuai dengan perkembangan
iimudlmu lain, mencetak kader-kader fimuwan. memenuhi tuntutan dalam pengembangan kurikulum Jurusan
Arkeologi yang berkaitan secara langsung dengan ditawarkannya mata kuliah Praktikum Arkeologi. maka di-
bangunnya gedung laboratorium ini sekaliqus sebagal konsekuensi logis hal di atas,

Bangunan berukuran luas 15X 8 meter ini akan dimanfastkan untuk kegiatan praktek arkeologl dan pe-
nelitian yang memerlukan anzlisis lzboratoris. Selain itu dengan berdirinya laboratorium ini akan menambah
ruang terutama kerja maupun ruang perpustakaan vang saat ini miemanyg sangat dibutiihkan, Di dalam
gedung tersebut zkan dirnungkinkan untuk melakukan keglatan yang beragam mulai dari membaca buku-
buku perpustakaan kemudian melakukan konservasi/restorasi/koleksi juga untuk prosesing foto sekaligus
pendokumentasiannya dan dapat juga melakukan aklivitas |aboratoris lainnya ditambah kegiatan konsultasi
dengan staf pengaiar. Hanva sayang untuk ruang keluarga mahasiswa Jurusan Arkeologl, HIMA, agaknya
belum mendapatkan bagian.

-

Mungil Tapi Penting
Pembangurian gedunig 'aboratoritin yang memakan waktu sokitar dua setengah bulan. akhirnva dapat
selesal dengan ditandai pengauntingan pite dan. pernbukaan pitty aleh 1ol 1DH Koeshad! Hordia:

Soeng

neri SH. Rektor UGM. vang' berlanasuna pada tan gal 24 Juli 1987 Acara tersebut telah dihadis
oleli segenap dosen jurtisan Arkeoleq. dosen-dosen di lingkunaan Fakulas Sastva, Dekan daii Para Per
hanra Dekan Fakultas Sastra dan Mahasiswa Arkenlagi

alam kata sambutannve Prol DR 1 thramm Allan MA Dekan Eakultas Sastra

niara lain menua-

fakan bahwa gedung vang dibangur menghabiskan b d :duh fima juta vang merupakan bantuan
dari The Ford Foundation. meskipun munail tetapi sangat pentmg artinva sebagal =rany penutijang

pengembangan il Khusus

Sementata it Prof. (DR Koestiud, « finfias wimanin SH-antara: lain menvampaikan: devgain memiliki
lahoratorium sendiri para mahasiswa dapal melakukan praktek Arkeologi lebill efekrit dan effisien dan
dapat mengurangi ketergantungan jurusan’ dan belas kasih mstansiinstanss luin Bahleu, s¢lain berman
faat bagi mahasiswa juga bermanfaat bagi para pengajar di dalam meningkatkan protesinva, "Gedung
Il terasa sangat kecil munagil Meskipun Kecl, seperti haliya benih. laboratorum ini ditarapkan dapat
segera berkecambah. mupcn! tunasava dan tumbuh sebagei pohon besar vang ranum buahnya . demikian
sambutan Pek Koes penuh harapan. !

Arkeologi sebagai salah satu disipling demikian tambahnya, dituntut untuk selalu berkembang seialan
dendan perkembangan disiplin-disiplin lain. Laju perkembangan Arkeoloai di Indonesia. dirasa sangat lam:
bat dibanding dengan laju perkembatigan Arkeolog di negara-negara maji Salah satu fakror penvebab
nva adalah belum eda fasilitas penunjang laboratorium: Maka dengan adarwa laboratornium memberikan
kesernpatan vang lebih mudah untuk térintearasinga imuitmy 3in di dalam ilmu Arkeologi.

Gedung iaboratorium telah ada peralatan juga sudah ada ~meskipun masilt serba terbatas-. tinggal
memantaatkan sebagaimana mestinva untuk mengemnbangkan disiplin Arkeologi, (Fie/m=01),
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Laﬁouan utama

Catatan Dari Lomba Tulis Kepurbakalaan:

MENGGIRING PELAJAR MEMAHAMI NILAI
BENDA-BENDA PURBAKALA

BERMULA dari keinginan untuk
mengetahiui sikap dan tanggapan pela-
jar SMTA terhadap benda-benda pur
bakala, maka lahirlah gagasan untuk
mengadakan Lomba TulisKepurbaka-

laan Tingkat SMTA Seé DIY. Kegiatan

vang baru pertama kali diadakan HI
MA vang diperuntukkan bagi pelajar-
pelaiar SMTA di kawasan DIY sekali-
gus untuk memperingati Hari Pendi-
dikan Nasional 1987.

Melalui rapal kilat” dan pembicara-
an pembicaraan lobying serta kerja ke-
ras Panitia ternvata tidak sia-sia. Lebih-
lebih pihak Liniversitas. Fakultas, Ju-
rusan. Hantor Suaka DIY. JAA] Kom:
da Jateng-DIY dan Balai Pepelitian
Arkeologl Yogvakarta, memberikan
dukungan yang tidak kegil dengan ke
sanggupannya unitk memberikan tre-
phuuntuk para pemenang. Disamping
ittjuga Gadjah Mada University Press
dan Provek Javanologi Yogyakartaju-
ga memberikan kesanggupan vang sa:
ma untuk memberikan bingkisan beru-
pa buku-bukuBahkan Kakanwil Dep:
dikbud DIY memberikan dorongan
dan kemudahan iiin kegiatan sehingaa
safigat membantu kelancaran kegiat
an.

Enampuluh Satu Naskah

Kegiatan vang dimulai sejak perte-
ngahan Maret dan diakhiri pertengah:-
an Mei ternyata mendapatkan sambut-
an vang cukiip positip dari kalangan
pelajar SMTA. Pada hari-hari pertama
rasa waswas sempat menghinggapi
karena ternvata belum ada naskah ma.
suk, bahkan waktu sudah berjalan se-
paro dari jadwal kegiaten baru ma-
suk beberapa naskah. Ternyata Panitia
langsung dapat membaca keadaan.
Publikasi dipergencar melalui radio
dan surat kabar, selain itu juga melalui

suratl edaran ke sekolah-sekolah
SMTA di DIY. Baru kemudian hari-
hari terakhir batas waktu pengiriman
naskah yang disediskan Panitia, nas-
kab mengalir di luar perhitungan, Se-
banyak enampuluh satu paskah dari
29 SMTA di kawasan DI¥Y. Dari enam
puluh satu naskah tersebut satu dinva-
takan gugur karena sangat rerlambat
dari batas waktu yang relah ditentu-
kan,

Sebelum naskah dinilai oleh De-
wan Yuri yang terdiri dari Drs. Kusen,
Divs. Daud Aris Tanudirip dan Drs. Bu:
gie Kiisumoharionodilakukan penomi-
rasian naskah. Tim Penveleksi yang
melakikan penorminasian ini terdiri da-
ri mahasiswa Arkeolagi sebanyak lima
orang, vaitu Anggit Nugroha. Susetio
Edy Yuwono, Muhammad Hidayar,
Marsis Suropo dan Banu Harganto,

Berbagai Tanggapan

Lomba Tulls Kepurbakalaan vang
menvodorkan tiga topik. vaitu Nilai Ke-
purbakalaan bagi pembangunan pen
didikan, Sumbangan kepurbakalazn
terhadap kepariwisataan dan Pening
galan purbakala di mata secrang pela-
jar, terniata memancing pelajar untuk
melontarkan gagasan. ide, kreativitas
dan opini-opini vang sangat beragam.
Gagasan vang paling banvak dilontar-
kan adalah memfungsikan benda-ben-
da peminggalan purbakala untuk dija
dikan sebagai obuek parivisita. Ba-
rangkall menurut merdka memang
merupakan suatu alternatif vang pa
ling memungkinkan berangkat deari
pandangan praktis dan ekonemis. Mo-
nument-monument  purbakala  di-
obvekkan® untuk dijadikan sebagai
obuek pariwisata memang sudah men-
jadi gejala umum di berbagai negara.
bukan hanya di Indonesia saja tetapi

juga di negaranegara Barat. Alasan-
nya gampang; untuk lebih menarik
arus wisatawan baik asing mauptin do
mestik. sefiingga memberikan masuk-
an pendapatan untuk negara. Hanva
saja gagasan yang dilontarkan terse-
but tidak disertai dengan gagasan ke-
mungkinan model pariwisata purbaka-
la yang bagaimana seharusnya dicipta-
kan uniuk dikaitkan dengan proses
belajar dan mengajar di lembaga pen-
didikan formal, khususnya SMTA.
Ada juga vang mencoba memberi-
kan alternafif pengembangan fungsi
benda-benda purbakala untuk dijadi:
kan media pendidikan atau zlat pera-
ga. Bangunan candi misalnva. banyak
memiliki dasar-dasar bangun geome-
tris pada bagiar-bagian tertentu dapat
dijadikan sebagai ‘alat peraga’ pe
rivarmpaian pelajaran matematika Be-
gitu juga motif-motil hiasan vang ter

dapat pada dinding:dinding candi da-

pat difungsikan sebagai dasar-dasar
pelajaran seni lukis ornamentaris. Ten-
tunya hal'ini merupakan nilai yang cu-
kum inevativ untuk dikemibanakan lagi,

Maka berangkat dari berbagai ide
dan gagasan kalangan pelajar tersebut

‘barangkali dapat dijadikan titik tolak

untuk mengembangkan fungsi benda-
benda purbakala sebagaimedia eduka-
tif yang relevan dengan kebutuhan
masvargkat sekarang.

Kurang Informasi

Dilihat dari bobot isinya memang
banyak juga yvang mencerminkan ting:
kat pengetahuan pelajarterhadapben-
da-benda purbakala. Tetapi. banvak ju-
ga vang tingkal pengetahuannva ter-
hadap benda-benda purbakala sangat
kacay” Keluhanwvang umum dilontar-
kan melalui 'Kata Pengantar’ ternyata
mereka kurang sekall mendapatkan
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informasi dan pengetahuan tentang
nilai-nilai vang terkandung di dalam
benda purbakala. Kebanyakan mereka
pelajar SMIA. mendapatkan infor-
masi dan pengetahuan tentang benda-
benda purbakala dari guru sejarah,
Itupun hanya sekitar masalah candi-
candi, belum mencakup benda-benda
purbakals dalam scopeyang luas. Kon-
disi demikian tentunyva menuntut kita,
kalangan Arkeologi, untuk semakin be-
rani ‘bersuara’ memberikan informasi
kepada masyarakat umum agar ma-
syarakat di luar kita juga memahami
benda-benda purbakala sebagai waris-
an budava bangsa.

Penalaran dan Identitas Bangsa
Sebenarnva teknologi purbakala
sangat mengherankan, sehingga kalau
pandal mengungkapkan dapat dijadi
kan sebagai media pendidikan untuk
menanamkan rasa kebangsaan vang
besar. Dengan demikian mempelaiari
Arkeologi dan benda-benda peni nggal-
an purbakala dapat menggugah bang-
sa Indonesia untuk tampil sebagai
bangsavang besar, demikian antarala-
in sambutan Bapak Scepono MSc Pu-
rek 1l dalam upacara penyerahian ha-
diah kepada para pemenang Selain i{0)
juga lomba tulis merupakan cara yang

12

Para juara dengan pialanva.

positip untuk mengembangkan dava
penalaran siswa, mengutarakan ide
dan gagasan secara teratur, Bahkan
pengembangan penalaran merupakan
pembinaan kemahasiswaan yang men-
dapatkan perhatian serius, yang anta-
ra lain berupa Lomba Karya Inovativ
Produktif vang diadakan setiap tahun
oleh Depdikbud maupun Lomba Kar-
va Tulis limiah yang diadakan oleh Di-
rekiorat Kemahasiswaan,

Sementara itu Bapak Drs. Ranili
Leman Seemowidagdo, Pembantu De.
kan [ll Fakultas Sastra. memberikan
pesan hendaknya kegiatan penalaran
vang salah satunva beriipa lomba tu-
lis ditingkatkan tanpa meninggalkan
pola pembinaan mahasiswa, Meskipun
kegiatan inf ditujukan untuk siswa-sis-
wa SMTA tapi pada suatu saat juga

_ akan menjadi mzhasiswa.

Dari naskahnaskah vang sudah
masttk memberikan situasi yang posi-
tif karena ternyata dalam kalangan
Generasi muda masih mempunyai per-
hatian terhadap peningaalan plurba-
kala. demikian antara lain sambutan
Bapak Drs. Ph. Subroto MSc Ketua Ju-
rusan Arkeologi. Lebih lanjut disam:-
paikan bahwa dengan adanya perhati-
an generasi muda terhadap pening
galan purbakala sebagai warisan buda-

va bangsa berarti di masa depan gene-
rasi muda masih dapat mempertahan-
kan identitasnva sebagai bangsa Indo-
nesia.

Pemenang dan Hadiah

Melalui penilaian vang cukup ketat
dengan didasarkan pada ketepatan to-
pik. penjabaran topik. penggunaan eja-
an dan bahasa serta estetika penyajian
maka dari 60 naskah yang diseleksi
telah diambil enam pemenang terbaik,
Juara | Sarjimin (STM Pambangunan
Yogyakarta) merebut Tropi Rektor
UGM dan paket buku-buku, Juara 1l
Arif Siswanto (SMA Negeri | Yogyakar-
ta) merebut Trophi Dekan Fakultas
Sastra UGM dan paket buku. Jua-
ra lII: Sri Budivati (SMA Negeri Yog-
yakarta) merebut Trophi Kepala Kan-
tor Suaka DIY dan paket Buku. Juara
Harapan I: Tri Joko S (SMA Negeri |
Yegyakarta) merebut Trophi Ketug Ju-
rusan Arkeologi FS LIGM dan paket
buku. Juara Harapan II: Taufik Hima-
wan (SMS Negeri | Yagyakarta) mere-
but Trophi Kepala Balai Penelitian Ar-
keologl Yogyakarta dan paket buku.
Juara Harapan I1l: Dwi Wardani (SMA
Negeri VIII) merebut Trophi Ketua
AAl Komda Jateng-DIY dan paket
buku. (m-01),




SURVAI ARKEOLO
PUNCAK LAWU

SEBANYAK delapan mahasiswa
Arkeologi yana rerdiridari Septthandri.
Muhammad Hidavat. Gendon Seeban-
dono. Marsis Sutapa. Privadi Anggore,
Budi Survanto, Didik Surjanto dan ls-
wahyudi dengan diserrai seora ng Pem
bimbing Lapangan vaitu Drs. Bugie
Rusumohartone searang Staf Peneli
t1 Burlai Penelitian Arkealogi Yogyakar-
ta. telah melakukan penelitian kepur-
bakalocn di kawasan puncak Gunung
Lawu. Kegiaran penelfitian tersebut e
fah berlangsung rmula ranggal 5 sam-
paidengan 9 Juli 1987,

Berikut inf laporan peralanan dan
kegidtan penelitian. disusun oleh Mar-
sis Sutopo.

EEmTRTS AT e

Medan Berat

Baru kali ini HIMA mengadakan
kegiatan penelitian di lapangan de-
ngan menghadapi medan yang cukup
berat. Tim vang terdiri dar delapan
orang mahasiswa Arkeologi ES UGM
dari berbagai angkatan disertai Se0-
rang Pembimbing Lapangan berang
kat dari kampus Sastra hari Minggu
Pagi 5 Juli 1987 pukul 05.00 WIB.
langsung menuju ke Cemorosewty se-
belaly timur Tawangmangu dengan
menggunakan kendaraan umum. Pu-
kil 14 30 WIB bary dimulai pendakian
ke kawasan puncalk Gunung Lawy,

Beramya beban perbekalan dan
medan pendakian seria kemampuan
fisik anggota tim peneliti ternyata sedi.
kit banyak mempengaruhi kelancaran
perjalanan, Lebih-lebih ya ng tidak ter-
biasa berjalan menermbus medan gu:
nung terpaksa harus mengeluarkan se-
gala kemampuannua  untuk dapat
mencapai lokasi penelitian, Di samping
itu juga. diperlukan kemampuan fisik
untuk dapat menghadapi hawa vang
cukup dingin, Bahkan selama liga ma-
lam menginap di base camp di Sen
dang Drajat, lembah sehslah Ten ncara
puncak Lawu, jika malam hari tenda di-
lapisi lapisan es akibat amat dinginnya
udara. Sementara untuk mengadakan
penelitian darj satu tempat ke temnpat
vang lain harus naik turun lembah
dan bukit. bahkan harus mengitari se-
panjang lerenglereng pegunungan
menembus hutan dan semak.

Gl

Lima Hari Penelitian
Mingau, 5 Juii 1987

Pendakian dari Cemorosewy vang
dimulai pukul 14.30 WIB. baris dapat
sampai di Cokrosurvo sebagai lokasi
pertama vang akan diteliti pada puku!
20.00 WIB. Akibat keletihan fisik S¢-
lama perjalanan, meskipun hanya se
malam: di bawah gubug seng dengan
kondisi hawa vang cukup dingin, tey-
nvataistirahat dapat dinikmati dengan
nvenvak,

Senin, & Juli 1987

Pagi hari, tim dipecah menjadi dua
regu. Regu pertama yang terdiri dari
Gendon, Privadi Anggore, Bud] Sur-
vanto dan [swahyudi langsung berke:
mas mieneruskan perjalanan ke Sen-
dang Drajat, sekitar satu jam perjalan.
an dari Cokrosuryo, untuk mempersi-
apkan base camp. Sementara requ
vang kedua terdiri dari Marsis Sutopo,
Septihandri. Didik Surjanto dan M-
hammad Hidoyar dengan disertai
Drs. Bugie Kusumohartono. mengada-
kan penelitian di situs Cokrosuryo.

Penelitian vang berlangsung dari
pukul 08.00 sampai dengan 11.00
WIB telah berhasil melakukan pendes-
Rripsian. pengukuran. pemotretan dan
pemetaan dari kenampakan arkeslo.
gis yang dijumpai. Kenampakan di si-
tus Cokrosurvo antara lain menhir.
sisa bangunan punden berundak vang
masih tetap dipakai dengan petunjuk
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adanya sebaran bunga segar. lumpang
batu dan struktur tumpukan-tumpuk-
an batu yang disusun sepeti benfukk

bur. Selesai penelitian dan

menyusul ke base camp untuk berga-
bung dengan regu pertama, untuk
e lakan penelitian di kawasan
puncak Gunung Lawu,

Pada sore harinya, penglitian dipu-
satkan di lereng sisi Utara puncak uta:
ma Gunung Lawu (puncak Argo Dumi
tah 3265 m DPL). Di lokasi ini pernah
dilekukan pengamatan oleh Gendon
dan Didik satu tabun sebelumriva
ketika naik Gunung Lawu. Kenampak-

an yang dijumpai berupa bangunan |

punden berundak beserta struktur ja-
lan batu dengan pintu gerbangnya
vang telah tertutup oleh lebatnya hu-
tan lamtoro, edelweis. manisrejo dan
semak rumput-rumputan. Kegiatan pe-
nelitian di lokasi ini dipusatkan pada
pendeskripsian. pengukuran, pemg-
tretan dan pemetaan pada bagian pun-
dennya yang terdiri dari 5 teras. Pela-
cakan sementara ke arah puncak Argo
Dumilah pada ketinggian 3265 m
DPL. ditemukan struktur pundek ber

undak beserta jalan batunya vang ma
sihirelarif utub vang menuju ke pun-
den dari sist Timur.
Selasa, 7 Juli 1987:

Fagi hari penelitian dilanjutkan di
puncak Arge Tiling 3191 m DPL. sa-
fah satu puncak Gunung Lawy. Pada
lokasi ini dijumpai struktur punden ber-
dndak vang terdiri dart 3 teyas denigan
feras utammanva terletak tepa: pads
puncaknya. Penelitian tetap dipusat-
kan pada pendeskripsian, pengukuran.
pamotretan dan pemetaan.

Penelitian dilanjutkan ke puncak
Selopusidutan 3021 m DPL. Dalam
perjalanan menuju ke Salopundutan
dari Argo Tiling, untuk menghemat
waktu maka dilakukan penercbhosan
bukit punggung Timur Argo Tiling.
Dalam penerabosan jalan initanpa di-
sengaja menemukan dua kubur vang
mempunyal orientasi arah Utara—Se-
latan pada ketinggian 3088 m DPL.
Penerobosan dilanjutkan lagi dan tan-
pa disengaja pula sampai di lokasi Pa-
sar Dieng. Di lokasi ini kenampakan
vang dijumpai berupa struktur batu
vang dibentuk seperti piramid seba-
nyak ‘dua buah. vang mempunvai

orientasi arah ke puncak Argo Tiling.
Dibagian belakang strukturpiramidini
ternyala terdapzat bangunan punden
berundak vang terdiri davi 7 teras de-
ngan struktur dinding batunva vang
masih lengkap. Pada teras feratas di
sudut kanan-kiri bagian depan terda-
pat struktur susunan batu seqi empat
vang mempunvai permukaan rata se-
hingga seperti meja. Setelah melaku-
kan pendeskripsian, pemotretan, peng-
ukuran dan pemetaan maka perjalan-
an dilanjutkan ke puncak Selo Pundut
an. Pengamatan di puncak Selo Pun-
dutan dan sekitarnya ternvata tidak
menemukan kenampakan arkeologis.

Pada siang harinva tim kembali ke
Pasar Dieng untuk istirahat. Penelitian
ke arah Selatan dari punden Pasar
Dieng ternyaia menemukan sisasisa
struktur jalan vang mempunyai pan.
jang 131.3m terhitung dari pintu feras
pertama punden Pasar Dieng sampai
dengan hilangnya sisa=sisa struktur ja-
lan batu yang sudah tidak dapat dila-
cak.

Penelitian dilanjutkan untuk meng-
adakan penelitian sisa-sisa struktur ja-
lan batu yang menuju ke punden Argo
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Dumilah Utara 1. Pada lokasi ini dite-
mukan kenampakan pirtu gerbang
utama yvana berupa sepasang piramid
di kiri-kanan jalan dengan ukuran alas
2.3 X 2 mdan tinggi 1.6 m. Sedangkan
jarak keduariva adalah 2 m. Pengulkui-
an panjang jalan dengan menerobos
hutan edelwess. lamioro dan semak
rumputtumputantelahberhasil meng-
ukur panjang jalan mulai pintu ger-
bang vang berupa sepasana piramid
sampail dengan pintu teras pertama
punden, yaitu sepanjang 150.7 m. Pa-
da sepamjang jalan batu ini terdapat
patok-patok menhir berpasangan di ki-
ri-kanan jalan. Sebagian masih berdiri
asll pada tempatnya. sebagian sudah
rebah dan sebagian lagi sudah sulit
untuk dilscak, Mendekati piniu teras
periama ditemukan lagi 4 buah struk-
tur menhir! yang lebih kecil. masing-
masing berpasangan di kiri-kanan ja-
lan.

Rabu, 8 Juli 1987:

Perjalanan pulang balik antara
hase camp dengan lokasi penglitian
tanpa disengaja sering menemukan
gejala-gejala kenampakan arkeologis.
Sebuah pintu bangunan teras berun-
dak ditemukan di sisi Timur purcak
Argo Dumilah. Setelah dilacak ternya-
ta pintu inl memang merupakansalah
satu pintu bangunan punden berur-|
dak, |

Penelitian bangunan punden ber-
undak di sisi bukit Timur Argo Dumi-
lah {etap dipusatkan pada pendeskrip-
sian, pengukuran dan pametretan-Ba-
naunan punden berundak di lekasi by-
kit Timur ini terdiri dari 6 teras. Pada
teras ke-4 ditemukan lurnpang batu de-
ngan ukiran diameter 60X 60 cm,
tinggi 35 cm, diamerer lubang 25 25
cm dan kedalaman lubang 20 em. Pa
da teras terafas dijumpai dua buah
struktur piramid. Salzh satu piramid
vang masih cukup utuh mempunyai
ukuran alas 3X3 m dan tinggi 2 m.

Penelitian dilanjutkan ke arah pun-
cak untuk melacak kenampakan struk-
tor jalan baru yang menuju punden

" berundak Argo Dumilah 3265 m DPL.

Jalar batu ini sebagian besar telah di-
tutupi oleh hutan edelweis. lamtoro
manisrejo  -dan rumput-rumpatan
Pengukuran dengan menerohos se
makssemak vang cukup' lebar dapat
mengukur jalan batu vang masih jelas
strukturnva sepanjang 120 m terhi-
tung mulai dari sepasang piramid di

-
Lokasi Daerah Penelitian di Ce -
3021 m DPL
Argo Tiling 3191 m DPL
A
|
Argo Dumilah Utara 2 Argo Dalem 2
Argo Dumilah Utara 1 O Argo Dumilah Utara 3 4
(=] Argo Dumilah -
Argo Dumilah £l Timur 2 |
Sendang Drajat
) Cokrosuryo o
i Gua Sigolo-golo U
Cemorosewu Ke Cemorosewl @

djung jalan sampai dengan pintu teras
pertama punden. Pada jarak 6 m dari
pintu teras pertama juga terdapat se-
pasang lagi piramid di kirikanan jalan.

Penclitian pundek berundak pun-
cak Argo Dumilah vang tersusun da-
fam 6 teras masih dipusatkan pada
pendeskripsian. pengukuran. pemo-
tretan dan pemetaan. Padateras ke'3
dari bawah ditemukan lumpang batu
vang berukuran diameter 70 X 55 ¢,
diameter lubang 25 X 25 cm, kedalam-
an lubang 20 em dan tinggi 35 om,
Di dekat lumpang batu ini terdapat
pecahan batu yang bertuliskan angka
tahun’berupa hurtd Jawa Kuna. Keaus-
an yang terjadi mengakibathan sulit-
nva tulisan tersebutuntuk dibaca Pem-
bacaan sementara vang dilakukan Pri
vadi Angyero, Tufisan pendek tersebut
menunjukkan angka tahun 1530 Pada
laniai teras teratas bangunan punden
berundak vang mempunyai ukuran
93X 9 m terdapat sisasisa strukiur su-
sunan batu yang disusun searah de-
ngan keempat sisinua secara konsen
fris

Penelitian pads puncak Argo Du-
milab: sisi barat menemukan kenam:
pakan struktur-strukiur batu vang di-
susun berbentuk piramid. Sebanvak
4 bByah di antaranya masih mempu-
fvaisusunartvang etikupiclas sedang
kan beberapa di antaranya sudah run:
tuh, Pengukuran pade salah satu pira:

mid besar vang masih mempunyvai
struktur vang relatif utub didapatkan
ukuran alas 4X3 m dengan tinggi
225 m: Sebush lagi vang masih rela-
1if utuh berukuran lebih kaéil mempu-
nyal ales 15X 125 i dengan tingai
Lom.

Pada sore harinya penelitian dilan-
juthan pada lereng Timur Laut puncak
Argo Dumilah. Di lokasiini ditemukan
kenampakan bangunan teras berukur-
an 14,7 X 8,6 m. Di depan bangunan
ini terdapat dua pasang susunan pira-
mid yang sudah runtuh Disisi samping
bangunan punden ini ditemukan struk-
tur batu Vang membeniuk seperti altar
dengan ukuran 99 X 88 m.

Penelitian dilanjutkan ke arah Ura-
ra. Pada lokasi ini terdapat bangunan
punden berundak vang sangat besar,
berorientasi ke puncak Argo Dumilah,
dan terdiri dari 5 teras, Teras pertama
berukuran 64X 11.9 m sedangkan te-
ras teratas berukuran 9 X 5.5 m. Pada
lantai teras ke 1.3 dan 4 bagian kiri-
kanan jalan masuk terdapat gejala pe
ringgian lantai sehingga jalan yang
membelah lantai lebih rendah diban-
dingkan dengan lantainva. Pada teras
xe-3 di dekar pintu masuk terdapat
lumpang  batu berukuran diameter
50X 40 cm. diameter lubang 25 ¢m
dan kedalaman lubang 20 cm. Padate
ras intjuga ditemukan strulkitor tatanan
batis vang mempunvai permukaan ra-

15



W

ta berbentuk segiempat yang terdapat
pada salah satu sudutnya. Pada lantai
teras teratas terdapat sebuah cungkup
baru yang terdapat sebuah nisan kayu
bertuliskan huruf Jawa berbunyi Ki
Ageng Honggoyudo. Di depan ba-
nguran punden ini terdapat struktur
piramid berpasangan vang sudah da-
lam keadaan runtuh. Reruntuhan pira-
mid juga ditemukan di depan bangun-
an pada sudut sebelah kanan,
Sisasisa struktur jalan batu vang
menuju ke punden masih dapat dilacak
sepanjang 142 m ke arah Utara. Pada
jalan batu ini terdapat kemampakan
sisa-sisa 3 pasang piramid di kiri-kanan
jalan. Sepasang piramid yang paling
dekat dengan pintu teras pertama ber-
jarak 4 m dan jarak keduanya 1.5 m.
Pengukuran salah satu piramid yang
masih relatif utuh didapatkan ukuran
alas 3.3 X 2,5 m dengan tinggi 1.65m.

Kamis, 9 Juli 1987

Pagi hari kegiatan dipusatkan pada
punden berundak Arge Dalem di sebe-
lah Timur Laut puncak Argo Dumilah,
Bangunan punden berundak Argo Da-
lem masih cukup baik keadaannya,
bahkan masih tetap dipakai sebagai
fempat pemujaan sampai sekarang.
Bangunan terasnya terdiri dari 7 teras.
dan mempunvai ukuran vang sangat
besar, Teras terbawah mempunuai
ukuran 79,5 X 14,5 m dan mempunyai
teras samping 85X 9.5 m. Teras sam-
ping ini langsung berhubungan de-
ngan teras terbawah Teras ke-3 ter-
dapat dinding sekat tersustin dari baty
membagi teras menjadi dua ruangan
Pada ruangan samping kiri terdapat
lumpang batu vang berukuran diame.
ter 70X 60 cm, diameter ubang 20 X
20 em dan kedalaman lubang 20 em.
Teras teratas terdapat bangunan vang
beratap joglo dari seng. Pada dinding
depan bangunan ini terdapat pahatan
qunungan wayang vang diapit dengan
pohon kalpataru. Ukuran teras teratas
adalah 6.75 X 4.6m dengan luas lantai
bangunan fempat pemujaan 3.4 X
26m.

Penelitian pada sisa-sisa struktur
jalan batuyang menujt punden sangat
sulit untuk dilacak. Struksur jalan bagu
kadang-kadang muncul. kemudian hi-
lang, pada jarak tertentu muncul lagi
dan kemudian hilang lagi. Hal ini diaki.
batkan pada lokasi ini torjadi erosi se-
hingga batu-batu berserakan dan bi-
dang rata permukazn tanah tersing-
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r kap sampai rata-rata 1.5 m. Pelacakan

jalan hanya dibantu oleh struktur sepa-
sang piramid di kiri-kanan jalan vang
masih relatif utuh. Berdasarkan sepa-:
sang piramid yang terjauh dari pintu
teras pertama, dapdt dilacak jalan batu
yang menuju ke punden sepanjang
1453 m. Ukuran sepasang piramid
vang terluar di kiri-kanan jalan adalah
25X 2.5 m dengan tinggi 2 m. Pada
jarak 4 m persis di tengahtengah an-
tara sepasang piramid ini terdapat se-
buah piramid yang seslah-olah ber-
fungsi sebagai kelir. Di sebelah Timur,
kira-kira berjarak 20 m dari pasangan
piramid ini terdapat sisa-sisa struktur
susunan batu dan punden berundak
vang sudah sulit untuk dilacak akibat
keruntuhan dan erosi, Batu-batu ber-
serakan dan bidang permukaan tanah
rusak akibat erosi,

Dalam perjalanan pulang ke Ce-
meresewu, melalui sisi Timur puncak
lawu untuk mengadakan penelitian di
Gua Sigologole, Penelitian di sekitar
gua ini tidak menjumpai kenampakan

| arkeolegis. Hanya menurut berbagai

informasi gua ini masih dipakai untuk
bertapa atau nenepi. Terjalnya pintu
masuk dan keadaannya vang sangat
licin mengakibatkan penelitian tidak
dapat dilakukan sampai di dalam qua.
Diskusi dan Penamaan

Diskusi vang dilakukan setiap ma-
lam di base camp. berusaha untuk

mengadakan evaluasi kegiatan siang
harinya dan pembahasan permasalah-
an arkeologis yang ditemui di lapang
an. Minimnya data yang ditemukan ter-
nyata belum mampu menjawab berba.
gei permasalahan vang muncul di la-
pangan. Misalnya kapan bangunan -
punden berundak vang tersebar di ka-
wasan puncak Gunung Lawu dibuat,
siapakah masvarakat pendukungnya.
bagaimanakah bentuk upacara keaga-
maan yang dilakukan, bagaimanakah
nubungan satu punden dengan pun-
den vang lain. bagaimanakah jalur-
jalur jalan vang dult dipakai oleh ma-
svarakat pendukungnva, Tentunya un-
tuk menjawab permasalahan ini masih
diperlukan lagi penelitian vang lebih
mendalam dan profesional. Memang
di beberapa bangunan punden masih
dipakai untuk tempat pemujaan atau
nenepi sampai sekarang. Hal ini ditun-
jukkan dengan adanva sisa-sisa dupa
atau hio dan juga sebaran bunga yang
sudah kering maupun masih segar.
Misalnya vang terdapat di punden
Argo Dalem. Pasar Dieng. Argo Dumi-
lah Timur 2 dan Situs Cokrosuryo
1.2. Bahkan dalam perjalanan menuju
ke kawasan puncak Lawu banvak rom-
bongan yang baru turun dari berziarah
atau nenepi. Begitu juga dalam petja-
lanan pulang tim penelitj berjumpa
dengan dua pendeta dari Balivangme-
makai pakaian kependetaannva vang
akan berziarah ke puncak Lawn,

bersambung ke hal 38

Mennir Cokrosuryo
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LANGKAH studi arkeologi adalah
ekskavasi. vang juga menjadi identitas
arkeologi. Dalam rangka mempersiap-
kan diri kelak dan memperoleh peng-
alaman langsung di lapangan. pada
tanggal 18— 20 Juni lalu telah diada-
kan praktikum ekskavasi diikuti peser-
ta mata kuliah Praktikum Arkeologi.

Praktikum Arkeologi. mata kulizh
vang baru dibuka, merupakan sarana
penghubung teoriteori di perkuliahan
dengan keadaan dan kenvataan di la-
pangan. Berkaitan dengan mata kuliah
ini. telah dibangun sebuah laboratori
um;, bersebelahan dengan gedung An-
tropelogi. awal Juli direncanakan sele
sal.

Peserta praktikum ekskavasi seki
tar 32 mahasicwa terbagi dalam 8 ke-
lompok. tiap kelompok menangani sa-
tu kotak Wilayah penggalian di situs
candi Sojiwan. kelurahan Kebondalem
Kidul, kecamatan Prambanan, kabupa-
ten Klaten.

Kegiatan ini bekerjasama dengan
Suaka Peninggalan Sejarah dan Pur.
bakala Jawa Tengah untuk lokasi dan
alat-alatnva. Sebelum penggalian di-
laksanakan, pihak Provek Pemugaran
Candi Scjiwan SPSP Jatena membagi
lokasi menjadi grid-grid dan menentu-
kan grid vang bisa digali.

Setiap kelompok bebas memilih
kotak dengan svarat, pada daerah
yang belum digali dan masih dalarm wi-
lavah tanah Provek Pemugaran Candi
Sojiwarn. Meskipun demikian. peserta
telah mengambil katak-kotak di ke em-
pat sudut bangunan induk. Ity berarti.
keempatsudut bangunan induk terwa-
kili dan dapat diperoleh gambarannua.
Kotak vang digali. sesuai grid SPSP,
adalah kotak E'10. H15. 115.13. €&,
A%, dan Y2,

Penggalian mengaurakan dua ca-
ra. secara serentak seluruh kotak atau
setengah bagian lebih dahulu, tanpa

Kegiatan di salah satu kotak galian.

meninggalkan atau meninggalkan te-
pian. Untuk permukaan digunakan pa-
cul, sekop. dan lempak karena biasa-
nya tanahnya keras. Selanjutnva dipa-
kai bersama dengan cetok dan bilah
bambu. Sesual rencana telah tergali
tiga spit dengan kedalaman 20 cm per
spit. Pada hari pertama terlaksana lay-
out dan ekskavasi satu spit,

Beberapa kotak vang digali meng:
hasilkan temuan dan yang tersisa be-
lum ditemukan. seperti kotak E'10
vang hanva ditemukan tatal tatal batu
dan sebuah kereweng vang diragukan

| keasliannva. Kotak 115 dan H15 pe-

eahan keramik asing dan unsur ba-
naunan. J3° dan [3" unsur bangunan
dan jeaiurz, dan kotak D'2' unsur ba-
ngunan dan’ peczhan Keramik asing
(Eropa?).

Sesuai dengan rencana. semua ke-
gidtan selesai pada pukul 1530 WIB
tanggal 20 Juni Gambaran lengkap-

nya: hari pertama lay-out dan pengga-
lian satu spit. malam harinva diskusi,
dan hari kedua penggalian dua spit,
Sasaran sudah tercapai, semua kotak
rata-rata tergali tiga spit sesuai dengan
batas waktu vang diberikan. Dengan
praktikum ekskavasiini, setiap peserta
mulai mengalami dan mengetahui
“suasana” lapangan dan dapat menen-
tukan langkah-langkah guna menga-
tasi problem vang timbul sewaktu-wak-
tudilapangan. Juga menentukan lang-
kah yang paling tepat dan cepat dalam
lay-out maupun ekskavasidi kemudian
hari.

Kuliah maupun praktikum lapang-
an vital sekali bagi mahasiswa maka

- bukan himbauan vang mengada-ada

kalau kuliah dan praktek lapangan se-
baiknya ditingkatkan intensirasnya
Hanyi saja. kitz harus siap membuka
kocek karena dana untuk it memang
tak ada. tetapi tak apa to. . . . ? Demi
kualitas kita dan kualitas arkeologi ki-
ta. (Krish.
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 SUDAH menjadi semacam ljatah'.
bahwa setiap angkatan di jurusan Ar-
keoloai akan memperoleh kesempat-
an untuk berwidya -wiszra Jatal’ ini
diberikan dua kali. vaitu pada tahun
periama kuliah dan pada tahun ke'tiga.
Kesempatan widva wisata pada tahun
Pertama hanya bertujuan untuk pe-
ngenalan saja. Sedang untuk kesem-
patan ke dua antara lain bertujuan
agar mahasiswa memperoleh kesern:
patan ‘melirik’ bahan vang mungkin
dapat dipakai untuk skripsinva nanti.

Pada tanggal 24 April sampai 28
- angkatan ‘84

April 1987  |aly
mendapat giliran 1 niuk menikmati ja-
tah’ fersebut. Obyek pengamatan kalj
ini adaiah tinggalan-tingaalan arkaolo.
gisvang beradadidaerah Probelinggo,
Bondowoso, Malang. Tuban. dan Tro:
wulan. Peserta widya: wisata kali ini
adalah seluruh warga angkatan "84
vang berjumiah 37 ditambah dengan
4 dosen pembimbing.

Dalam kata sambutannya, Ketuz
Jurisan Arkeologi mengatakan bah-
wa widya wisata kali ini bukan sekedar
Péngamatan saja. akan tetapi lebih bay-
sifat observasi lapangan. Dari obser-
vasi lepangan inj dikarapkan para ma.
hasiswa memperoleh bahan untuk pe-
nulisan skripsinva. Oleh karena ity di.
harapkan kesungguhan dari mahasis-
wa angkatan ‘84 dalam melaksanakan
tugas ini, begitu pesan beliau di akpir
sambutannya,
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Maka Mmemang agak berbeda deo-
ngan ‘paket’ yang pertama. ketika Lita
menapakkan kaki untuk pertama kali-
nva di Arkeslog, paket yang kedua ini
ferasa yang berbay kedisi-
plirian lebih memegang kendali; diban-
ding vang pertama. dan ini memang
bantas karena bagaimanapun'j uga bu-
kan masanya lagi untuk selaly meng-
anankan “hura-hura” Darj kedisiplin:
an yand tinggi memang akan lahir kar-
va vang produktif. hanya masalahnya
apakah karyaitu mempunyai "rilai kre-
atif” atau fidak. sukarlah untuk memas-
tikannya, Padaha] selama ini di balik
kesan hura-hura itulahakan tersembuil
karya-karva vang bemilai kreatif

Demikianlah hari ity tanggal 24
April 1987, tepat ketika wakiy menun:
jukkan pukyi 20.30 ralam, terlihatlah
sebuah bus bergerak pelan namun pas-
Timeninggalkan halaman fakultas Sas.
tra UGM. dan perjalanan panjang “je-
lajah situs Jawa Timur™ itupun mulai-
lah sudah. Route vang ditempuh ada.
lah: Yogua— Bondowass —Proboling.
go—Malang—Trates — Surabays —
Gresik—-Tubau-—Mojukeno dan kem-
bali ke Jogya.

Hari Sabtu tanggal 25 April 1987,
situs yang mieridapat ktinjungan perta-
ma adalah candi Jabung dan situs pra-
sejareh di Pakauman Bondowosc,

Tugasyang dibebankan kepada pa
ra mahasiswa di candi Jabung ini ada-
lzh Pendeskripsian candi secara arsi-
tektural. dan deskripsi relief vang ter-
dapat di setiap teras (dinding selasar}
Dalam deskripsi arsitektural inga ter-
masuk menara sudut pagar yang ber-
ada tidak jauh dari candi utama. Kon-
disi 2 didalam keadaan terawar baik,
dan barsih sehingda tampak wa rmanya
menyolok di anrara lingkungarinya.

Dari segi arsitektural candiinimemang |

menarik. kareria tidak seperti candi-
candi bata masa Maiapahit lainnya,
Candi Jabung ini bentuk tubuhnya ada-
lah silinder. Sampai saat kunjungan
berakhir kelompok vana mendapat tu
gas meneliti segi arsitektur ini tidak bi-
sa menemukan jawabnya, kenapa tiy-
buh candi berbentuk silinder padahal

—_—

secara teknis membuat bentuk silinder
dari bahan batu bata adalah sangat
sulit. Sedang dari seqi relief candi ini
juga menarik; karena mempunvai re-
lief terlengkap adegan cerita Sri Tan-
junag.

Obyek pengamatan kedua vang di-
kunjungi hari pertama adalah situs me
galitik Pakauman di Bondowoso, Di
tempat ini mahasiswa hanya diberi tu-
gas untuk melacak kemnbal; temuan-
femuan vang ada pada peta Willem,.
dan kemudian mendeskripsikannya,
Temuan-temuan vang berhasil diketa-
hui kembali antara jain berupa batu
keniong. dolmen, pandhusa. dan pa-
iung-patung megalitik, Tinggalan ting-
galan arkeologis tersebur tersebar di
daerah persawahan dan pekarangean
pPenduduk.

Hari kedua, tanggal 26 April ada-
lah giliran daerah Malang dan Tretes.
Candi Kidal. dJage. Singosar| dan tey-
akhir candi Jawi di daerah Tretes yang
menjadi sasaran pengamatan.

Di candi Kidal vang merupakar
candi pendharmaan atau pemuiaan
bagi Anusapati, raja kedua kerajaan Si.
ngoseri. tidak diadakan tugas per ke-
lompok. karena pada saat kurjungan
ini diadakan candi dalam keadaan di-
bongkar sampai ke fondasinya. Seba-
Jai gantinya tiap mahasiswa dibebas-
kan mengadakan Pengamatan terha-
dap obyek vana menerik perhatiannya.

Di candi Jago vang merupakan
Pendharmaan Wisnuwardana raja ke-
empat Singosari, Pengamatan feruta-
ma dipusatkan pada reljof ceriteranya,

Barangkali vang menarik dari seg;
relief adalah terdapatnya dua nafas ke-
agamaan. vakni Budhis dan Hi nduistis,
Terjadi gejala Sinkretisme di sini.

Di candi Singosari vang mierupa
kan salah satu pendharmaan Kertane.
Sars raja kelima dan terakhir Singo-
sarl, pengamatan dilakukan pada arsi-
tektural dan arca-arca lepas di sekitar-
nva: Dari seai arsitektiyal candi ini sa
ngat menarik karena mempunyai dua
bilik vang bertingkat. Tingkat pertama
bisa dimaeuki, tetapi tingkat kedus ti-
dak bisa karena di'samping ukura rriva
lebih kecil juga terutams karena tidak
adanya tangga mastik dari bilik per-
tama ke bilik kedua



Di candi Jawi yang merupakan
tempat pendharmaan rajaKertanega-
ra; pengamatan dilakukan pada arsi-
tektural. relief di dinding luar kaki can-
di, danlingkungannya. Arsitektur candi
Jawi sangat menarik karena puncak
nva berbentuk stupa dageba, salah sa=-
tu ciri candi Budha. padahal di dalam
biliknva terdapat voni
yang merupakan ciri pokok agama
Hindu. Terjadi sinkretisme pula di sini.
relief banyak menggambarkan adegan
orang mandi atau membersihkan di-
ri. Kemungkinan adegan inimenggam-
barkan aktifitas "penyucian diri” sebe-
lumn melakukan suatu kegiatan vang
sifatnya ritual

Hari ketiga tanggal 27 April ada-
lah giliran situs-situs Islam yang men-
dapat kunjungan. Situs-situs itu adalah
makam Maulana Malik [brahim. bupati
Gresik. Sunan Giri dan Sunan Prapen
di Gresik. serta Sunan Bonang di Tu-
ban. Di kempleks makam Malik lbra-
him dan bupati Gresik pengamatan
dilakukan pada tata letak makam da-
lam kompleks. gapura. dan tulisan pa-
da nisan termasuk bentuk nisannya.
Sedang di kompleks makam Sunan
Giri dan Sunan Prapen putra Sunan
Giri, pengarmatan dipusatkan pada se-
ni hiasnya. dan ternyata seni hias dua
makam ini banyek dipengarubi seni
hias Hindu antara lain; kala (wajah
raksasa). naga, burung dan feratai
Yang paling menarik adalah di dinding
dalam bangunan cungkup makam Su-

nan Prapen terdapat hiasan vang

P o

Pangamatan di Candi Kidal

menggambarkan situasi komplek ma-
kam tersebut komplit dengan bangun-
an-bangunan vang ada.

Yang meriarik adalah pada gapura per-
tamanya, karena angka tahun pemba-
ngunannya berselisin hampir tiga sete-
ngah abad lebih muda dari tahun wa-
fatnya Sunan Bonang. Kemungkinan
vang paling masuk akal adalah gapura
tersebut merupakan gapura baru atau
hasil perombakan gapura lama. Ma-
lam hari diisi kegiatan diskusi dengan
sarjana-sarjana Arkeologi vangd “pu
nva” Kantor Suaka Peninggalan Seja-
rah dan Purbakala di Trowulan.

Di kompleks makam Sunan Bo-
nang pengamatan meliputi: gapura,
makam Sunan Bonang, lingkungan
dan bangunan-bangunan tambahan.

Tanggal 28 April. merupakan hari
keernpat dan sekaliqus hariyang peng-
habisan jelajah situs Jawa Timur ini
Sasaran pengamatan terakhir adalah
daerah Trowulan dan sekitarnya yang
diduga keras sebagai bekas ibukota ke-

rajaan Majapahit. Situs-situs yang di-,

kunjungi adalah: Kompleks makam
Troloyo, gapura Bajang Ratu. Candi
Tikus, gapura Wringin Lawang, dan
Moseum Trowulan. Di Trolovo vang di-
amatiadalah tataletak makam, tulisan,
dan hiasan nisan. Nisanmisan itu ba-
nyvak yang memakai pola hias gaya Ma-
japahit dan tulisannya di samping me-
makai huruf Jawa Kuno juga banyak
memakai huruf Arab. Beberapa di an-
taranva ada angka tahunnya. yang ter-
tua 1376 Masehi dan termuda 1611

Masehi Yang justru menarik adalah
kehadiran makam Islam itu di daerah
{bukota kerajaan Hindu Majapahit. Hal
ini rmembuktikan dua hal. Pertama. se-
kitar tahun 1376 di Toukota Majapahit
sudzh ada orang lslam. Kedua, peme:
Juk Hindu dan Islam hidup berdam-
pingan.

Di gapura Bajang Ratu dan Wri-
ngin Lawang diamati soal bentuk ga-
pura. orientasi arah hadap terhadap
arahutara magnetis, dan hiasan. Demi-
kian juga dengan candi Tikus yang me:-
rupakan situs pemandian. Sedang di
Moseum Trowulan yang menjadi sa-
saran pengamatan adalah; arca-arca
batu dan tanah liat. uang logam, dan
jenis-jenis wadah dari tanah liat.

Demikianlah, waktu itu menunjuk-
kan pukul dua siang. dan setelah ber-
pamitan dengan pegawai kantor Sua-
ka, perjalanan panjangpun dimulai la-
gi. pulang. Tak terasa empat hari su-
dah terlampaui dan jelajah situs Jawa
Timurpun berakhirlah sudah.

Ternyata tugas tidak hanya sampai

di situ. mereka masih mempunyai be-
ban membuat laporan akhir. Ternyata
justru pada saat membuat laporan
akhir inilah timbul banyak masalah
yang membuat penyerahannya fer-
|ambat. Masalah tersebut muncul aki-
bat kurang lengkapnya deskripsi dari
masing'masing anagota kelompok.
maupun perbedaan interpretasi dari
masing-masing anggota kelompok, Se-
mua kelompok mempunyai keluhan
yang sama, vaitu kurang bisa menang-
kap apa yang ditulis oleh anggota ke-
lompoknva. Setelah dilacak. ternyata
anggota-anggota kelompok tersebut
tahu apa vang mereka arnati tetapi
rmereka kesulitan untuk rmenuangkan:
nva dalam bentuk kata-kata. Kesulitan
ini dirasakan oleh hampir seluruh ang-
gotaangkatan.
; i adariva kurikulum baru
{ cepat. untuk mahasiswa
ketiga keladian ini patut disa-
1 ;. Seharusnua mereka palingfi-
dek sudah agak matang dalam hal
ini. Apakah hal ini ada kaitannya de
ngan tidak dikenakannys kewajiban
skripsi SM terhadap mereka? Entah-
lah! Yang ielas kita tak perlu cari sia-
pa yana salah. @
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Dosen don Mahasiswa

IDEAL

ang Bagaimana?

MENCARI sosok desen dan maha
siswa ideal bukan hal yang raudzh,
Bermacam svarat dan kriteria bisa di.
ajukan kepadanva Setiap orang memny
Punyai pandangan vang berbeda. [ty -
dak berarti bahwa sosok wang kita cari
ituterlalu samar. tetapi selalu ada yang
belaku secara umum, Mahasiswa ma3 1
pun dosen memang tidak pernah ber-
henit dibicarakan. salah satu sebabnua
adalah kedudukan mereka sebaqai
komponen utama vang menentukan
suasana dan nafas kehidupan kampus.
akademik dan non akademik

Pada kesempatan kali ini ARTE
FAK mencoba mewawancarai dan me-
ngumpulkan pendapat tentang dosen
dan mahasiswa ideal dari beberapa
mahasiswa dan dosen. Satu dua hal
dapat serupa. tetapi banyak juga vang
khas dari mereka.

|

=

Dosenideal itu komius
nikatif dengan maha-
isWwa. cara menga-
- menarik. mem-
perhatikan dan me-
mentingkan kemain-
anmahasiswa dan
berpengetahuan Jy-
as. demikian menurut Miwn, Sevitrima
hasiswa Arkeolog angkatan 1986,
Selain ity ia harus mengetahui

()
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perkembangan mahasiswa selama me-
nerima apa vang diajarkan, mendo-
rong dan mendukung kegiatan-kegiat-
an positif. akademik dan nori-akade-
mik. Sedang seorang mahasiswa ideal
adalah mahasiswa vang dapat memba
gi wakiu antara kuliah dan kegiatan
lain. cukup aktif dalam kegiatan kema-
hasiswaan. aktif mengikuti kegiatan
vang berhubungan dengan masvara-
kat Dalam kondisi seperti sekarang.
sebaiknva mahasiswa bergiat diri da-
lam lembaga swadaya: masyarakat
agar tidak canggung lagi jika harus tey-
fun dalam masvarakat Tentang hu-
bungannva dengan dosen. ia harus
menghargai atau ada saling menghar
gai antara keduanya. Sedangkan da-
lam studi, langkah vang baik jikz ia da-
pat bekerja sama bergmong-mgong
denganrekannga, Jadiia tidak bekerja
sendiri-sendiri atau bersifa: egois da-
lam studi melainkan secara bersama
Danang Rudatin.
ketua HIMAvang §
bari. lain lagi pen-
dapatnua. Menurut
nva.dosen ideal
tahti tugas  dap
kedudukannva.
Seorang dosen
tidak cukup Ranya memberi kuliah
dan menguji mahasiswa. Lebih dayi-
pada iy, ia dituntut ikut membentuk

sikap itmiah mahasiswa, membaeri mo:
ffvasi. dan berdiskusi dengan maha-
si3wa me¢mecahkan masalah vang ber-
kaitan dengan kuliah. Semua ity tidak
harus melakyi jalur resmi. tetapi bisa di.
lakukan dengan santaj (obrelan 1
ngan-Hed) asal mengena Kualitasilmu
vang tingai dan wawasan vang luas
harus selalu diusahakan aleh dosen,
dengan demikian ia dapal mencetak
ilmuwan-ilmywan vang juga berkuali
tas. Dalam u‘_r’_émbina hubungan baik di-
perlukan peran serta keduanva, dosen
dan mahasiswa, Mereka harus dapat
menempatkan dirinva masing - masing
pada tempat vang wajar dan tepat,
Harus saj;‘ﬁg\mar‘:ghargai dan mengin:
dahkamretibaketimuran, wa laupun da
lam sussang santai hans tetap ada
rasa hormiatfangan sampai mahasiswa
“nranyak” pada dosennya

Selanjutnya. menurut Danang. ma-
sa kuliah adalah masa pPengembangan
mtelektualitas dan pembentukan dir
mahasiswa maka dosen harus mendo-
Ong. mengawasi. dan mengarahkan
agar tidek melenceng dari tujuan se-
miila.

Mahasiswa harus dapar membaai
waktu sehingga fidak apatis dan edgnis
melainkan membawa manfaat hagi te:
man. masvarakat dan lingkungan her:
arti juga bagi bangsa dan negara. ko
mentar Danang terhadap pertanvaan



perihal mahasiswa ideal. Kemudian,
lanjutnva. Mahasiswa juga harus aktif
bererganisasi sebagal pengurus mat-
pun sebagai anggota untuk latihan ba-
gi persiapannva tetjun di masyarakat.
Dalam pengabdiannya kepada masya-
rakar. mahasiswa ideal harus ikut serta
menyelesaikan persoalan sebatas ke-
mampuan dan wewenangnya. {Untuk
memilih organisasi yang sesuai pada
kondisi sekarang, mahasiswa harlis se-
lektif memilihnva. tujuan dan misijelas.
masa depannya. bermanfaat dan
"aman’ [tu terdapat dalam himpunan-
himpunan mahasiswa (misal HIMA-
Red)

Drs. Daud Aris Tenudiric berpenda:
pat, dosen yang ideal harus mampu
merangsang mahasiswa menjadi altif
dan kreatif, semakin luas wawasan se-
makin besar kemampuannya meman-
cing potensi mahasiswa. Itu berkaitan
dengan materi dan cara menyajikan
materi agar mahasiswa tumbuh minat-
nva. Mengenai hubungan dosen de-
ngan mahasiswa, harus ada pengerti-
an keterbukaan dan tenggang rasa pa-
da kedua pihak. Jika timbul ketidak-
harmonisan hubungan. hal itu dapat
diselesaikan lewat dosen lain atau jen-
jang formal, misalnya ketua jurusan
atau jenjang vang lebih tinggi lagi

Mahasiswa juga harus dapat man-
dirt. Mandiri dalam arti aktif, kreatif
dan pada saat yang tepat bertukar-
pikirandengan dosen pembimbingnya
jika menemui kesulitan dan hambatan.

Drs. Djoko Dwivanto
memberikan uraian,
bahwa dosen ideal
harus mempunvai
dua  kemampuan
vang benmbang
akadeniisdannon .
akademis. Kemampuan akademis me
liputi kemampuan mengaja . membu
at karya ilmiah. dan kemampuan .
memberikan penyuluhan kepada ma-
hasiswa, Kemampuan non-akademis
antara lain. aktif dalam kepanitiaan
(organisasi-Red.) dan kemampuan
membuat hubungan dengan mahasis-
wa menjadi akrab.

Daiam berkomunikasi diusahakan
agar kornunikatif dengan jalan menge-
tahui keadaan mahasiswa. Mahasiswa
juga perlu menempatkan diri pada
tempatnya "empan papan”untuk men-

Sedang dalam menempuh studi. mela-

jaga hubungan dosen dengan maha-
siswa. kapan sebagai siswa, kapan se-
bagai teman, dan kapan sebagai anak.

Mahasiswa ideal, lanjutnya, memi-
liki kemampuan akademik dan non-
akademik. Mahasiswa aktif di segala
bidang untuk menambah dava pene-
larannya Perguruan tinggi mengha-
rapkan mahasiswa sebagaiman of ane-
lysis. Tru memerlukan daya penalaran
yang tinggi Dalam lapangan pengab-
dian, mahasiswa terjun dalam bidang
yang menunjang studi akademisnua.

1 kelompok studi yang menimbulkan
persaingan sehat dan keakraban. Ma-
hasiswa diharapkan memiliki kesadar-
an ilmizh tingai dan jujur. Hal ini ber:
hubungan dengan minat baca, tulis.
dan berbicara. Membaca, menulis dan
berbicara merupakan kesatuan bagi
seorang akademis.

Amir Fanzurl.
mahasiswa Angkat
an 1981 vang seka-
rang merangkapse-
bagaiasisten, me
nyatakan, dosen
ideal itu ilmunya A :
mumpuni. secara metodologis mam- :
pu mendorong mahasiswa mengu- ‘l
asal ilmu yang diajarkan. dan
kedudukannya sebagai teman bukan |
sebagai orang yang ditakiii. vang men- |
dorong untuk bersama-sama maju. Se-
dangkan mahasiswa ideal mempunyai
kapasitas ilmu vang baik dan mampu
mengintegrasikan ke masyarakat. ia

harus aktif sehingga siap terjun ke ma:
syarakat. Mahasiswa harus menyadari '
perannya di masa datang dan sedini °
mungkin menviapkan dir, dan tidak
boleh terasing dari masvarakat.

Kadang orang keliru menafsirkan
SKS, NKK dan BRK, tapi bahwa kele-
suan mahasiswa sebagai zkibat dari-
nya, jtu tidak benar. Suasana memang
kurang merangsang mahasiswa untuk
maju. Keleluasaan berpikir bebas se-
perti pengungkapan gagasan baru se-
sungguhnya keleluasaan yang relevan
dengan kondisi saat ini.

Tentang kepekaan mahasiswa
Drs. Daud menyatakan, pada masa da-
hutu kepekaan mahasiswa dikaitkan
dengan politik sehingga terlihat mere-
ka melakukan karva-karva besar oleh
publikasi yang tinggi dan sekarang ma-

hasiswa juga peka hanya wujud kepe-
kaan itu pada bidang vang tidak men-
dapat publikasi tinggi dengan dava ta-
vik vang rendah (non-politik-Red).

Drs Djoke Dwivanto mengomen-
tari, NKK atau Normalisasi Kehidupan
Kampus berupaya menormalkan kem-
bali kehidupan kampus vang tidak nor-
mal karena menjadi ajang politik prak-
fie dan merugikan negara. Dengan
NKK diharapkan supava crang mau
mengerti lebih jauh untuk menormal-
kan kampus kembali

Sementara Danang mengemuka-
kan. tidak semua mahasiswa kehilang-
an gairah dan kepekaan. Tentang pe-
nvebabnya cukup kompleks. Mulai dari
lingkungan, baik kampus maupun ma-
syarakat luas. pribadi mahasiswa dan
sistem yang ada. Kita jangan berharap
banyak dari pihak luar untuk menga-
tasinya. tetapi harus kita mulai dari diri
sendiri, Kita beri pengarahanyeng baik
kepada mahasiswa sejak ia masuk FT,
motivasi agar tahu tanggungjawabaya
sebagai mahasiswa di samping kewa-
jibannya untuk belajar. demikian me:
nurut Danang Rudatin,

Tanpa itikad baik dan saling pe-
ngertian, semua cita-cita dan harapan
rnemang bisa kandas. Oleh sebab itu.
sudah selavaknya kita masing masing
menyadati tugas, kewajiban dan hak-
nya untuk saling menghormati, meng-
hargai dan mengerti. Pendapat dan
stiara hati telah dijajar di sini, terserah
kepada kita, bagaimana dan kapan itu
dilaksanakan. Yangjelas hal itu sudah
berjalankini Tinggal meningkatkan

Reporter: Agus Sukristiono/
QS. Qulandari
Editor: Agus Sukristiono.
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NAMANYA Berthold DH. Sinau
fan Dia seorang Arkeclog jebolar L]
vang kini menjadi wartawan Harian
Sinar Pembaharuan. Semasa masih
menjadi mahasiswa warga KAMA L]
-sudah aktif menuliz di berbagai Harian
Ibukota, aktif menangani Romantika
Arkeologia KAMA Ul dan akrif meng-
ikuti speweidiean pers di lingkunyan
kampus. Makanva tidak heran kalau
kemudian sekarang nienjadi wartawan
sunaguban. meskipun bary menjadi
calon anggota PWI dan belum mem.
punival Kartu Wartawan, menuryt
pengakuannys, Semasa masih menia-
di warga KAMA Uljuga pernah meng-
ikuti KKSA di Kutoario tahun 1984
vang lalu: Bulan Pebruari kemarin ds-
tang lagi ke Yogyakarta, sempsat marn
pir ke kampus Sastra mengunjungi te:
mantemannya dan sempat mengikuti
Ceramah Bulanan vang diselenggara.
kan HIMA Dasar wartawan, mengikuti
ceramahnva Pak Abu Ridle wakiu iru
‘daya wartawannya dikeluarkan. Je
Prel sana jeprel sini dengan tustelnus
vang tidak pérnah lepas dati pundak-
nua.

Dari Arkeolog ke Wartawan

"Ralau dibilang-menyimpana sava
rasa tidak. tapi kalau dibilang alih pro
fesi barangkals memang ada benar-
nya.” jawabnya ketika ditanva ARTE
FAK tentang profesinya, kenapa meng-
ambil jalan menyimpana, dari seorang
Arkeolog menjadi SQOrang wartawan,

"Meskipun jadi  wartawar: saya
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kan di bagian kepur-
bakalaar  dan kebu.
devaan sebagai bidang
vang sava  kejar be-
fitanya.” lanjulriva hernada pembela
an. Lebik lanjur menurut pengakuan-
nva. menjadi seorang wartawan kave-
na memang dirasakan sudzh merupa-
kan dunianya. Berangkat dayi hobby-
nva vang senana tulis menulis. kemu
dian ditawari untuk membantu di Ma
ialah Mutiara, Tidak lama kemiudsian di-
minta untuk membantu di Sinar Ha
rapan sampaisekarang, Sempat diam
selama hga bulan ketika SH dicabur
STTva “Sekarang sudah bisa ngo-
mong.lagi dengan Suara Permibatiari.
an”. katanva dengan ketawa nednkak,

_—

Suka duka jadi wartawan? “Kalau
sava banvak sukanya.” jawabnua de
ngan ketawanya vang keras dan lhas.
Dengan jadi wartagwan banvak tugas
lUar Inilbarangkali vang membuat ba-
nvak sukanva. Lagi pula dia memang
tidak senang keija hanya di belakang
meja saja Falitg paling sava datang
ke Kantor pagi hari. absen dan meno.
fima tugas langsung kelusr Datang
lagi sete hari untuk memasun berita”
lanjutnya. “Tani jangan: ditanyakan
Kartu Wartawan [ho. Saya belum Bu-
nya” katanva ketika ditanyakan ten-
tang kartu wartawan. Untuk menjadi
Anggota PWI tidak mudah. Harus rme-
lalut berbagai tahapan, Dari Calon
Angaota kemudian menjadi Angaeila
Muda dan baru kemudian dapat men:

ladi Angaota PWI. demikian keterani-
an vanyg diberikan.

Pers Kampus dan Iklan Nakal

Menurut pengakuan Bethold vang
sepintas orangnva keras letapi ternya-
ta ramal) dan terbuka. dia ridak mem
punvai latar belakang pendidikan khu-
sds tentang jurnalistik. Hanva saja keti:
ka masth mahasiswa aksf rmengikuti
pendidikan pers kampus vang sering
diadakan di UL Dari bekal mengikuti
pendidikan pers kampus vang sampai
berkali kaliitulah maka semakin meng:
rik dirinva ke dunia jurnalistk.

Ketilia dimintai pendapat tentang
pers: Kampus. dia menjawab hahusa
pers kampus vang dikelok oleh maha-
Siswa sampai kapanpun juga tetap
ghan ada. “"Mahasiswa kan senang me-
naeluarkan pendapat danwadah vang
2t menurut sava melaluj media pers
kampys ity. Jadi sampai kapanpun ju
9a pers kampus akan tetap ada.” kata-
nva yakin. Lebih lanjut menurut dia.
akan terjadi perbedaan dalany isi mau-:
pun orientasi. Kalau dulu pers kampus
yarg sering diidentikkan juga dengan
pers mahasiswa-Red) banvak diwarnat
dengan masalah-masalah politis seka-
rang zkan cenderung ke arah ilmish
vang tanpa mengurangi hal-hal vang




e

berkairan dengan Tri Dharma Pergu-
ruan Tinggi khususnya Dharma pena-
abdian masvarakat Menurut dia vang
sudah merasa sreg dengan profesinya
sebagai wartawan. untuk mengabdike-
pada masvarakat tidak harus terjun
langsung ke masvarakat. Bisa saja me-
lalui tulisantulisan, bagaimarna rriem-
bantu masvarakat dalam pengem-
bangan pembangunannya, katanva,

Kehidupan majalah  mahasiswa

vang dari wakru ke waktu tetap kem-
bang-kempis untuk kelangsungan hi
dupnya. menuriit dia bukan masalah
dana sebagai pokok penvebabnya se-
perti vang dikatakan oleh banyak
orang. Kelemahan mendasar adalah
penanganannya yana masith amatiran,
Mahasiswa bagalmanapun juga masih
dituntut memikirkan kuliahnva seba-
gai tugas pokoknya sehingga kadang
tidak dapat secara intensif menangani-
nya. Soa! dana sebenarnya dapat saja
diatasi dengan model iklan terselu-
bung kalau saja iklan memang tidak
dapat masuk kampus secara terang-
terangan. “Kita buat saja iklan ‘nakal
Contohnya begini, misalnya untuk Ar-
kealogi tulis saja artikel Penggunaan
Kamera X Untuk Pemotretan Arkeoclo -
ai. [n kam bisa kerjasama dengan ka-
mera X tersebut.” katanua memberi-
kan jalan keluar. "Memang iniiklan na-
kal. tapi menurut saya svah juga kok.
Kan bermanfaat juga untuk keilmuan.
Nagak apa-apa, vang penfing bobot
keilmuannva nggak hilang.” tambah-

nvE

Majalah Kepurbakalaan dan Kebuda-
Vaan

Olah Raga memiliki matalah BOLA
Sastra memiliki majalah Horison atau
Basis. Psikelogi memiliki majalah AN-
DA.Bagaimanakah jika Arkeologijuga
memiliki majalah khusts vang berigi
tentang kepurbakalaan dan kebudaya-
an Indonesia vang dapat dikonsumsi:
‘kan untuk umum. Mungkinkah? "Ke
napa tidak? Menurut sava bisa bisa sa-
ja. Yang penting dapat disesuaikan de
ngan situasi masyarakat” komentar-
nya ketika ARTEFAK menanvakan
tentang kemungkinan membuat maja-
lah Khusus yang berisi tentang kepur-
bakalaan dan kebudayaan Indonesia
vang dikensumsikan unmuk umum
"Pernah juga sava mikirmikir unuk
membuat majalah yang dapat dinik-

mati oleh masvarakat umum. Tapiva
hanva baru sampai’ dipikir pikir saja.”
lanjutnyva.

Kelompok Penulis Peminat Studi Ar-
keologi

"Saya tadi sempat omong-omong
dengan beberapa teman di sini. terma-
suk Bambang Sulist (Staf Poneliti BA-
LAR-Red). tentang sernacam Kelom.
pok Penulis Peminat Stud Arkeologi,
Nah ini rancangannya”. Berthold ke
mudian menunjukkan rancangannya
vang sudah diketik dan ditambal sana.
sini dengan tulisan tangan. Lebik lan-
jut menururt keterangannya kelompok
ini akan dapat menjadi wadah penulis-
penulis tentang kebudavaan dan ke-
purbakalaan dan masalah arkeologi
khususnya. Kapan direalisir® "Nah _
itulah, Biasa kan, kita ini pandai bikin
rencana dan konsep.” jawabnva de-
ngan disertai tertawanva, “Tapi opfi-
mis kok prospeknya, Ceritanya Pelita
enam nanti Indonesia kan sudah ting-
gal landas menuju era industrialisasi,
dJadi diharapkan makin lama makin
makmur. Kalau orangorang . sudah
makmiir saya kira mereka tidak |-

gi hanva akan memikirkan kegiatan-

kegiatan yang sifatnva ekonomis-kon:
sumtif sajs. tapi bisa meningkatkan
tindakan yang bersifat apresiatif. Misal-
nya apresiasi terhadap kepurbakalaan
it sendiri akan meningkat Mereks 1.
dak lagi memikirkan besok saya harus
makan apa. tetapi yang dipikirkan be:
sok sava makan sambil baca apa.

lah sebagai berikit:

dan 1987
2. Bersedia untuk aktif,

PENGUMUMAN REDAKSI

ARTEFAK membukea kesempatan bagi Rekan-rekan mahasiswa Ar-
keologi FS UGM yang berminat dalam dunia jurnalistik unfuk ikt
serta mengelola penerbitan ARTEFAK. Adapun syarat-syaratnyva ada-

1. MahasiswaArkeologi FS UGM. terutama Anghkatan 1985, 1986

Pendaftaran dapat menghubungi Bagian Redaksi mulai sejak Pengu-
muman ini diumumkan sampai dengan 30 Septermnber 1987,

Mungkin kira-kira begitu. Pokoknya
optimis saja,” sambungnya dengan na-
da mevyakinkan.

Pokoknya Menulis
Setiap manusia ingin mengeluar-

kan pendapat dan pikirannya dangan
berbagai jalan. Berbicara atau menulis
merupakan salah satu bentuknva. Te-
tapi. ternvata tidak semudzah it Le
bih-lebih mengeluarkan pendapat me-
lalui bentuk tulisam; Kata orang. menu-
lis itu sulit. Bagaimanakah menurut
Berthold? "Kalau ada keinginan untuk
menulis va nulis. Soal jelek atau bagus
dan scal salah atau benar ity nanti
saja. Pokoknya kalau sudah ada niat
untuk menulis jangan ditunda-tunda
lagl. "Agaknya sikap demikian tidak

tau belum membudaya untuk orang-
orang kita. Sampai-sampai ada orang
vang baru dapat menulis kalau benar-
benar sudah terpoiok! Ini berlaky un-
tuk menulis apa saja, termasuk juga
Paper-papet tugas perkulizhan Maka:
nya tidak heran kalau sering terjadi
‘Gaya Bandungbondowoss abad 20"
Semalam bisa membuat piper tiga bu-
ah! Hebat juga, tapi masih kalah hebat
dengan ‘Bandungbondowoso abad 9
vang dapat membuat candi Pramban
an hanya dalam satu malam. menurut
Cerita Rakyat yang sudah mendarah-
daging itu. "Pokoknya vang berke-
mginan untuk rmenulis va nulis™ begitu
pesannya kepada para calon penulis
vang masih ogah-ogahan karena rakut
dicemooh orang, (m-1).

REDAKS]
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"SULIT mendapatkan arang vang
dapat diajzk diskusi dan dimintai ke-
terangan tentang keramik pada saat
it jawabnva ketika diranva ARTE-
FAK tentang asal mula keahliannya.
"Maka sava terpaksa belajar secara
otodidek dari buku-buku berbahasa
Belanda, Cina, Jerman, Ingaris. Peran:
cis dan Jepang. Meskipun demikian
kemampuan bahasa asing vang saya
miliki cuma pasit saja.” lanjutnya ber-
nada meréndahkan divi,

la adalahy Abu Ridho Sumoarmaio.
seorang ahli keramik vang telah diakui
kemampuannva di kawasan Asia
Tenggara. searang kuraror di Museum
Nasional Jakarta vang mempunvai se
mangat kerja dan dedikasi vang tinagl.
Meskipun ‘niama’ telah dirniliki dan bey-
bagai piagam penghargaandaridalam
maupun juar negeri telzh dikantongi.
Palk Abuini orangnva tetap sederhana.
farniliar dan bicaranva ramah dengan
diselingi ketawanva vang khas. Salah
satu liwa kesederhanaannua vani sem
pat terekam adalah dengan nikmatnva
menvaniap nasi bungkus ketika -:lite-
mui ARTEFAK di Mess BALAR sesaa
setzlah memberikan ceramah t untmg
keramik di Fakultas Sastra UGM bebe-
rapa waktu vang lalu,

Pernah Ditawar

Menwut Pak Abu, untuk menjadi
seorang keramolog bukan pekerjaan
vang mudah tefapi juga bukan berar-
fitidak bise dicapai. Minat. ketekunan
dandedikasi vang tingal adalzh modal
utama. Sudah banyak ‘orang wvang
mencoba tetapi biasanya kandas dire:
rigah jalan karena kurang tekun dan
sungguhssungguh.  Makanva:,  kalau
mengharapkandari kalangan mahasis-
wa sulit untuk diharapkan. Umumnva
seorang mahasiswa begitu lulus orien-
tasinya langsung ke uane, Imjugaakan
mempengaruhi jadi atau tidaknya seo-
rang ahli keramik. Lebili lanjut menu:
rutnyfa, sedikit sekali orang Indonesia
vang lertarik untuk menangani kera-
mik. Sebagian besar justruorangasing
vang berada di Indonesia vang mau
menekuni keramik. Jadi. di samping
dedikasi tinggi dan kesungauhan ma
sifi diburuhkan juga kemapanan eko-
nomi untuk bisa menjadi kolektor kera-
mik. Selain itu juga untuk melatih ke-
tajaman dan kepekaan dalam meng
analisa asli atau tidaknva keramik di-
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perlukanlatihan pengamatan Vang se-
sering mungkin terhadap keramik.
Bagaimana dengan pengalaman
luar riegeri? Ternyata dengan bermo-
dalkan keahliannya dapat melanglang
buana. Negaranegara di Asia Teng
gara sudah dijelajahinya. Jepang.
Amerika, Kanada, Australia. Swedia,
Turki dan Mesir juga pernah dikun-
junginya. Masih ada satu tempat vang
ingindikunjungi tapi belum terlaksana.
vaitu lran vang 'mempunyai. koleksi-
koleksi keramik yang amal menarik.
"Sava pernah ditawari pemerintah
Ausiraliadan Haongkong untuk kerja di
sana pada tahun 1978. tapisaya tolak.”
ungkapnya. Alasannva? "Ya seenak-
enaknya kerja di negeri orang kan le-
bl enak di negeri sendir.” fawabnya
diplomatis. "Biasanvz kemudian saya
lianva menerima plagam kebudayaan,
antara lain dari Australiz dan Kanada
plus ticket dan uang saku untuk kun:
jungan ke sana.” lanjutnva. Tanpa di-
sertai ekspresi kesombongan untuk
penghargaan penghargaan vangteleh
diterimanya.

Terayata Pak Abu vang sukses da-

lam dunia keramik juga 'suk-
ses dalam  mendidik-anak-
anaknva. Yang sulung kini
miasih kuliah di IPB. [a imeng»
inginkan anakanaknva da-
pat sekolah setinggitinggi-
nya baru kemudian  kalau
berrinat boleh mewarisi ke
ahliannva. “Jangan sampai
nanti anak-anak sava hanya
hidup dari keramik. Kema-
uan sih ada untuk mewaris-
kan pengetahuan. tapi se-
kolah ity vang lebih pen-
ting.” katanyamenanagapi
tentang kemungkinan me-
wariskan keahliannva ke.
pada anak-anaknva

Sekali Jentik

Meskipun seorang ahli
keramik ternyata Pak  Abu
ini malahtidak mempunyai

koleks| pribadi. Hanya ia sering
dimintal bantuan untuk menpentikan
asli atau tidaknva oleh para kolaktor.
Ternvata pekeriaan vang demikian se-
rihg mengundang hal hal vang lucu
“Banyak orang yang heran dengan ca-
ra kerja sava, Dikiranvz dengan men-
ienfik bendanya sava sudah dapat me-
rgetahui keasliannya, Padahal men-
ientik itu merupakan kebiaszan sava
iika sudah mengamati bentuknva,
mengangkat bendanya. melihat motif
hiasannya dan sebagainva. dan setelah
itwsambil menjentiknya sava menoa-
takan hasil pengamartan. Nal. dikira-
nva hanya dengan sekali jentik sava
dapat meneniukan asli atau tidaknya.”
katanya diiringi dengan ketawanva
vang khasmenanggapi tentang keahli-

annya menjentikuntuk niengerahiui ke

aslian sebuah keramik
Mengomentari  tentang prospek

dunia perkeramikan di Indonesia. Pak

Abu vang juga meénvenang wavang

bersambung ke hal 38




PANTAl KE LINGKUNGAN PEDALAMAN:

Suatu Kasus di Gua Cantelan dan Gua Lawa

Clele Muhamonad Belovar

MASA Mesalitik i Indonesia disejdjarkan sebagai Masa Berburu dan Mengumpulkan Makanar
Tingkat Lanjut. Aktivitas masvarakat masa irii veng berupa berburu binatang merupakan aktivitas
pokok untuk mencukupi kebutuhan hidupnya Selain itu kemungkinan juga tzlah melakukan aktivi
tas pertanian dalam tingkat vang peling primitif. Akrivitas pertanian yang masih dalam tingka
primitif tentunya menupakan perubahan dan kemajuan edaptasi manusia dengan elam lingkungar
nya. Jike masyarakar masa Mesolitik dikelompokkan menjadi dua kelompok masvarakat, yaitu yang
bertempat tinggal di tepi pantai dan di pedalaman, bagaimanakah pola adaptasi yang pernah ter
Jadi pada masa Mesoiitik tersebut? '

Dengan mengambil kasus pada situs-situs qua di Jawa Timur maka Muhammad Hidavat men
coba membahas tentang peerubahan pola adaptasi yang pernah teriadi pada masa Mesolitik
Tentunya pembuktian berdasarkan data artefok yang ade belum merupakan suatu kesimpulan
vang final. Meskipun demikian sebagai langkah awal perlu mendapatkan perhatian untuk dapat me-

nuju kepada suatu kesimpulan vang benar-benar final.

L Pendahuluan

Pada masa Paleglitih. manusia hidup dari
berbury. dan mengunipulkan makanan. Cara-ca-
ra sepertiini masih diteruskan padalmasa Meza-
litik tetapi dengan perubahan-perubahan, seperti
hidup yang semi menetapdi gua gua dan muncul
iva alat-alat baru sebagai bentuk: penvesuaien
dengan lingkungan vang bary pila. Oleh karena
kehidupan vang semi menetap inh maka nant
nyva akan berkembang/ miincul teknologi-tekne:
logi baru vang berkaitan erat dengan cara.cara
Hidup vang bara,

Peningadlan-peninggalan darimasa Mesolitik
ditemukan di pantai Timur Sumatera Urara, gua-
gua diJawa Timur. guagua Sulawesi Selatan,
guagua di Timar. dan lzin ain. Avtefak dari gua
yua di Jawa Timur tersebut termasak dalam Bu-
daya Sampune. Berdasarkan letak wilavahnva,
qua-gua di Jawa Timur dibagi ineniadi Kelommpok
Sampung [Gua Liwa, Gua Cantelan), Kelompuolk
Tuban, {Gua Gede. Gua Kandang Guoa Kedil,
Gud Bale. Gua Fawon. Gua Bagong. Gua Fetu
ron. Gila Butal, éan Gua Pangganal, Kelompok
Buienegoro (Gua Kremat, Gua Lawana), dan Ke
lompok Situbondo (Gua Sudong. Gua Marjan.
Gua Petpuruh).

MasaMesalinik dianggapsebagaimasaaniara

REDAKSI

masa Paleolitik derigan masa Neolitik desgan cir
mikrolit dan kehidupan mengumpulkan makan
an pada lingkungan perairan (Daud AT. 1985
him, 2—3). Situs-situs gua di Jawa Timur mem
punvai 2 tipe, vaitu di lingkungan pantai dan di
lingkungen pedalarman: Terdapat di lingkungan
pantaj adalah situssitus Kelompok Tuban, Ke
lempok Situbondo, dan situs Gua: Cantelan (Ke-
lompok Sampung), Sedang yang berada di fing
kungan pedalaman adalah'situssitus Kelompok
Bejonegoro dansitus Gua Lawa (Kelompok Sam-

pung), Adanva 2 tipe stusigua, vaity di pantai

dan di pedaiaman, memberi kesan bahwa pada
masa it rerdapal kelompek-kelompok masyara:
Kat vang hidup di lingkungan pantai dan di ling:
kungan pedalaman. Atau adanyva pola pemukim.
anmusiman; vaitupada intsirm lertento suatu ke
lompok masvarakat hidup di linakunaan pantal,
dan pada musim yang Jain kelompok masyarakat
tersebut pindah ke pedalaman. Untuk mengeta:
Huinya secara pasti tentunya diperlukan peneli-
tianpenelitign vang mendalany, Bahkan mungkin
dari penelitian tersebint akan muncil feeriteori
bary renganai 2 tipe lokasi pemukirman tersebiy
Antara situs Gua Cantelan dengan'Gua Lawa
vang mempunual perbedaan tipetetapi ferletak
dalam wilayah vang relatif berdekatan (dibatasi
Pequnungan Sewn)dan merupakan satu Budava
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Sampung diduga ada hubungan Atas dasan
asuimsi di atas. muncul hipotesa vang akan diba
has dalam makalah it Adapun hipotese térse
but adalali bahwa telah terjadi perpindabian ma
svarakat pengluni daerah lingkungan pantai ke
daerah lingkungan pedalaman dalom upava me:
ningkatkan pertanian. Sebagar sampel penelitian
akan diambil situs Gua Cantelan dan situs Gua
Lawa.

Penalaran vang digunakan dalam penbahas:
anmakalah ini dengan metode dedukit. Hipotesa
tersebut akan dibuktikan denaan data-dara arte:
fak dari situs-situs Gua Cantelan dan Gua Lawa
vang diperoleh dari studi perpustakaan, Di sini
akan dican persamaan-persamaan jenis arrefak
vang ada di Gua Cantelan dengan vang ada di
Gua Lawa. Dengan adanva persamaan persama-
an tersebutl akan dicari hubungannva. Dan dari
data artefak pula akan dicari krohologinga de
ngan bantuan perbandingan data-dara artefak di
lain situs yang satu masa.

Pembtiktian hipotesa tersebur akan lebinaku
rat dan pasti apabila dilakukan pertanggalan
secara mutlak dan analisis laboratorium terhadap
sisa-sisa makanan. terutama makanan dari ta-
raman {aahatil pada situs situs tersebut di atas
Tetapi walaupti Tal itu belum dapar dilakukan.
hipolesa tersebur akan dicoba dibukiikannva de-
noan datadata artefak seperti tersebut di atas.

Il Situs-situs Gua Kelompok Sampung
A. Gug Lawa

Gua Lawa terletak di daerah Sampuna. sebe-
lah Barat Laut Poneroye. pada perbukitan kapur,
Perbukitan kapur tersebut merupakan batas Ba-
rat dari pada dataran rendah Madiun vang diafiri
beberapa Sunaai vang kemudian tergabung da-
lam Sungai Madiun, Bagian Utara perbukitan di
liputi egleh material erupsi qunung herapi tua.
vaitu Gununy Kukusan vang berada di lereng Se-
latan Gunung Lawu. Di sebelah Timurava terda-
pat Gunung Wilis (Daud AT. 1985. him. 21)

Di Gua Lewa pernah diadakan penggalian
oleh J.C. van Es. dan kemudian diuleng lagi de-
ngan sistematis oleh van Stein Calientels vang di
bantu oleh van Es. Hasil pengaalien van Es pada
lapisan budaya setebal lebin dari 3.5 meter bs-
rupa termuan sejurnlah alst wilang. mata panah-
mata panah batu bersayap. 2 buah mata panah
berdasar membulat. serpih bilah tanpa diretus,

Gua Lawa terletak di daerah Sampung. se-
belal Barat Laut Punorogo. pada perbukitan ka-
pur. Perbukitan kapur tersebut merupakan batas
Barar dari pada dataran renddh Madiun vang di-
alivi beberapa sungal vang kemudian tersebung
dalam Sunyal Madiun. Bagian Utara perbukitan
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dilipun vleh material erupsi sunung berapi tua.
vaitu Gunung Kukusan vang berada di lereng
Selatan: Gunung Laww, Di sebelal: Timurnva
terdapat Gunung Wilis {Daud AT, 1985, him; 21),

Di Gua Lawa pernal diadakan penggalian
olel: JC. var ks dan kemudian diulangi lagi
dengan sisteniatis oleh van Stein Callenfels vang
dibantu oleh van Es. Hasil penggalian van Es
pada lapisan budaya setebal lebih dari 3.5 meter
berupa temuan sejumlah alat tulang. mata panak-
mata panah batu bersavap. 2 buah mata panah
berdasar membulat. serpih bilah tanpa diretus.
hematit vang berwarna merah gelap dan meval
terang, batu giling, perhiasan dari kerang. da ke:
rangka-kerangka manusia dengan posisi berba-
ving miring ke kiri dan kaki ditekuk. kepala di atas
bahu kiri dan tangan kanan ditekuk ke depan wa
jah. Sejumlah tulang dan gigi binatang juga dite-
mukan. Sebuah pecahan gerabah ditemukan pa-
da lapisan vang dalam. Dilapisan teratas ditemu-
kan gerabzh madern. kepingan perungau. besi,
dan kapak persegt (van Heekeren. 1972, him.
92=13)

Alatalat tulang yang ditemukan berupa sudip
tipe tebal dan tipe tipis. mata kail. jarurn, mata
tombak: mata panah. dan belati daritanduk. Wa-
lau batas antara lapisan lapisan artefak tidak je
las, namun dari kedalamannya dapat diketahui
bahwa letak sudip tipe tebal di atas sudip tipe
tipis. Dan lerak mata panah batu bersavap diatas
mata panah batu berdasar membulat (Daud AT..
1955. him. 23 —24).

Hasil periggalian van Stein Callenfels tidak
jauh berbeda dengan hasil penggalian van Es
semula: Lapisan teratas merupakan lapisan masa
sejarah yang mengandung temuan gerabah mo-
deern, kaca. keramik Cina: fragmen benda pe
runggu. besi. tembaga. dan 9 buah sudip tulang.
Lapisan berikumyzs adalah lapisan neolitik de
ngan ciritemuan kapak perseai, vang ditemukan,
bersama fraqmen gerabah. batu giling, alat lo-
gam. beberapa sudip tulang. dan sebual manik-
manik kaca warma biru. Di bawsh lapisan ini
baivak ditemukan alat tulang dan alat tanduk
Alat tulang berupa sudip tipe tebal dan tipe tipis.
lancipan, mata panah/ mata tombak, mata kail,
Alat tanduk berupa belati/alat pencungkil. Juga
ditemitkan fragmen tulang berbentitk segiempat,
2'buah gigi binatang vang berlubang. perhiasan
dari kulit kerang, dan hematit Lapisan berikut-
nya mengandung teruadn niata parah batu
bersavap. sebuah mata panah batu berdasar
membulat. sudip tulang. batu giling. 3 buah gera:
bah. dan sebuah benda logam (van Heekeren.
1972, him. 94: Daud AT.. 1985, him. 26 —31).

Penggalian van Sten Callenfels jugamenemu-
kan 7 buah kerangke yang merupakan sisa-sisa
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penuatiburan. Kerangka-kerangka tersebut de-
nganposisi kakiterlipat, tanyan ditekuk didepan
rubuhnya. orientasi tidak jelas. Selain itu ditemu
kan pula sisa-sisa tumbuhan dan hewan. Sisa-
sisa tumbuban berupa biji-bijian vang belum da-
pat diidentifikasikan. sedang sisa-sisa hewan be-
rupa tulang ikan. kulit kerang (kerang lauf, air
pavau, air tawar). kulit siput, tulang primata. tu-
iang hewan berkuku. tulang hewan pemakan da-
ging. tulang hewan pengerat. tulang kelelawar.
tulang vlar. dan tulang burung (Daud AT. him.
31-—32),

B. Gua Cantelan

Gua Cantelan terletak di sebelah Barat Laut
Pacitan. di sisi Timur Bukit Cantelan. Temuan-
temuan dari gua ini tidak jauh berbeda dengan
temuantemuan di Gua Lawa: Alat-alat yang dite-
mukan berupa serpih yana tidak diretus. batu pu-
kul. mata panah berdasar membulat. perhiasan
dari kulit siput. sudip dari tulang. batu giling.
Di samping it ditemukan pula beberapa gigi ge-
raham manusia. Gerabah maupun mata panah
batu bersavap tidak ditemukan (van Heekeren.
1972, him. 99;.

[ll. Pembahasan

A Perbandingan Artefak Dari Situs Lingkungan
Pantai Dengan Situs Lingkungan Pedalaman
Suatu kontak budaya bisa terjadi apabila ada

komunikasi antara wilayeh satudengan wilayah

lain. Komunikasi dimungkinkan jarak vang ter-
jangkau. Akibat terjadinya kontak budava. adalah
zdanya persamaan tipe artefak di wilayah-wila:
yah yang menjalin hubungan. Pada situs-situs gua
vang tergolong dalam Budaya Sampung mempu

nyai persamaan tipe artefak. terutama artefak da-

vi tulang: Hal ini mungkin disebutkan cleh adanya

kemunikasi antar wilayah/situs.

Artefak-artefak vang ditemukan di Gua Can
telan dengan Gua Lawa mempunyai peysamaar
dan perbedaan jenis. Artefak dari Gua Cantelan
menunjukkan ciri teknologi masa Mesolitik. se:
dang artefak dar Gua Lawa menunjukkan civi
teknologi dari masa Mesolitik ingga masa seja
rah. Persamaan aimmciak di kedua situs tersebu
hanva terbatas pada artefaky vang nenunjukkan
ciri teknologi Mesolitik, seperti mata panah batu
berdasar membulat batu giling: dan serpihiyang
tidak direrus, Mengingat letak keduasitusyang re
lati{ dekat dan mempunyai persamaan-persatia
ananefak tevsebut. dapat diperkirakan bahwa ke-
dua situs tersebut mempunyvai hubungan. Dalam
hubungar bentuk ap: maka perlu dikaji lebili
lanjut dengan data<laii vang lain

Mata pamah dengan dasar membulat di Gua
L.awa hanya ditemukan dalam jumlah yang sedi
kit (3 buah) Mata panab tersebut ditemukan di

bawah lapisan wiata punah vang bersayap. dan
vang berdasarkan cin tehnologinya dari masa
neolitik. Pada Budaya Teoali mara panah dengan
dasar membulat juga rlerak di bawah mata pe
nah bersavap lven Heckeren, 1972 him. 113
114} Atas dasar |l tersvbut. diduga bahwa maty
panah batu bercosar membulat lebih tua dan
pada mata panuh batu bersavap. Mata panah
bersavap merup 1 perkembangan dan peng
ganti dari mata o uh berdasir membulat.

Dia Gua Cantelan tidak ducmukan artefak
yang berciri teknologi Neolitik svpertimata panah
batu bersavap. kapak persegic. maupun gevabalb,
Sedangken di Gua Lawa artelak-artefak bercin
teknologi Neolitik bahkan sampai yang bercin
masa Sejarah ditemukan. Dengan demikian da-
pat diperkiiokan bahwa aktivitas: penghunian di
Gua Cantelan hanya pada masa Mesolitik saja
dan tidak berlanjut. Sedangkan «ktwitas yang ter:
jadi di Gua Lawa berlanjut hingga masa Perung
gu-Besi. bahkan masa Sejerah. Mengingat letak
kedua situs vany relatit dekat. romuan mata pa-
tiah berdasar membulatyang sedikit di Gua Lawa
dan vang kemudian diganti dengan mata panah
bersavap. dan temuan-temuan yang hanya dari
masa Mesolitik di Gua Cantelan. diduga bahwa
aktivitas vang terjadi di Gua Lawa merupakan
kelanjutan atau pindahan dari aktivitas: di Gua
Cantelan vang terhenti,

B. Perubahan Iklim, Lingkungan. dan Adaptasi

Manusia

Berakhirnva Kala Pleistosen ditandai oleh pe
naikan permukaan air laut yang disebabkan oleh
pencairan timbunan-timbunan esdisekitar kutub
bumi. Pencairan es tersébut merupakan akibal
dari raiknya suhu bumi. Kejadian ini tidak ter-
jadi secara tiba tiba tetopi berjalan secara lambal.
sejak Kala Pleistosen akhir (Post Pleistosin) hing:
ga menjelang Kala Helosin, Naiknya permukaan
air laut ini menyebabkan Paparan Sunda vang
menghubungkan daratan Asia dengan Pulau Su-
matera. Tulau Jawa. dan Pulau Kalimantan teng
gelam. Demikian pule terhadap Paparan Sahul
vang menghubungkan daratan Australia dengan
Kepulauar Aru. dan Pulaw lrian. Perubahan per-
mukaan air laut tersebut terjadi berulang kali
pada Kala Pleistosin (J.A. Katili. him. 89—98).

Perubahan iklim dari dingin ke panas mem:
pengaruhi atau menyebabkan terjadinya peru-
bahan lingkiingan Makbluk hidupyang adadibu-
i mau tidak mau harus menvesuaikan dird ter-
liadap lingkungan baru. kalau tidak mau punah.
Pérubahan lingkungan terscbul  mempunyai
dampak vang posit oo nesatip terhadap
kelangsunaan mdup davi pecio nokhluk hidup
Ada vang punah karena lidak Disa menyesuai-
kanydire. add vand niengalarni kernunduran fistk.
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ada vang mengalami perkembanaan populasi ka:
rena adz kecocokan dengan lingkunuan bari
dan ada pula yang municul karena illim vang se-

- sual. KemungXinan jznis padi-padian mutar mun-

cul/ads sejak terjadinga pervhahan 11\?1.“ Terse:
but. Sepertl kita ketahui bahwa tannman padi
mermerlukan panas vang cukup Uik perm
buhannua.

Manusiz adalah makhluk vang adaptif. yaiti:
paling pandai dalam penyesuaian divl. Dengan
akainya. manusia dapat membuat alat-alat vang
c-ipergunakan sebagai upava ,ld:,p'(am. Qleh kare
na terjadi perubahan lingkungan. maka teradt
pula perubahan pela adaptasi manusia, demikian
pula terhadap alat-alatyang dipergunakan manu-
sia. Perubahan lingkungan pada Kals Plaistasin
akhir tersebut menvebabkan manusia untuk ting:
al di gua-gua sebagai bentuk penvesuaiar bary-
nyva. Walaupun sudah: serni menetap dengan ting
gal di gua-gua, cara-cara keliidupan dari masa se
belurnnya. yaitu berburtidan rengumputkanma
kanan masih dilakukannya. Hal ini nampak nad:
sisa-sisa makanan dan anefakartefak vang di
tinggalkarmva.

Kehidupan vang semi menetap, sienvebab:
kan manusia mempunyailebih bapvakwaktuber-
pikir untuk mengembangkan teknologi vang te-
lah dimilikinya. Oleh karena terikat dengan tem.
patlinggalnya: sehingga ruang gerak untuk men:
cari makanan menjadi terbatas arau mungkin
oleh karena daya dukung situs vang tidak men:
cukupi maka muncul pembudidayaan tanaman
atau pertanian tingkat awal sebagai upaya mers
cukupi kebutuhan, Pertanian tingkat awal int di=
mungkinkan oleh karena telah berkembangnva
teknologi dan keadaan iklim vang memungkin:
kan,

Dugaan telah adanya pertanian lingkat awal
pada situs-sfius Budava Sampuna, didasarioleh
adanya alatait tulang khususnya sudip tipe tebal
vang menunjukkan persarmaan merfologi dan
mungkin fungsinva ‘dengan kapak atau beliung
dan tugal (Daud AT 1985 hlm. 117). Di Asta

Tenggara daratan, himpunan semacam Budaya
- Sampung dapat dikatakan dak ads, Alatalst tu-

lang ditemukan tapi tidak begitu menonjol diban-
dingkan dengan Budaya Sampung, Budava
Toala dan Da But. Bahkan mata panah batu tidak
terdapat pada situs-situs transisi di Asia Tenagara
daratan, Berdasarkan asumsi bahwa alat tulang
lebih cocok untuk mengolah umbiumbian. maka
tehnokompleks alat tulang cenderung dipakai un
tuk budidava umbi-umbian. Sebaliknya di Asia
Tenggara daratan diduga penguarapan hiji-bijian
lebify diperharikan Daserah Kepulavan Asia Teny
gara dan Semeranjung Melavu merupakan dae:
rzh tanaman keladi (1aru) Diduga keras. jenis ta:
naman ini pertarna kali dibudidavakan di daerai
katulistiwa Indonesia (Daud AT. 1985. him.
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125 127).

Setelah pembudidayeantanaman dikenal ma-
ka untuk selanjutnua dikembangkan dengan cara

wvang lebin intensit Pertanian akan lehih berkasil

di daeraly vang mempunyeli ranah vana subur,
s¢perti . di daereh dataran rendah vang mesu-
pahan lernbahi-lembalisungal Untukinemakape
ngeribenyan pertamian diarahkar dideeralidue
ran lembali supgs vangimempunyaitanah sublly

V. Kesimpulan

Daridara data artefak dari situs Gua Cantelan
dapat diketanul bahwa aktilitas manusia dijgus
tersebut hanya pada masa Mesolitik. Diduga pula
bahwa di Gua Cantelan telah dikena! pembudi-
davaan tanaman unfuk mencukupi kebutuhan.

walaupur Kebutuhan Utama didapal dari eksplio

rasi pantai. Untuk selanjutnva pembudidavaan ta
namarl teysebul dikembanghkan, malia dicarilah

dacrah vang subur vang tentunys tidak jauh dari

Gua Cantelan. Daerah yang dekat dan subur
dari jugs ada yuanya sebagal lempat tinggal ada
lah 'daerah Sampung. Daergh Sampung vang
rempUnyal gua. vaitt Gua Lawa adalzh daerali
yerd subur Karena berada di lembah sungais
sungal vang tergabung dalam Sungai Madiun,
Aktivitas di sekitar Gua Lawa betialan hinaga
masa Pérunggu Besil bahkan masa sejarah.

Dengan demildan tampaknva huporesis yang
dizgjukan di muka, vaitutelah lerjadi pempindahan
miasvarakat perghuni daerah linghungan pantai
ke daerah lingkungan pedalaman dalam upaya
meringkatkan pertanian, Hupotesis tersebut ba-
ru berlaku pada kasus di situs Gua Cantelan
dan Gua lawa. Apakah hypotesis tersebut juga.
berlaku pada situs-situs ‘guas laiic maka: masik
diperlukan pengujian. e
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STRATEGI HUBUNGAN DAGANG

ANTARA SRIWIJAYA DAN CINA

‘Upeti' sering ditafsirkan merupakan bentuk pemberian atau persem-
bahan sebagai tanda takluk. Ternyata tafsiran demikian ridak selalu
benar. Pengiriman upeti yang pemah dilakukan Sriwifaya kepada ke:
rajaen Cing tidak herarti bahia Sriwijaya takluk di bawah pemerin
tahan Cina. Ditinjau dari aspek perdagangan ternyata upeti yang di-
lakukan Sriwiiava itu mermpunyai tujuan-tujuan tertenti. Untuk apakah
sebenamya pengiriman upeti dan faktor apakah vang melatarbe:
lakangi pengiriman upeti tersebut? Berikut ini Anggraeni melontar:
kan gagasannya sekitar masalah upeti yang dikaitkan dengan taktik
perdagangan Sriwljaya.

L. PENDAHULUAN

Stiwijava sebagai sebuali kerajoan besar aktif
rmengadakan hubungan dengan luar negen. baik
denaan regeri-rieger diwilavah Nusantara serd)
o, maupun dengan negerinegeri lain sepert
Arab. India. dan Cina, Hubunigan akil iri ter
tama menvangkut bidang keagamaar dan per-
ekonomian.

Perdagangan sebagai sumber perekonomian
Sriwijava yvang utama, perdembangannya ber
kaitan erat dengan lokasi pusar kerajaan Stiwi
java Berbagai hipotesa mengenai pusat kerajaan
Sriwijava telah digitikan, tetap sampal saat ini
huktibukti vang mendukung Palembang sebayal
pusat kerajaan helum bisa digovahkan, Memang
biks dibandingkan dengan kevajaan lain sepert
Melayw dan Kedah vang memiliki pelabuban
strateqis di Selat Malaka. letak Palembana ku
rang menauntindkan. Sebagal ialan keluar. S
wyava mulai melanearkan politik perluasan wila
valu vang motivas) utamanva adalaly motivast
ekonemi, vattu untuk imengus
varan dan perdagangan di kawasan Asia T

Vialy livitas

gara.

Berdasarkan keterangai-kererangan vang
terdapat di dalam prasast prasastipersumpahan
dapat disimpulkan bahwa Sriwijava telat berusa:
ha meluaskan wilavahnva milai dari daerah Me-
layu. vaitu di sekitar Jambi. sampa Bangka
dan daerah Lampung Selatan. serts berusahia
untuk menaklukkan Jawa vang menjadi samgan:

REDAKSI

nva dalam bidang pelavaran dan perdagangan
uar negeri,

Dengan dikuasainya tempat tempat vang
strategis dalam jalur perdagangan di sekitar Selat
Malaka dan Selat Bangka. keunt ungan Srivijava
dari perahu-perahu asing, misalnyve vang daraiig
dart India-dan Arab. memadi berlimpah:limpah.
Keuntungan tidak saja diperclen dari hasil perda-
gengan telapijuge dari hast! penarikan bea cukal
<ari perahu asing vang singagah.

Mengenai hublngan luar neger Sriwijaya,
khususnya derigan Cina. banuak diperoleh date
twardari kronik Cina. Kronik Hein-Tang Shiu dan
Sung-Shih misalnya. banvak muncatat tentang
Eedatalivan Grusan Srivijava vang membaie
. Peravataan “membawa uperi” tersebut
Pantas dipertanivakan: bonarkah barang barany
vang dibawa cleh duta dar Srivijava dimaksud
bagai Upett, dan kemudian bagaimanakah
aatthnyva hubungan antary Sriwijava dan
Lina. sehingga Sriwijava terusimencrys mendi
mupeti Untuk dapat miéniawab masalah i,
ticoba untuk mengadekan pendekatan me
1sedi poltiik. ekonorni, dan sosiologi

s

L. HUBUNGAN DAGANG ANTARA SRIWI
JAYA DAN CINA
Beritaiberita Cina vang berasal dari abad Vil
dan VI barivak menyvebut tentang negerinegeri
diNan-Hai'atau Lauz Selatan. Salah satu di anta
e negeri tersebur adalal Shih Li-Fo-Shil arau
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Sriwijaua yang mutai teriatal datam berita L i
dan dinasti | and ketikamnengiing utusan ke Cine
poda tabus 670 M Pada atvit abad TR o
Shin lvfoshib tidak disebut sebut logi. danysvb-

gal ganting@ rruncul name Shandoas)arau St
bo-fsai yang oleh Stamet Mulyana diidentiikast
Rap gnaan S wRIma i

Perhation Cina rerhiadipieast egundi-dut
Selatan perhubunganviat dengan chspansihwrd
jaan Cina ke daerah Tongkin di Vietnats paga
ypasa dinasti CHin dan Han- ot abad ! =N
Negetineger & Selatan Cina Asia: Teneaard)
i pada mulanus dranggat felum Beyadel =
hinaga hidak roymasuk dalaoy jeitd perdegansar’
juar negent Cina.  Selama berabad-abad Cina
yang pusat kekuasaannua horada di €na Litara.
relah mengadzakal fubunygan dagang dengan
Asia Barel Hibungan dagang rersebut seperul
nya dilaksnakan melalul darat yang revkenal
dengan istiah “jalon cuna. Habin ndak meny
beri kemungkinan pumbuhnya susty perdagend
ary matitim di Cina. Juga setelah Cna terdesak
ke Selatan akibat okspansi sukt! sukubangsa dari
Asin Tengattpada abad IV M. Cina tidak seg 12
dapat ikutserta dalam kegiatatt avitim dat AR
Barat ke Cina Selatan melalui kepulauatt Indo:

nesia.

Sebelum kevajaan Sriwyava muncul. keraiagn
di Asia Tenggara yand mula-mula herhas! perh-
bungan denaan Cinaadalah Kerajaan Funat dan
Campe. Redua kerajaarn it mulat mengirim LTS
an ke Cin2 pada Sbad 1 M. Dalend jalur perda-
gangan aptara Asia Barat dengan Cina. Retajaan
Funan dengan pelabuhannyd Qc Eo. meriadi
pusat ﬁm-dagangafn di Asia Tengyara- Kerajaan
Funan vang. akhinya runtuh pada abad VILM
ini. jugs reycatal sohagalnegara maiimyang be

<ar gan pertama ada di Asia Tenggala: Dewgan
cuntuhnya kerajaan Funan Lodudukar <cbagal
pusat perdagangall di Asia Tenggara Japat diam-
wil alih oleh kerajaan Sriwijava

[Letak Stiwiae uang berada dalam jalur per:
dagangan internasional gin penguasaannya ter-
hadap 'pembuhaﬁpelabuﬁm penting: Premung:
Kinkan Sriwijaya untuk melak_sanak_an ynonopal
pe_rdaga_nga'n dan pemaksaan enimbunan b
rang. Hal it tampak pada romodit Srivijava
yang diekspatt ka Cina: barang barang sepertl
gading. \;gmahy.a_ﬁ..;-kapur Darus, wWan gi_-wan_a‘taﬁ.
pakaian kapas- dan obat-obatan. perasal dati per:
tukaran dengatl negeri lain. Dalam kronik Fsin
Tang Shujuga disebutkan bahwa Sriwijeya mer

punyai 34 buah kota dagane:

Sebaltknyi melelui ntusan it usan vang dikv
i ke Cina Srivdjava memperateh harangbe
rang seperti sutra. porselen putih. dan alit-alat
dan pexak:'-:iﬂ'iwi}aya telah pengirim ususan ke
Cina antara lain pada tahun G5, 96U b2 y74.
dan 1003
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Flubungan duganyg: antara Siitiiava dengan
Cina tidak Hanya 111@.1‘;«1)3’01.:.@.1: ufusan Sriwijasa
<ot wang datang Lo Cina. refapi juga =« akkia:
ot ang Cinamutal oy kunjunig ke Sriwjave: Kapal
kapal SriwijaE avangd melagan ralur perdagangall
antara India sampat Eina sevingkall ditrnpatigl
opamg Cina. Pad2 < ad VLM TEENG. sentang
pendeta Rudha Cina enuIMpaT kapal Sriwd
java dalatt perjalananmngd dari STIWiRLE ke s
dia

Palam pprenunians perdﬁg’;ang.-.n pavitin, <t
mada kapal vand Luat memane: =8t et Jdiperiu
kar. Banxan ienurat pendapdt Pretpe Yves
Manguun Lapal Sriwiiaye yipelnpu mem gat 1000
p@.numpesng- dunmasih ¢ite ymbah muaiat bharang
fapal ungd Cina pada abad RVL M pun Tianye
yeyupakan beniuk tiruan dari kapal Sriwijava:
Cina ndak pernah mempuivai kapal antaysarmd
dra sebelum abad X M. den baru pada masa
difrasil Sung- Cipa membual armada laut yand

huat

it PEMBAHASAN

Datam gambaail <okilas Tentdng perkeny
panygan perdagangan autara Sriwijave dan Cina
1liay sualtd tanda vang menurit van Lew
pierupakats st dianysistain e rdagatd
andrAsia pada jaman kuna(sebelum abad XV MY
wali adatiya campur tandai pihekpel wupsa tet
hadap perdagangat '

Padn masa perdaganaat! dinclprignard:
Lan olets £ aolenaai. vaitil gotondet ang kava,
sl raie cted angeawEn. yany sentesub
wan moedalnte dalan: suiatl psaha pm'dagangar.
segare erdentil, dadi nanye pntuk satn kal pey
jalenat GE .Lr(-jnlut1ga:\"keda.1_a_- adalah saudagar
felomong vang herdavang dan g tegnpet kv
pemipat lait day merupakat) pedagand st
(olongan kedud ntiady wang pehdapar et
inodal dert gelongan petan o dan ks selaly
yorada dt Bawah pengawasen yaid.

i s oy _:)unganm pENgUasa dalam per
Jdagangan anzarelall perbukindenigan adanvape
nariken etd cukai pade pumasuk;m'dan pende-
|uaran barand: monopoli perdaganyait penibik
ary iodalpelayaran dan perdagangati laput. SeTta
ks ctuk inenimbun parand: [ Jernikian
nula dengdan Uina; hubunygan gagang dengan Ci-
ria selalu Hie ibatikan pihak penguasa dy Cina.

Menurtit A= PTOSECUT perdagangant yang
Verlaku paus Jemalt puna ndak didasan kan atas
pepinraat dan peinuarath piglamnkan alas ¢a
sal peyseruat uﬁitik. Perfukarali hatang dila
Tuikar, dengan cte ceufalroialy (s oY
asing seannd f'.-,cmper_':k-m_hahkan et kepida
yaja. dan raa a'k-an-"me'mher‘ikan hadiah Kepada




orangorang asing tersebat karena berkenan hati
nva. Kenvataan vang sebenarnyve bahwa prose-
dur it banva merupakan alasan untuk menukar
barang-barang vang dibawa dari Sriwiaya. nisal-
nva yempaisrempatydan hasil hutan, dengan lo-
gan: atey keramik dari Cina. Pertukaren terse
but sudaly metupakan adat. sehingga mau nidak
malbae vang diber upeti memberikan imbalan
vang seimbang. Demikian pula halnva denaai
pedagany swasta. pertukaran barang di antara
mereka dengan orang asing tidak didasarkan pa:
da "harga terapiditentukan oleh adat:

Papat ditegaskan di sini bahwa ditinjaudari
sudhit ekanami. pemberian “upeti” tersebut lebih
bersifat sebagai promosi dagang. mengingat pa-
da muflanva Citia nidall mienaruli perhatian terha
dap kawasan Asia Tenggara. [Dalam hal fnj Sri-
wijaya dan negeri-negeri laindi Asia Tenggara se-
bagai negeri vang belum dikenal. perlu mempro:
musikankomaditinva kepada Cina. sekaligus un-
tuk mendapatkan barangbarang vang diperiu.
kar dengan cara barter. Kecuali'itu. kehadiran
utusar Sriwijava vang terus menerus ke Cina
meskipun Cina telah mengenal Sriwijava. dapat
dikaitkan dengan terlambatnua perkembangan
pelayaran di Cina. Keuntungan laln vang diper-
oleh Sriwijava dehigan tertis meneris mengtn-
iuig; Cina adalah dapat mielakukan barter se-
cara langsung. tanpa mielaluipedagang asine/lain-

e

Dengan demikian promosi dagang teysebus
dapat puls dimaksudkan sebagai peravataan ber-
daulatnva suatu kerajaan gan kemakmurarmya.
sehingga sebagian nasil dari kerajaannya dapat
diperdagangkan dengan Cina. bukan justru se-
Bagai tanda takluk kepads Cina. Apalagi jika
mengingat’ bahwa, Sriwjjava inerupakan pusat
nengembangan agama Budlha vana juge dinkui
kehebatannya oleh Cina.

Perlu dipertimbargkan pula adariva p‘e:’npﬁ
1aan bahwa pemberian uperi kepada Cina dunak-
sudkar~schagai usaha diplomatik agar Cina tidak
melakukan hubungan dagang dengan reaeri
lain.  Pernyataan i rernvata tidak terbukis: o
bagai conteh: adalah adarva huburigan dagang
antata Jawa dan Cina pada saat Cine masth me:
fakukan bubungan decang dengan Sriwiiave,

Bahkan ada seorang =audagar Cina vang telah
senng berkunjung se dawa, dan dia pulalah vang
membawa utusan Jawa untuk imemberikai upeti
kepada kaikar Cina. Hal mi terjadi peda masa
pemerintahian. Dhammawangsa: mulai 1ehun
Y92 M Dharmmawangsa mengirim utusan utus
uﬂlll He C!ﬁ(

Berkaitan dengan upava mémonopoli perda
gangan international. Sriwiiava langsung mela-
sukan akst penverangan terhadep negeri vang
dizngaap dapat menghanibat tpava tersebut.
sepeiti vang dilekukan Sriwdjava teriadap kera

faan di Jawa pada tahun 928 929 M. Jadi bu
kandengan caramengirim upeti agar Cina mem
berikan bantuan kepada Sriwijava. Gejala bahwe
Sriwijava dapal menvelesaikan masalah politik
iuar negerinya @anpa bamtuan dan Cina, didu:
kung oleh Kenyatman bahwa akhrnva Stiwijava
harus menthayi wilavah daganarnva dengan Jawa
padi masa permerintahan Afrlangga; pulau-pulau
Nusanrara di baglan Barat Sumatra. Semenan
jung Malaka, dan Kalimantan Barat] teiap berada
di'bawaly pengaruhy Sriwvijava; sedangkan pulau
pulau di bagion Hmaur beradadi bawah penga-
ruh Jawa.

IV. PENUTUP

Mengenai'perdagangan luar negeti Sriwijava.
sebenarnva masih banyak hal vang belurmn dapat
diungkap karena terbatasnya data. seperti masa-
lah tentang fasilitas fasilitas apa saja vang diberi-
kan Sniwijava kepada pedagang asing vang sing-
gah. atau mengenal ada tidaknya perkampungan
pedagang asing di sekitar pusat kerajaan, seria
hubungan antara Srivijava dengan Cina yang di
bahas dalam tulisan it

Gejala vang ternangkap dalam melihat situasi
hubupyan dagang entara Sriwijava dan Cinaada
lah bahwa pengiriman barang-barang hasildalam
neger! Sriwijaya dan hasil pertukarannya dengan
negeri lain. tidak dapat_disamakan dengan pem
berian upeti dari suatu dagrah yang terjajah
kepada daerah atau penguasa varig meniajals.
Pengirmman barangbarang tersebut lebih tepar
dikatakan sebagai suatu taktik arau strategi de-
uang. Apaiagi bila mengingat sikap kawsar Cina
dalam menerima utusan dari negeri asing: dalam
kromik Cina dari dinasti Sung bahwa utusan dari
Jaws diterima dengan baik. dan ketika pulang di:
hadiahi sejurnlah barang sepertl vang diminta.
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MAKNA PENINGGALAN PURBAKALA DALAM
MENDUKUNG PENDIDIKAN DAN
KESINAMBUNGAN KEPRIBADIAN BAN GSAINDONESIA *) |

Dleh: Sarjimin

SUATU bangsa. baik sedikivataupun banvak,
pasti mendapat peninggalan dari para leluhur
atau nengk movangnuva. Peninggalan ity ;l-.:_g::at
berupa karya sastra. hentuk-hentuk seni tradisio-
nil. pemikiran filsatat. dan benda-berda kuna se
perti candl prasasih tugu perngatan, dan ain-
lair, Ilmu yang mempelajart benda bende kuna
seperti candi. prasasti. arca. dan laindainnga di
sebut dengan timu arkeslogl.

Sgbenarnva peninggalen itu tidak sematE
nata menjadi pbuek arkeologi saja. Perluadanya
pengembangan untuk dijadikan obyek sasaren
fain vang lebih berguna Halini tidak berart me-
ningaalkan fungst ilmu arkeologi, tetapl justru
mendukung ilmu arkeologi Arkeotogi di sini di
jadikan sebagai penunjuk jalan untuk menggali
pemnggalan-pen‘.nggalan kunavang akan diper
luas jangkadannya it Perluasan jangkauan pe-
ningagalen kuna itu dapat berupa peimaniaatan
untuk pendidikan: parwisata. péngenalan kebu:
davaan lama atau bahkan sampai kepaca peng
galian ide-ide filsafat bangsa lewar candi-candi
dan peninggalan yang lain. Dari peninggalan ku-

na vang masih ada kita akan dapat mengetahui !
nilainilal budava pada zaman dahulu sehingga

sebagai bangsa kita dapat merasa mempunyal
identitas dan sejarah yang jelas.

Pembicaraan makna peninggalan purbakala da-

lam kaitannya dengan pendidikan kita herusme--

neropong dari due segi. vakni pzninggalan pur
bakala itu sendiri dan tujuan pendidikan: Pening:
galan purbakala sudah jelas kedudukannya dan
menjadi cbyek ilmu arkealngi. Sedang pendidik-
an di Indonesia. vang mencakup juga pendidikan
di perguruan tinggi. dalam UU Np, 22 tahun
1961. Bab 1. pasal 2 antara lain disebutkan
bahwa tujuan pendidikan tersebut ialah memben-
tuk manusia susila dan berjiwa Pancasila serta
bertangaung jawab akan terwujudnya masyara-
kat susialis Indonesiz yang adil dan makmur.
materiil dan spirituil. Selain ity juga untuk me:
nyiapkan tenaga cakap yang mampul berdiri sen-
diri dalam memelihara dan memajukan ilmu pe-
ngetahuan. ltulah salah satu tujuan pendidikan di
Indenesia. Dari tujuan it kita dapat melihat dua
kutub tujuan yaitu membentuk manusia berke:
trampilan dan membentuk ‘manusia bermoral.
Jadi. tujuan pendidikan dilndonesia tidak semata-
mata bersifat lahiriah. melainkan juga mencakup
pendidikan tata krama. moral. dan tingkah laku.
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Jadi. di sini pundidikan ialab untuk membentuk
manusia vang beriimu pengetanuan dan bermao-
ral lubur.

Makna peninggalan surbakala bagi pendidik-
an di Indonesia dengan begity dapal kita tentu-
Lan dati dua aspek tu. yakni aspek’ilmu penge-
tahuan dan aspek pendidikan moral. Dari aspek
pengetahuah atau scRnce peninggalan purba:
kala dapatmenambah pengefahuan kita tentang
peninggalan kebudayaan kuna. Pengetahuan in
sangat penting untuk mengetahui sejarah kebu-
davaan nenek wigyang Lita. Dari reliefreliel di
candi Borabudur misalnya kita dapat menaetahui
lazar belakang kebudayaan pada wakiu candi itu
didivikan. Kita juga dapat mengetahui perken-
bangan arsitekiur dan bentuk-bentuk pengaruh
kebudavaan asma yang pernah disadap oleh
bangsa Indonesiz pada zaman dahulu kala.

Paninggalan itu dapat untuk membaniu i
dang ilmu pengetahuan lain. seperti sejarah dan
imu antropelogt. Kita juga dapat mengetahui
proses akulturasi kebudayaan dan seni. Menurut
Edi Sedyawati (19853 ternvata proses pengam-
bilan konsep dan teknik kesenian Hindu Budha
di Jawa menunjukkan kualitas yang mampu me:
nandingi karya seni di India, Pencapaian muty fiu
terlihat dari seni sastra danarca. Bahkan pernah
dikatakan bahwa purncak pencapaian arca klasik
India (Gupza) justru tercapa di arca-arca Budha
Borobudur. Di sini kita rasa-rasanya periumenge-
nal peninggalan purbakala kita sendiri uniuk me:
ngetahui sejarah dan kreativitas bangsa sekaligus
menambah imy pengetahuarn:

Peninggalan purbakala juga dapal diperguna-
kan untuk menyusun sejarah tari berdasarkan
roliefvelief candi. Hal ini pernah dilakukan olen
Edi Sedvawati (1980/1981: 104) dan dari data
relief candi ia mendapatkan sumber vang dapat
dipercaya untuk penyusunan sejarah tari menge:
nai sikap-sikap tari, kostum. instrumen musik.
pengiring. rakitan pertunjukan. Jelas di sini pe-
ninggalan purbakala bagi pendidikan yang ingtn
mengembangkan ilmu pengetahuan merupakan
aspek yang tak dapat dilepaskan begitu saja.

Bagi pendidikan yang sifatnya elementer, se-
perti SD. SMP. dan SMTA peninggalan purbaka-
|a dapat merupakan alat untuk memperkenatkan
kebudayaan bangsa pada zaman lampau. Misal-
nva dengan mengunjungi candi-candi. masiid la-



ma, bekas kraton. dan lainlain. Dalam hal ini
ahli arkeologi perlu untuk turun tangan memberi
penjelasan vang bergiina bagi orang awam. Sa-
vang. dalam hal ini para arkeolog jarang sekali
terjun membeti penerangan vang berquna bagi
orang awam. Di tampat-tempat peninggalan pur.
bakala. seperti candi Borobudur dan Prambanan.
para pengunjung masth dibiarkan berkeliaran
bebas dan tidak dapat memahami peninggalan
itu serta maknanya pada zaman dahuly. Para ar-
keolog sebenarnya sangat diperlukan untuk men-
fadi qurde vang dapat menerangkan semua hal
miengenai péninggalan purbakala tersebut. Seca-
rz ringkasnya peninggalan purbakala bagi ilmu
Pengetahuan dan untuk mendukung pendidikan
dapat berfunasi sebagai sarana pendukung vang
relatif penting rerutama dalam hal pendidikan
sejarah kebudayaan dan pengenalan sejarah seni
masa lampau Dengan langsung melihat atau
mengamati peninggalan purbakala kemunakin-
an tertariknva generasi muda pada sejarah lama
bangsanua akan dapat dipupuk sehingga lebih
sublir,

Dari seyi pendidikan moral peninggalan pur-
bakala akan menjadikan para murid merasa ka-
gum pada kebudayazn lama bangsanva sehingga
menjadi cinta dengan tanah air Indonesia ini
Peninggalan purbakala sebenarnva juga sering
mengandung pesan-pesan ajaran vang universal
dan religius. Menurut R Soekmono. SeOrang
gur besar ilmu arkeologi di Universitas Tndone-
sia. vang pernah menjadi ketua pemugaran can-
di Borobudur, beliau mengatakan bahwa bagian-
bagian candi vang disebut Kamadaru Rupadariy
dan Anupadaru sebenarnya melukiskan perjalan-
an kehidupan manusia dari tingkat hewani menu-
ju tingkat vang lebih sempurna sampai menca-
Pai kesempurnaan. Lukisanini sebenarnva mem-
punyai pesan vang |uhur bagi manusia agar ber-
buat baik sehingga dapat mencapai nirwane (ma
suk surga) Relief-relief di candi-candi sering pula
memberi ajaran vang luhur bagi kita. Menurit
penyelidikan Thomas Hunter. seorang pengamat
kebudayaan dar Universitas Michigan. dalam pe-
nyelidikan mengenal peninggalan purbeakala di
Klungkung Bali. dalam relief-relief di kraton
Klungkung, Taman Avun. dan Kerta Ghoss ba-

nvak rmengandung cerita-cerita vang mempunyai
makna pendidikan moral vang perlu bagi kita.
Hel ini juga dapat kita temuikan pada rvelief-relief
di candi Sojiwan. Prambanan, Rerc donegrang.
dan lainlain. Kita dapat menvimpulkan bahwa
peninggalan purbakala bagi pendidikan moral.
tentu saja dengan suatu adaptasidzpat membuar
Ritamemahami nasehat nasehat vang baik datam
menempuh kehidupan berpancasila. Hal ini me.
mang sesuai dan tidak bertentangan dengan Pan:
casiia katena sebenarnya Pancasila merupakan
pengendapan daririflai-nilai luhy budava bangsa.
baik vang telahlama sekali ma upun vang baru sa:

ja terjadi. seperti semangat perang kemerdekaan
dan nilainilai perjuangan orde baru. Inilah salah
satu makna peninggalan purbakala dalam men-
dukung pendidikan moral khususnya.

Suatu bangsa vang mempunvai harga diri
tentu menginginkan identitas atau ciri khas seba-
gai bangsa. Bangsa Indonesia sudah selayaknya
juga mempunyai identitas atau kepribadian sen-
diri. Kepribadian itu sebaiknya tidak kita ambil
dari kebudayaan lain. melzinkan dengan kebuda-
vaan kita sendiri. Kita dapat melihat contoh:eon:
toh vang pernah diberikan oleh bangsa kitadi ma-
sa lampau dalam mengunyah kebudayaan asing,
Dengan menivu nenek movang kita zaman dahu-
lu itu kita dapat mempunyai dasar dalam mene-
rima pengaruh dari luar vang dapat dipastikan
akan mempengaruhi bangsa kita, Kita harus
membentuk kesinambungan kepribadian diri kita
sebauai bangsa yanig merdeka.

Peninggalan purbakala selain dapat dilihat
konsep-konsep vang pernah masuk ke dalam ke-
budavaan nenek moyang kita juga dapat dilihat
bagaimanakah konsep-kensep pengaruh itu di-
cerna. Pengaruh Budha ternyata bangsa Indone-
sia di zaman kuna tidak hanya menelan begitu
saja. Bukti ini dapat dilihat dari monumen candi
terbesar di dunia yaitu candi Borobudur yang ter-
nvata bertuknya masih mempertahankan bentuk

- asli Indonesia vang terkenal dengan sebutan

punden berundak-undian (Soekmono, 1986: a).
Contoh lzin ialah penelitian Supratikno Raharjo.
seorang dosen muda Universitas Indonesia, me:
ngenai bentuk Drarapaia {arca raksasa). Arca
Dvarapala yang di India digambarkan sebagai
arca yang kejam di Indonesia telsh berubah wa-
jahaya. Wajah yang kejam itu sebenarnya untuk
mengusir roh jahat. bukan untuk menakuti orang
baik. Hal ini merangsang kreativitas seniman
Jawa Tengah untuk menggambarkan Dvarapala
menjadi makhluk vang tidsk menakutkan, Maka
darl itu ekspresi waigh Dvarapala Jawa Tengah
justru sstengah tersenvum (1986: 32),

Penyelidikan dari zaman Islam di pesisir Uta-
ta Pulau Jawa vang dilakukan oleh Uka Tiandra-
sasmifa, juga menunyulkkan bahwa peningygalan
dari zaman proses Islamisasi dan perkembangan
[slam di pesisir Utara Jawa jelas menunjukkan
keseimbangan budava dari masa Indenesia Hin-
du dengan masa berkutnya vang berarti Islam
menvesuatkan din dengan unsur-unsur kebuda-
vaan vang sudah ada sebelumnya. dengan per-
kataan lain kepribadian budaya bangsa masih
menjiwai meskipun ada pengartih vang lain.
(1976 111,

Dari masa pengaruh Islam kesimpulan yang
diambil olelr Uka Tjandrasasmita di atas haripir
sama dengan kesimpulan vang digariskan oleh
Kusen. seorang dosen muda UGM dalam bidang
ilmu arkenlogi. Kusen vang mieneliti gava seni
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relief candi di Jawa antara abad sembilan sampai
enam belas yang berarti antara mulai masuknya
Islam di Jawa, dan juga relief-relief di masjid Man-
tingan menunjukkan bahwa para seniman Jawa
abad itu cukup kreatif. Meskipun temanva berasal
dari India, namun cara penggambaran sosok tu-
buh manusia. jenis binatang dan pepchonan serta
bentuk-bentuk bangunan vang tampil dalam re-
lief memiliki ciri khas Jawa. Hal ini menunjukkan
adanya kreativitas seniman Jawa dari generasi
ke generasi. Menurut Kusen tata nilai agama (da
lam hal ini Islam) telah menyebabkan lahirnya se-
ni relief baru. Hal ini dapat dilihat dari relief di
masjid Mantingan vang sudah tidak menggam-
barkan alam hewan secara nyata, melainkan de-
ngan cara siliran (dengan ornamen), Ini disebab-
kan karena adanya pengaruh Islam yana mela-
rang melukiskan hewan dan manusia. Namun be-
gitu ternyata seniman-seniman itu masih juga me-
lukiskan lukisan-lukisan relief yang sesuaidengan
jfiwanva meskipun dengan cara siliran sebagai ja-
lan tengah. (Kusen, 1985: 15—29), Hasil ini me-
nunjukkan bahwa nenek movang kita pada za-
man dahulu pun telah kreatif dan tidak mau ke-
hilangan kepribadiannya meskipun telah meme-
luk agama Islam atau terkena pengaruh baru.

Kesimpulan

Peninggzlan purbakala bagi pendidikan kita
dapat dipakai sebagai sarana penunjang ilmu pe-
ngetahuan dan terjun langsung mengamati
obyek. Dalam hal segi pendidikan moral pening-
galan purbakala dapat diselami makna-makna
ajaran luhur vang ada padanva.

Peninggalan purbakala juga dapat dipakai se-
bagai cermin bagi kita saat ini untuk mengenai
bagaimana bangsa kita pada zaman dahulu kala
mengolah pengaruhi asing dengan tetap memper-
tahankan kepribadian atau identitasnya sehingga
dapat mencapai taraf seni bangun vang tinggi.
seperti Borobudur, atau pun seni area, dan seni
relief sepertivang ada di Mantingan dalam masjid
seperti yang diuraikan di atas.

Akhirnya. kita memerlukan pengkajian pe-
ninggalan purbakala agar peninggalan nenek
movang kita dapat diselamatkan sehinaga gene-
rasi muda kita dapat memetik hikmah darinya
sebagai aiaran luhur budi pekerti dan menambah
ilmu pengetahuan, serta penunjuk identitas
bangsa.s
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WAWASAN

DR. JOHN N. MIKSIC:
ARKEOLOGI HARUS MEMBERIKAN
MASUKAN

Di serping itu

denesia dan ka

ENAM tahun, waktu yang cukup relatif lama bagi orang asing bertempat tinggal di Indonesia.
mengabdi untuk kepentingan dunia pendidikan dan ilmu Arkeologi. la adalah DR. John
Miksic, orang Amerika Serikar. Selama di Indonesia bertempat tinggal di
Dosen Bulaksumur. Selama enam tahun di Indonesia waktunya dicurahkan un
Arkeologi, sebagai dosen tamu di Jurusan Arke

Nourman
Komplek Perumachan
tuk kepentingan dunia

ologi FS UGM yang memegang enam mata kuliah.
juga aktif mengadakan penelitian-penelitian dan ekskavasi di berbagai wilayah In-
wasan Asia Tenggara. Jabatan penting vang 'lain adalah se
Ford Foundation dan Asian Cultural Council New
dunia Arkeologi di Indonesia
logi FS UGM dengan Ford

bagai penasehat pada

York: Bukan hanya itu, upaya untuk memajukan
telah dilakukan dengan menciptakan kerjasama antara Jurusan Arkeo-
Foundation sehingga bantuan-bantuan dana
serta penyediaan buku-buku mengalir dari Ford Foundation.
ngunan Laboratorium Arkeologi FS UGM.

Sejak 25 Juli 1987 sudah tidak lagl bertugas di
langsung memegang Kepala Proyek Museum Situs di
Sejarah Asia Tenggara Kuna di sana.

dan fesilitas pendidikan
termasuk juga bantuan untuk pemba-

Indonesia, pindah tugas di Singapura dan
Singapura dan menjadi satu-satunya dosen

Sebelum meninggalkan Indonesia, tiga hari sebelumnya, menvediakan wakiu khusus untuk ma-

hasiswa yang ingin berdialog sekitar ma
Berikut ini merup

Marsis Sutopo.

Arkeologi dan Perubahan Kebudaya-
an

Saya agak merasa pesimis kalau
Arkeologi dapat merencanakan peru-
bahan kebudayaan untuk masa depan.
Seperti halniva ekonomi, sering masih
keliru meramalkan masalah-masalah
ekoromi yang akan terjadi dan sering:
kali kebijaksanaanyang ditetapkan un-
tuk suatu tujuan tertentu tidak menca-
pai tujuan tersebul. demikian menurut
DE. John N Miksic ketika disodori
pertanvaan tentang peran Arkeoloai
dalam merencanakan perubahan ke
budavean untuk masa depar. Lebih
fanjut menurut pendapatnya. ilmu Ar-
kealogi belum dapat diandalkan seba
gai sumber ilmu untuk merencanakan
perubahan kebudayaan. Bahkan keba-
nvakan semua percebaan untuk me:
ngendalikan perubahan kebudayaan
selama ini mengalami kegagalan, Hal

itu disebabkan karena biasanva peren-
canaan kebudavaan selalu memiliki tu-
juanyang tersembunyi Misalnya di Pe-
Tancis; pada saat ini pemerintah Poran-
cis berusaha untuk mencegah masuk-
nya bahasa Ingaris ke dalam bahasa
Perarcis. Ternyata tsaha pencegahan
ini tidak mampu membendung penam-
bahan kata kata baru dari bahasa Ing-
gris. Seperti juga halnya bahasa Ing-
gris pada abad 12 dan 13 banvak me-
nyerap kata-kata dati bahasa Perancis:
Jadi. kebudayaan adalah sesuatu vang
tidak dapat dikendaiikan sesuai de
ngan rencana manusia. Kebudavaan
akan berkembang dengan sendirinua
dan agak sukar untuk dikendaliken

arah perkembanganiva itu.

Menurut DA John N. Miksic ke
dian, nilai Arkeologi bukan untiik pe-
rencanaan perubahan kebudayaan te-
tapi untuk memberikan masukan kepa-

salah Arkeologi. bahkan untuk konsultasi juga
akan sebagian dialog yang sempat ditkuti ARTEFAK, diolak dan ditulis eleh

da para pembuat kebijaksanaan ten-
tang dampak kebijaksanaan yang
mungkin akan muncul. Dalam ekono-
mi misalnya. berusazha untuk membuat
pefencanaan kebijaksanaan vang su-
dah memiliki tujuan tertentu tetapi tu-
Juan tersebut sering ridak tercapai. ka-
rena faklor lain yang tidek termasuk
dalam faktor pelaksanaannya vang ke-
mudian ternyata sangat berperan. Jadi
faktor yang diluar dugaan mempenga-
runi akibat dari perubshan tersebut.

llmu Arkeologi sangat perlu diper-
hatikan oleh para pembuat kebijaksa-
naen oleh karena hanva Arkeologi
vang dapat memberikan suatu gam-
baran mengenai proses penibahan ke-
budavaan jangka panjang. Biasanva
setiap kebijaksanaan akan diberlaku:
kan oleh suatu instansi pemerintah
atau lembaga sosial akan memiliki tu-
juan jangka pendek dan jangka pan-
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jang. Ramalan tentang akibat dari ke-
bijaksanaan tersebut selalu didasarkan
atas pengalaman apa vang telah terja-
di selama ini. Tetapi. biasanya peram:
canaan tersebut hanva akari memper-
hatikan satu waktu pengalaman vang
sangat singkat. Mulai disadari seka-
rang oleh kebanyakan ahli-ahliilmu so-
sial bahwa proses perubahan-perubah-
antidak akan terwujud sepenuhnyada-
{am waktu satu atau dua tahun: Sering
proses perubahan baru akan terwujud
umumnya setelah 20 atau 50 tahun
sesuai dengan keadaan bahwa peru-
bahan yang dialami oleh suatu gene-
rasi manusia hanya sebagian yang
akan mempengaruhi generasi berikut-
nya. Jadi perputaran generasi harus di-
lihat sebelum menilai apakah suatu pe
rubahan dalam jangka pendek me-
mang akan diwariskan pada masa de-
pan. Hanva Arkeologi yangakan mem-
berikan gambaran proses perubahan
kebudavaan dalam jangka panjang.
dari masa sebelum masa sejarah. dan
hanya Arkeologi yang dapat memberi-
kan data sumber lain selain sumber-
sumber tertulis. Jadi jelas Arkeologi
seharusnya diperhatikan oleh para
pembuat kebijaksanaan vang ingin
memastikan dampak dari kebijaksana-
annva terhadap masyarakat dan ling-
kungannya,

Di sini Arkeologi juga mempunyai
kuajiban. Pertama, untuk mengeluar-
kan suaranva seandainya sudah meli-
hat suatu langkah dari pembuat kebi:
jaksanaan vang keliru atas dasar ilmu
Arkeologi. Kedua. Arkeologi harus ber-
tindak untuk mencegah kemungkinan
bahwa suatu kebijaksanaan vang kefi-
ru dapat ditetankan Kalzmahan kita
selama ini adalah seringkali Arkeologi
mengeluarkan datanva vang hanvada-
pat dibaca dan dimengerti oleh ahli-
ahli tapi tidak dapat dimengerti oleh
masvarakat umum.

Agar supaya pengetahuan kita (il-
mu Arkeologi-Rad) diperhatikan orang
lain maka kita harus menuiis dalam ba-
hasa umum untuk masyarakat awam
Setelah manfaat perhitungan Arkeo-
logi disadari oleh pembuat kebijaksa
naan, jelas mereka akan lebih banvak
mencari masukan-masukan dari kit
Jadiilmu Arkeologi mempunyai poien-
s yang tidak ada duanya untuk mem-
berikan sumbangan dalam perencana-
an kebijaksanaan. Tentunya kita harus
beriisaha lebih kuat lagi untuk me
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ngembangkan ilmu Arkeclodi. juga ke
sadaran tanggung jawab kita. demiki-
an menurut pendapatnya.

Hambatan dan Sistem Pendidikan

Masalah utama vang dihadapi un
tuk mengembangkan ilmu Arkeolagi
di Indonesia terutama kekurangan fasi-
litas pendidikan danfasilitas peralatan.
Fasilitas pendidikean khususnya me-
ngenai jumlah dosen dan mahasiswa
vang tidak seimbang, juga pada sistem
pendidikannva.

Selama ini sistern pendidikan vang
adaterlalu banyak menugaskan secara
hapalan dan tidak memberikan kesem-
patan vang cukup luas terhadap murid
pada tingkat awal untuk mengem-
bangkan teknik pemikiran sendiri, baik
dalam bentuk tulisan maupun kegiat-
an. Memang di Indonesia ini dapat
dimengerti karena jumlah guru terlalu
sedikit dibanding dengan jumlah mu-
rid. Untuk masa depan selanjutnya ha-
rus dipikirkan mengenai pendidikan
dasar dan menengah dirubah supava
dapat menciptakan manusia vang le-
bih berdaya guna dan berpikir secara
kreatif dan kaya imajinasi. Dampak

dari sistern pendidikan dasar ini masih

terlihat di universitas. vaitu bahwa se-
liap cabang ilmizh terlalu banvak dipi-

sahkan dengan cabang-cabang ilmiah

vang lain. Kebanyakan mata kulizh

yang diambil mahasiswa Arkeologi mi-

salnya, adalah mata kuliah diharuskan
(Wajib-Red) dan kurang diberikan ke-
bebasan untuk memilih mata kuliah
yang di luar fakultas. Jadi didalam ilmu
Arkeclogi kita hanya mernpelajari dan
mengembanokan 255 vang sudah dila-
kukan selama ini. Pendekatan-pende-
katan yang sama tetap diteruskarn.
vang dipengaruhi paling banyak oleh
kedudukan Arkeologi di Fakultas Sas-
tra. Kebanyakan disertasi masih ba-
nyak meneruskan kebiasaan untuk
mempelajari prasasti atau mengambil
data utama dari sejarah dan kesusas-
traan. Sedangkan penganalisaan veng
bersifat teknis dengan peralatan cang-
gih laboratorium belum dikembang-
kan, Penelitian mengenai hubungan
manusia dan lingkungan alam belum
dikembangkan: penelitian bersifat sta-
fistik juga behim diterapkan: Hal ini ka-
yona mahasiswa tidak mempunyai la-
tar belakang itu dan sampat di univer
sitas tidak diberi kesempatan vang luas
untuk mengembangkan ilmu-imu lain

v

Jadi hambataon terbeses sntus ke
arah perkembangan beru #= dsebab-
kan karsha sistem pencicsan sendini
vang terlaly sempit speseSsssm= dan
terlalu banvak menghasss=n (Waiib-
Red) mata kuliah t2nps memberikan
kesempatan memilin.

Bahasa Asing dan Statssk

Jika mahzsiswa SArssclos mgin
majimaka kemampo=s Eefas asing
harus diingkatkan cetsk semmpebian
masalahmasalah Arkecles secara
luas. Di samping fu joge Feres malsi
mempelajari statshk fuk pensolah-
an data: Juge imu S B Sesinvc
biologi jika berminet hempetaian m=-
salah Arkeologi Lmghsnces § o6 lo-
bih di Yoovakarta son S8L AR Hed)
akan dijadikan Pesst Falesiogi 6t In-
donesia. Dengan cemisan S=pat un-
tuk menjelaskan damaal Enckongan
terhadap manusiz sscasa foi=s dan
lengkap.

Juga keriasams astasa SsSeologi,
Paleontropoloc dza Sstsenciogi Ra-
gawi harus ditings=San Senaan pena-
taan kembali kelemtaasarsss sehing:
ga LJGM dapat dkemsancgsan untuk
pusat penelitian ssalosdl =anusia In-
donesia senciri memmer= cay= tarik
di mata dunia karer= purs= c=tadata
yang cukup banyek fentans manusia-
manusia purba.

Selain itu jugs harues sl dipikir-
kan teniang peneiiian oan penggalian
situs-situs pemukiman v=ns luss Pene-
litiar harus dapat sampal sa62 tingkat
wilayah, bukan hamwe tingsst situs sa-
ja. Dengan demikian d=pat memberi-
kan gambaren wang cubup lengkap
untuk selurub wilasah Inconesa. @




Prof. DR.R.

P. Soejono:

TENTANG PROSPEK
ARKEOLOGI

"Prospek perkembangan Ar
RP. Soejono ketika berhasil

undang Cagar Budaya vana
Hal ini tentunya memeriuka

Prospek Perkembangan Arkeologi

[ Menurut Bapuk bagaimanakah
prospek perkembangan Arkeologi di
Indonesia?

1 Tetap oprimis! Persiapan kader bo-
leh dikataan sudah mencukupidengan
adanya jurusan Arkeologi di empat
Universitas vaitu UL UGM,. UDAYANA
dan Hasanuddin, Hanva vang perlu ki-
te perhatikan adalah soal kualitas, Se.
lain itu juga dengan adanya instansi-
instansi vang berwena ng di bidang Ar
keologi akan semakin mendukung per-
kembangan Arkeologi sebagai disiplin
ilmu, Hanva masalahnva apakal ins
tanstinstansi vang ada dengan segala
>arananya mampu mengikuti perkerm-
bangan ilmu ity sendiri. inilah vang ju-
ga harus kita péerhatikan, Tetapi, bah-
waArkeologi berkembangterus di ma-
sa depan saya yakin akan terus ber-
kembang dengan adanya

kader vang
cukiys banyak.

" Perkembangan Arkeologi sebagai
disiplin ilmu tentunya menghadapiber-
bagai hambatan, Menurut Bapak ham
batan-hambatan apa vang ada untuk
melakikan kediaran Arkeologis?

1

I Pertamam

engenai Undang-undang.
Undangundang Cagar Budava bary
dipersiapkan untuk diajukan ke DER
untukmeémantapkan Monumierso

it vang sidah Kuna Intisari te
tap. dari MO,

fanva lebih diperluas
dan disesuaikan dengan situasi seka-

Fendg

serhatian kita
Arkeologi, sehingga dalam keauuan bagaimanapun juga Arke

sgmua, khususnya

I Masalah dana bagaimana Pak?

J Dana itu relatif Pokoknya disedia-
kan dana dandana rersebur digunakan
secara effisien. Dalam beberapa wakty
vang lalu disediakan cikup dana se-
hingga banyak candi dapat dipugar.
penelitian-penelitian dapat dilakukan
dengan skala vang luzs. dapat menam-
bah fasilitas atau sarana gedung dan
sebagainya. Memang semua nya belum
mencukupi, tetapi toh bisa dipakai se-
bagai saty petunjuk bahwa kita sudah
Mencapai satu leve| vang
kan perkembanoar.
nvak va kita senang. kalau kurang va
kita coba dengan vang ada itu tetap
berkembang. Mengenai sarana misal-
Ava. peralatan memang harus berkem.
bang karena Arkeologi sebaqai ilmy ju-
ga selalu berkembarig. Alat-alat cang
gih untuk dating seharusnva kita pu:
nvai dan kita harus mampu meangetia-
kan sendiri. Memang di sini perlu dana
banyak. Bagaimanapun juge dana te-
tap diperlukan dan Setiap orang selaly
menghendaki danz bancvak. Ini selaly.

letapi sekali lagi dana ity bersifat re-
latif

menunjuk-
Dana kalau ba.

Soal Muty
Bapak tadi menyingaung seal kuali
as afau muty, Berbicara soal mutu
“egaimanakah menuras Bapak muty
helulusan sarana Atkeolog sekarang?
Kita sulit

4 patokan
nilzl, Mungkin vang kita'anggan sudah

inengarmbi] sal

keologi di Indonesia tetap optimis”, demikian penidapat Prof. DR.
ditemui ARTEFAK.

"Meskipun demikian juga tidak terlepas dari berbagai hambatan, misalnya mengenai Undang-
mesti harus disempurnakan dan juga masalah dana” tambahnya.
vang berkecimpung dalam dunia

ologi tetap mampu berkembang,

cukup di sinj untuk negara vang sudah
maju masih kurang. Tetapi kita selaly
berusaha unmuk meningkatkan muty
itu dengan meRgirim Arkeoclog kita ke
berbagai latihan arkeologi di berbagai
negara. misalnva ke Thailand. Dengan
demikian maka kita bisa ntengadakan
perbardingan. T ernvata bahwa cara
kerja kita katakaniah sudah seimbang

Dalam beberapa hal kita bisa lebih re-

tapi juga ada vang niasih kurang. Ja-
di mutu ity Juga relatif

Perlu juga kita ketahui bahwa bu:
ku-buku sulit masuk ke Indonesia. Hal
ini kita fanggulangi dengan berbagai
cara untuk melengkapinyva. Kemudian
iuga dalam saal prakiek lapangan, i
<alnya latihan surver erskanast kita ju-
ga masih kurang Tetapi hal ini nant
tisa dikembangkan lebih lanjut jika su-
dih bekeria di instansi-instansi Arkeo-
logt Dalam hal ini menurii sava untuk
masa sekarang ini murny vany ada su-
dah cukup untuk melakukan kegiatan

arkeologis, tapi memang

= 4.

masih per|y
ditingkatkan terus

Pand

angan Bapak mengenai muty
kelulusan dar ketiga Universitas vang
T

teiah meluluskan sarjana. Arkeologi?

! Sulit tintuk bisa menilai. Misalnua di
Yoava, katakarilah latihan pergaalian
kurany Tetapi lulusan dari Yoava be-
gitu mengatkuti rendgalion dengan dj-
beti sediit nrrodus. terus bisa jalan,
mengatakan o U]
menonjol dan di Udayana kurang Te.

Soal teeri orang

L



tapi ketika misaloya di dalam praktek
penggalian bisa seja menunjukkan ke
mampuannya vang seimbang dalam
Bidana teort. Jadi tidak ada patokan
vang jelas. Masing-inasiiig empunyai
kelebihan dan kekurangan

Advertensi

|- Sebagai seorang Arkeolog tentunya
Bapak mempunyval pengalaman vang
paling berkesan. Biszkah Bapak men
ceritakar pengalaman vang paling ber-
kesan sebagal seorang Arkeslog?

I' Untuk mengatakan pengalaman

yang paling berkesan itu sulit. Banyak
pengalaman vang berkesan sehingga
untuk mengatakan ini lebih berkesan
dari yang lain juga sulit. Misalnya be-
qini, dengan mencurabikan seluruh pe:

kerjaan atau perasaan kepada suatu |

pekerjaan itu semua memberikan ke
san. Atau juga dalem penelitian harus
berjalan sehari semalam. mendapat
kan temuanyang begitu banyak, itu ju.
ga berkesan Jadi bagi saya tidak ada
vana paling berkesan: Banvak yang
berkesan begitu: Salah satu Kesan
yang menarik bagi sava adalah keiika
sava sempat berkunjiing ke berbagai
negara. lernyata masingmasing ne:
gara raempunyai sistern sendiri dalam

menangant  peninggaian Arkeologi
nya, misalnya Belanda. Perancis atau
Jepang mempunyal sistem vang saling
barheda, Yang lebik pepting lagt di ne-
gara-negars tersebln mempunyai ke-
sungguhan dalam raenangani peker)

arl. Orang kerja penuh dedikasi. Jika |

diserahi pekeriaan baik it menggali.
pekerjaan di kantor. di pertemuan rd-
par semua dilakukan dengen penuh
pértariggungan jawab. DiPerancs i
salnva, ‘dalam sebuah penggalian di
gua merekakekurangan danadan pet
la hanyak tenaga. Maka mergka kemu-
dian hanva menulis geveriens: bahva
dibunihkan sekian orang untuk meng:
ikiitipenagalian Hanva dengan gy
imlaly kemudisn berdatangan
ansk-anak muda dan Perancis. Balan-
da: Inggris dan sehagainua. Mereka ha
nya diben fasiiitas makan.
vany lain mereka tanggungsendiidan
mereka nainan hanva dengan mengdin
kan tendatend.
terhadap {imu be senar Tingddi, 1€n
dedikast mereka gidukung. de-
angan kemampuan karena di sanz ne
gara et sehingga mempuiyar ke

mampuan untuk berbuat begitu. Kegi

repist

fasilitas

Tunua
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atan inl sefiap fahun begitu sampal
kegiatan tersebut selesai. Siapa vang
mau ikut va tkut lagl lwdah, mereka
melakukan pekeriaan di lapangan de
ngan alatalat modarn yang sebenat-
nva harus kita miliki; Merelia sudah |-
masrmemilikt Kitasbarw akan memiliki

=]

sambungan hal. 16

Di samping kegiatan diskusi. maka
iintuk mermpermudah pembicaraanite-
lah dilakukan usaha untuk rmenama-
kan kenainpakan vang sudah berhasil
ditemukan dan diteliti. Berdasarkan
kesenakatan tim maka dari keseluruh-
an kenampakan vang telah ditelini di
beri nama sebagai berikut:

Jatan batu ke punden A‘:g._. ')unniah
Thmur 1

— Punden berundak di puncak Lawu
sebelah timur dinamakan punder:
berundak Argo Dumileh Timur 1.

— Punden berundak di bukit Timur
pungak Lawu dinamakan punden
terundak Argo Dumilzh Timur 2

— Susunan piramid di puncak Lawu
sebelah Barat dinamakarn sttus Ar
go Dumtlah Barat

— Punden berundak di lereng ULara
pumak Lawu dinamakan punm
berundak Argo Dumilah Utara L.

— Pundek berundak dan altar disebe
lah Tirmur Latt puncak Lawu dina-
makan pundek berundak Arge Du

| — Punden berundak ¢

milah Utara 2 dan 3.

= Punden berundak di sebeiah Lara
puncak L.awy yang terdapal sisen
bertitliskan Ki Ageng Honggouudo
dirarmakan punden berundak Argo
Dalem 1.

di Aree L__'-L.
yang terdapat bangunan ogio
Tatnakan punden berundak Argo
Dalem 2.

— Dua kubur diisebelah Timur ~ac
Tiling dinamakan Situs Hubur
3U88. g

— Temuan menhit, sisessa tenca
ah punden berundak den sosuman
batu berbentuk kubur di Colrosur-
yo berturutturut dinamakan Ssus
Cokrosuryp 1.2 dan 3

— Punden berundak di puncak Ao
Tiling tetap dinamakan pusndon
berundak Argo Tiling:

— Punden berundak Pasar Diens to-
tap dinamakan pundes Senumdak
Fasar Diena. 2
Kegiatan penelitien Bosngan su

dah selesai. Sebagai findak Snget dan

kegiatan penelitian iapa"a;an akan dir
susun hasilnya dalam: sebush leperan

secara lebih rincl untuk dtestetan Di-

harapkandaripenelitianisiakas Capat

memberikaii masukan &at= basu tagi

il Arkeologi. Jugs m=mmpe mEria-

wali penelitien‘penelifian  lamutan

yang lebih mendalam S2n prtesicn izl

| T

sambungan hal 2;_

kulit. uyon-uyon d2n legelagu kron
¢ong ini menyampaikan sehwa meski-
pun dana untuk penelitian Kepurbaka:
laan mengalami pencitsan vang dras:
tis. penelitian- harus berjalan terus wa-
laupun terpakss Hama delam skala
vang keail "Jangan putus harapan.
Tekim' dan pecabkan perelifian sain-
fial funtas: thuti juga perkembangan
keramik. Kalau peslu pelajan juga ba
hasa Cina dan depang demikian pe
sannya kepada pare mahasiswa vang
herminat untuk mempelajari lebih
mendalamtentang keramik ltulsh pro-
fil Fak Abuvangmempunyvaisemangat
keria. dedikasi dan rasa nasionalisme
vang tingai. (01 kis)




BONUS

ARKEOLOGI DI

AUSTRALIA SELAYANG

PANDANG

Oleh: Y. Hanan Pamungkas

BERERAPA waktu yang lalu penulis ber
keserpatan mengunjungi benua kangguru. Ti-
dak lebih dari empat bulan Sewatu Redaksi
ARTEFAK minta tulisan. penulis sedikit bingung
apa vang mesti harus diberikan. Bercerita kehi-
ditpan malam di Kings Cross atau surga kaum
nude di Watson Bavsebenarnva menarik, karena
untuk bercerita tentang dunia Arkevlogi bahan
nva masih terasa kurang: Selama di Sydney.
penulis jarang berkunjung ke situs mengingar
lokasinva cukup jauh: Paling-paling masuk mu-
seum kota dan pernah sesekali waktu mengun-
jungi situs Arkeologis yang ada di kota dan
sekitarnva. Berunting pada akhir bulan Februari
1937 penulis sempat berkenalan dengan Dern-
nish Bure. seorang masrer Arkeologi lulusan
Universitas Selandia Baru yang sekarang mem
buka Bivo Konsultasi Arkeologi di Svdney. Dari
Pak Derrish inilah penulis sedikit banyak men:
dapatkan bahan mengenai beberapa aspek Ar

. keologi Australia, seperti jenis artefak. masyara-
kat penduduknya, badan, lembaga Arkeologi,
masalah tenaga kerja Arkeologi dan lain sebar
gainya. Oleh karenanya tulisan ini baru bersifat
global. kurang mendetail. dan mungkin kurang
lengkap pada bagian-bagian tertentu. Sungguh
pun demikian apa yang disampaikan di sini di-
harapkan dapat dintkmati atau palng tidak me-
nambah wawasan bagi para pembaca Perlujuga
diketahui situs:situs vang dibicarakan di sini ha-
nyalah situs vang termasuk dalam wilavah New
Scuth Wales (NSW), satu dani lima negara ba-
gian Australia vang terletak di pojok tenggara
benua.

Saat ini Arkeologi di Australia dibagi dua.

) (TR | Avchueonue an Hisi

W taeaioge Untuk vang pertama. bidang pra:
sejarah mempelajari peninggalan vang berasal
dari orang-orang Aborigin sebelum kedatangan
hanasa Eropa. ‘Aborigin’ adalah nama vang di-
berikan orang Eropa untuk menyebut penduduk
asli (pribumi) vang telah mendiami benua sejak
50.000 tahun vang silam. Kedua, Arkeologi se-
jarah mempeiaiari peninagalan dari jamen xolo-
nial vang tetjadi 200 tahun vang silam sejak

bangsa Eropa memasuki benua vang paling:Se-
latan inl, Adanya pembagian tersebut sebenar-
nva dipengaruhi oleh perkembangan Arkeologi
di Eropa. vang menambahkan data tertulis (se-
jarah) di dalam studi artefak (David Frakel and
John Ka minga, 1984: 9). Sehubungan dengan
imigrasi orang-orang Erepa. Dennish Burne me-
nyebut pre-coniact period untuk menyebut ma:
syarakat Aborigin sebelum menerima penga-
ruh Barat. Dan ‘contact period untuk menyebut
masa setelah orang-orang Aborigin berhubung-
an dengan pendatang luar (Dennish Byurne. 1984:
5). Pemilahan kedua jaman tersebut sesungguh
ava tidak mutlak dengan kenyataan studi Arkeo-
logi dewasa ini. Artefak-artefak dari jaman pra-
sejarah misalnya, digunakan untuk mempelajari
masyarakat Aborigin bukan hanya untuk men-
jelaskan kebudayaan masa lampau saja. melain-
kan juga untuk mengamati proses perubahan
kebudavaan masyarakat Aborigin yang sekarang
ini masih berlangsung. Jadi rupanya tergantung
dari kepentingan studi itu sendir. Namun vang
jelas. bidang bidang Arkeologi Australia tidak da-
pat lepas dari peninggalan-peninggalan ma-
syarakat Aborigin.

Situs-situs Orang Aborigin

Hingga kini tercatar lebih dari 13,000 situs
Aborigin varg tersebar di wilayah negara ba-
atan New South Wales, Situs-situs tersebut ada-
nua terletak di dalam kota, di tepi pantaei. di dae-
vah pegunungan atau pun di tengah hutan: Ber-
dasarkan penelitian yang telah dilakukan, situs-
situs yang ada dapat dibagi menjadi beberapa
jenis. vaim arcupation sites (situs pemukiman)
vang di dalamnya termasuk snel midden {sam:
pah kerang). rock shwiter (gua pavung). dan open
carnpsites {perukiman terbuka). burviai sites
(situs penguburany;  arved irees (phen yang di
pahat): seared frees (pohon vang ‘dikelupas’).
e e aee grinding ariopes [penambang:
an dan pengasahan kapak): pamnting .
e (lukis dan pahat karang) ceremonia
grounds and stone arrandemens (situs upacara
dan tatanan batu) dan namirai sacred sies (tem-
pat-tempat vang dianggap suci).

gl ok
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1

di pemukiman terbuka maupun di serambi o »
slhiériter

Koer site i=vatay gua pavung dengan &in te:
bingnva vang menijorok di bawahnya merupakan
tempat Yang nvaman untuk dibuni sekaligus
sebagai tempat berlindung dari hujan dan rerik
matahari: Sekalipur jumlah temuannva tidak
dalam jumlah bes emuanaemuan vang ada

_di serambi ‘gua’ menjadi amat penting. Data
temuan yang ada akan dapat menunjukkan ¢
fat situs serta berapa lama situsitersebiut pernah
dikuni.

Lain halnya dengan apen = mpsies (situs

40

= -
1. Occupation Sites pemukiman teybuka), Lh siws int dapat gitenyu-
Situs iri menunjukian tenins an aknvitas Orang Aborigin vang lebih korn-
IS8 1 rang sangat-kering di sin
artefak vang di berbagal macam jenis sebaga| gapa mrkan, sebagal Sekas untuk
indikator adanva akiwitas hunian di tempat ter gL \-‘«vk tempat berlinding! Sisa
tentu. Temuantemuan di dalam situs ini antara ST !_.l"_'l‘ia,:m SRDdiY ey .l,‘amk,bﬂm’.
lain berupa kerang, tulsng. biji tanaman. alat-ala: Ak ua H-‘f“? HL};P m‘.lg cart rulang mlen"n.r:c—.r di
batu dan tempat perapian termasuk arany dids SCRILITIYA Devada dalam st .k"'f’f‘?kﬁ- Ditambah
lamnya. Berdasarkan tempat Lemuannya situs pe lagi cengan emuan atang di beverapa iempal
mukiman dapat dibagi meniadi tige vatou sfheu yang ﬁi.!@1er§!r-j ka‘n-sebagﬁl_ i%TﬁPﬁ_? I}?“'bakamj‘*
idden (sampah kerang). vock sheiter (gua pa- me'*mgk_“““ sull bf‘ h"f“ Vg t.:.rsgbut ze[ah_ 5
wurg) danopen campsites (pemukiman terbuka) pergunakan it dethagai'kegiatan sg;.*aer’n
pembuatan alar a'zt dan memasak: Serpihan ba-
Midder berartitumpukan sampah. Jadivang tir yang dihasilkan dari proses pembuatan alat
ditnaksud dengan shell micider adalali sisa=isa {kapak) biasanwa berserakan di suatu tempat,
makanan dari kevang vang kulitaya tertimbin mirp sepertt lantdi vang disebut dengan flaking
secara akumulatif. Di dalam tumpukan kerarig Hevss Onen sites dengan rlaking foor ini letaknya
milah didapatkan berbagai macarm temuan se- berdekatan dengan bahar baku kapak vang di
perti tulang tkan. tulang burung dan hewan buatnya Namun tidak semua situs terbuka mermi-
mamalia. serta lenis binatang lainnya baik yang liki Dukti adanya tempat pembuatan kapak.
dapat dimakan atautidak Hal yang menarik ada- Kadang suatu situs hanva ditemukan alat-alat
lah ditemukannya tulang:tulang vang berasal vang sudah jadi saja vang diperoleh dari tempat
dari jenis burung tertentu vang dapat menun- lzin. Bagi studi Arkeoloai situs ini rupariya amat
jukkan pada musim apa situs tersebit dihiuni; penting Di dalamnya memuat bahan bahan
Misalnya seperti vang terdapat r:li_- pantai New vang mampu menjelaskan kebudayaan masya
Castle (Utara NSW), $itus sampah kerang di rakat Aborigin. pola hidup, jenis eksploitasi surm-
tempatini banyak ditemukan tulanig miuton oird. ber alam, jenis alat dan teknologinya. Situs ini
yaitu jenis burung vang hanva ada pada musim besar kecilnva bervariasi. sehingga menentukan
semi karena burung itu berimigrasi ke Selatan besar-kecilnua satvan kelompok vang menghurni,
peda saat musim semi. i
Temuan lain vang juga ada di dalam sampah 2. Burrial Sites
ketang di antaranya ialah hooker (pengait) dari _ Orang Aborigin memiliki rasa hormat yang
tulang. alat batu. sisa-sisa pembakaran dan tinggi kepada para pendahulu-pendahulunya se-
bahkan tulang manusia. Sudah barang tentu ti jak jaman praseiarsh. Demikian pula hubungan
dak semua situs sampah kerang mengandung dengan para kerabamya senantiasa dilandasi de-
temuan yang lenakap. Masing-masing mermiliki ngan Keterikatan vang kuat. Hal itu semua di-
variasi tersendiri. Variasi tersebut disebabkan karenakan kuatnya rasa kebersamaan hidup di
oleh beberapa faktor. antara lain tersedianya bi- ates tanah yang sama (kesatuan genealogis dan
natang kerang. letak geografis atau lingkungan teritorial), sehingaa B-U?{ur@n--rsemahuiuﬁsr_a vang
yang ada. Sampah kerang vang diterukan di sudah berabad-abad usiariva masih diormati,
pedalaman misalnya, lebih kecil daripada yana di- H'm.'-lg_'f_l kini telah banyak kuburan kuburan kuno
temukan di tepi pantai. batk jumizh maupun yang hilag atau rusak oleh berbagai sebab. mi-
jenis temuannya. Surgauhpun demikian situs salnya keganasan alam atau keganasan mianu.
jenis ini hampir merata terdapat di Australia, sia Ser_ithrf-_.ﬁmm air atau angin sering menving-
Letaknya ticlak Lisniva ditepi atau dekat panta, kapkan lapisar tanah bagian atas sehingga meng:
melainkan juga o pmygiran danai. tepian sungai. akibatkan tersingkapnya kuburan orang Abori-

girn. Kini ada semacam peraturan Yang meng-
haruskan peniguburan kambali jika pengetjaan
pada suatu tanah menemukan kerangka-kerang-
ka orang Aborigin. 8 '

Orang Aborigin memiliki beberapa cara
penguburan. Kadang-kadang mavar dibayar, di-
tempatkan di selo-sela karang atau celah celah
ohon. atau dilefakkan di dalam gua. Yang se
ring ditemukan ialah mavat dikubur dalanm tanah
vang tidak begits dalam dengan posisi tertentu:
membujur dengu; . kepala menghadap ke atas.
posisi jongkok din ada juga dalam posisi kang:
kang. Di atas makan diberi taburan tanah yang
halus ditandai dengan patok baru. atau tumpukan




batu dan batang-batang kayu vang diukir atau
tidak. Jika yang martl wanita di atasnva ditam-
bahkan tanah liat sebagai tanda berkabung, Ti-
dak ada pola dalam penguburan. Mereka dapat
dikubur sendiri ataupun dalam kelompolke
lompok vang terpisah

3. Scarred trees

Orang Abarigin menggunakan kulit pohan
untuk keperluantertentu. Oleh karena ify banyak
pohon, baik vang masih tertanam maupun i
dak. menunjukkan bekas luka', sengaje digores
ataul dikelupas kulitnga untuk membuat canoe
[sampan) atau bo rnerang Scurvedtreesini dapat
dibagi menjadi tiga kelompok: vaitu pohon po-
hon vang diambil atay dimanfaatkan kulitnya,
pohon-pohen vang diambil kayunva dan pohon-
pehon vang ‘luks” karena dipakai sebagai okti-
vitas berburu dan mema njal

Dalam membuat canoe diperiukan lebih dari
3 m kulit kayu vang secara oval dikelupas. Di
Pinggiran danau, pantai dan sungai banvak di-
temukan sisa-sisa pengelupasari pohon unituk
membuat canoe tersebut. Karena itu pohonatay
kayu-kayu bekas pembuatan canoe tersebut di-
namakan juga conoe trees, Mengingat banyak-
fya femuan canoe rrees, maka sampan adalah
transportasi air yang sangat vital bagi orang
Aborigin. Kegunaan kulit kayu vang lain adalah
untuk tempal berteduh, membungkus jenasah;
perisai atau untukwadak {containen); Pembusatan
artefak kulit kayu dalam ukiran kecil biasanva
meninggalkan bentuk-bentuk tertenty pada ba-
tang pohonnya. Cukup menarik ialah cara orang
Aborigin mengelupas kulit kayu vang dipakai
untuk boomerany Ternyata kebanvakan vang di:
pilih ialah bagian pangkal cabang pohon. Bagian
ini dianggap kuat dan sesuai dengan bentuk
alat it

Untuk mengelupas pohon digunakan kapak
batu, Dalam kenyaiaannya_mengidemﬁikasi
bentuk bentuk luka pengelupesan tevsebut sa-
ngat sulit, Oleh karenz itu para petugas Natio:
nal Park and Wiidife Sermee Ipetugas purbakala-
nvaj dalam melakukan identifikasi dan kategori:
sasi pohon-pohon tersebut juga melibatkan
orang Aborigin di dalamnya,

4, Carved Trees

Orang Aborigin banvak melakukan pemahat-
an pada batang pohon unfuk keperluan religius.
Pahatan tersebut berbeniuk pilihan dengan pola
rertentu. Pahatanini merupakan bagian dan
uparara msigs termasuk juga upazara kemati
an. Dapat diartikan bahwa pahatan tersebut se-
bagai lambang-lambang suci nenek movang.

Situs cariied irees ini mudah rusak. tetapi le:
bih dari 250 telah diselamatkan pihak museum.
Sisanva banyak vany rusak karena alam atau
ulah para pendatang,

5. Quarries and Axe Grinding Grogues

Situs penambangan batu untuk pembuatan
kapak merupakan data penting yang mampu
menjelaskan teknologi alat batu yang dipakai
orang Aborigin. Pembentulian kapak batu dilak -
kan dengan melakukan pemukulan berkali-kali
pada batu yang dipergunakan sebagai alat. Sete-
lzh memperoleh baty inti baru diasah dan digo:
sok sesuai dengan bentuk vang dikehendaki,
Sumber batuan vang ditambang pada urmumnya
lerdapat di daerai perbukitan dan merninggal-
kan serpihan vang berserakan (Hnking floor). Ada
iuga vang terletak i dataran dekar situs Demu-
kiman, sekalipun tidak banvak.

Di lingkungan NSW saat inj ditenukan 160
situs bekas penambangan batu seperti di atas.
Jumlahiyang tidak tercatai mungkin lebib. Dagi
segi baban, tidak semua daerah memiliki sum-
ber batuan vang sama. Di daerah Tomworth
(barat NSW) banyak dipakai jenis batuan
vulkan, sedangkan di Grafton (utara Svdney)
banyak dijumpai jenis ~hert Pada situs silus
pemukiman vang jauh dari sumber bahan baku
kapak. Alat kapak yang sudah jadi merupakan
barang komaditi yang sangat berharga. Kelom-
Pok suku vang ade dalam masyarakat Aborigin
melakukan kegiatan perdagangan alat ini, Oleh
karena itu, situs-situs penambanganselain memi-
liki aspek teknologis juga mengandung aspek
ekonomis dalam hal kaitannya dengan jalur laly
lintas perdagangan yang tetjadi di antara suku. -
suku Aborigin.

Hasil pembentukan dan penajaman kapak ba:
tu adalah axe grinding urooves. vaitu baty vang
mempunyai goresan-goresan dengan lekul vang
cukup dalam. Lekuk vang dalam ini sebagai aki-
bat dari proses pengasahan kapakvang berulang-
ulang. Batu asahitu sifatra lebih lunak (tingkat
Rekerasannya lebih rendah) daripada kapak
batunya. seperti sand stone. Tidak semua situs
penambangan terdapat sundstone Yang sering
ditemmui. baty asah ini letaknya tidak jaub de-

_ ngan air. Alr inilah yang digunakan untuk mem-

permudah proses pembentukan atay penajaman
kapak. Ada kalanya sandstone memiliki coku ng-
an dalam vang dimanfaatkan untuk menyimpan
air. Proises pengasahan kapak seperti di atas su-
dah loma ditinggalkan. Tidak ada catatan tertu-
lis dari para pendatang mengenai proses pem-
buatan Lersebut. Pembuktiannya hanya dilaku-
kan dengan cara-cara eksperimental saja.

6. Ceremonial Grounds and Stone Arrange-
merit
Orang Abarigin memilik: tanah atay tempat-
rempat tertentu vang dianggap suci. Di atas ta-
nah ini digurakan untul kepentingan tertentu,
seperti upacara keagamaan. Tanah inilah vang
disebut rora atey woepa

ke hal. 52
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DALAM rubrik ini pada edisi yang
lalu telah dipersoalkan tentang adanya
"kreativitas” jalan pintas dalam penyu
sunan makalah (paper), Memang tidak
diingkari bahwa sekarang ini budaya
jalan pintas telah merasuki alam ke
mahasiswaan di jurusan Arkeologi Fa-
kultas Sastra (atau juga pada jurusan
iurusan lain?). Beberapa dosen akhir-
akhir ini mengeluh fentang banyaknya
mahasiswa vang menyusun makalah
dengan jalan meringkas makalah
orang lain, atat mengetik kembali ma-
kalah mahasiswa lain yang telah ditu-
lis pada semester yang telah' lewat,
atau bahkan hanya mengumpulkan
tembusan makalah mahasiswa lain
yang sudah pernah diajukan dalam
mata kilish yang ¢ama pada semes
ter vang lalu. Makalah vang "baru”
itu lalu diaku sebagai hasil karvanya
Penulis sendiri sampai saat ini masih
sering diminta untuk peminjami ma-
kalah bekas (artinva: makalah vang su-
dah pernah diajukan penulis dalam se-
friester yang telah lewat) untuk "di-
olah” kembali. [ni tidak hanya dialami
oleh penulis saja, tetapi juga oleh te-
man-terman mahasiswa lain. Perburu-
an makalah bekas ini biasanya akan
ramai dan mermuncak pada menjelang
akhir semester dimana batas akhir
pengumpulan tugas-tugas makalah se-
makin mendekat.

Budaya jalan pintas ini jelas meru-
pakan hal vang tidak menguntungkan
bagi perkembanaan dunia kemahasis:
waan di jurusan kita. Apa vang dapat
diharapkan dari seorang mahasiswa
yang kemampuannya hanua menji
plak? Kualitas? Jelas rendah!

Lalu, apa yang salzh sehingga ba-
nyak mahasiswa mengambil jalan pin-
tas? Banvak! Pernah penulis bertanya
kepada seorang mahasiswa yang se-
dang berjalan pintas, "Kenapa kek ti-
dak buat sendiri?” Dan jawabannya,
"Malas zh! Soalnva aku tidek tabuapa-
apa tentang permasalahan dari tugas
makalah itu. Karena masalahnya di lu-
arspesialisasiku”. Atau juga sering dija-
wab. “Wah, aku sudah tidak punya
waktu lagi Buat persiapan ujian akhir
saja sudah mepet, apalagi untuk mem:
buat makalah'. Bahkan ada jawaban
vang lebih parah lagi. "Buat apa susah-
susah bikin makalah baru. Lebih enak
ringkas dan ketik kembali makalah
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JALAN PINTAS, MANDIRI
DAN DISIPLIN WAKTU

Qieh: Tighjono Prasodie

yang sudah ada”. Dari jawaban-jawab-
andiatas terihat simpulan bahwa alas-
an sesegrang mahasiswa untuk meng-
ambil jalan pintas dapat dikelompok-
kan dalam dua alasan utama, yaitu: di-
karenakan kemalasan mahasiswa se-
mata, dan vang dikarenakan keterba-
tasan waktu yang dimilikinya.

Alasarn-alasan diatassebenarnya i
daklah pantas diucapkan oleh seorang
mahasiswa. Semua alasan itu berten-
densi pengkambinghitaman terhadap
hal-hal vang sesungguhnye masih di
dalam Batas kemampuan mahasiswa,

Kemalasan merupakan penyakit
kronis vang banyak diderita oleh para
mahasiswa sekarang ini. Kemalasan
kadang-kadang datang, hinggap. dan
menggerogoli tanpa dapat dicegah.
Sulit memang untuk menghilangkan
penyakit satu ini. Ada beberapa maha-

siswa yang biasanya termasuk golong

~n rajin, tetapi tibatiba saja "lemah
tak berdava” dihinggapi penvakit ini.
Munigkin di saat seperti inilah diperlu-
kan apa vang disebut dengan “keman-
divian” dan “profesionalisme”. Keman:
dirian vang disertai dengan profesio-
nalisme akan mampu menghilangkan
atau paling tidak meredam kemalasan
yang ada pada diri kita. Sudah saatnya
bagi kita saat ini untuk bertindak se-
begai seorang mahasiwa yang mandiri
vang profesional. Situasi dan kondisi
dunia kemahasiswaan menuniut kita
untuk semakin kompetitif. Setiap saat
selalu muncu] hal hal vang baru dante-
ris akan berkembang. Sepertijuga de-

ngan munculnya mahassws mahasis-

wa bari pada cetiap tatumn ajaran baru

yang membaws tingsal kekritisan dan
kecemerlangan vang mengagumkan.

Alasan lain bagi para pengambil
jalan pintas yang sering dadikan kam=
bing hitam adalahketerbstasan wakiu,
Bigsanva pada ssat-saat menielang uji-
an merupakan masa vang paling sibuk.
Di samping harus mempersiapkan uji-
an akhit semester, tugas tugas peauls-
an makalah akhir pun hsrus segera di-
selesaikan Padahal hampe sctisp ma-
ta kuliah selalu mewapbkan mahasis-
wa untuk mengumpsiikan tugas maka-
lah pada akhir kuliah Dalam saat se-
perti ini banyak mahasiswa karena
mendesakriva waktuvana tarsedia lalu
rmengambil jalan pintas dalam penulis-
an makalahnva. Kalaupun kenvataan-
nva pada saat itu mahasiswa memang
tidak mempunyai wakiu vang cukup
untuk menyusun makalsh akhir, lalu
siapakah vang patut dipersalahkan?
Doser sebagai pengasuh mata kuliah
vang bersangkutan? Atau S mahasis-
wa sendiri?

Ada dus kemungkinan. Pertama
pihak dosen terlalu lambat dalam
memberitahukan tugas makalah kepa-
da para mehasiswa. Ini kelihatannva
masih sering teriadi, ketika masa kuliat:
semester hampir berakhir pade saat
itu juga dosen baru mengumumkan
tugas rmakalah, sehingga banyak ma-
hasiswa yang kelabakan dalam menye-
lesaikan makalah tersebut. Selavaknva
memang fugas itu sudah dapat di
umurakan pada awal masa kuliah. se-



hingga mahasiswa punya waktu yang
cukup panjang untuk mempersiapkan:
nya,

Kemungkinan kedua, kesalahan
terletak pada pihak mahasiswa sendi-
ri. Dosen sudah sejak awal semester
dimulai telah mengumumkan tugas
untuk membuat makalah, tetapimaha-
siswa tidak segera menvelesaikannya.
Baru pada saat menjelang semester
berakhir tugas itu mulai dikerjakan.
Akibatnya waktu vang diperlukan un-
tuk menyelesaikan makalah sangat ter-
batas. Kalau hanva satu makalah saja
yang harus dikerjakan tidaklah apa-
a2pa, tetapi kalau sampai tiga atau em-
pat makalah?

Mungkin cara yang paling tepat
untuk mengatasi hal ini adalah dengan
“disiplin waktu”. Disiplin waktu me-
mang: masih menjadi persoalan bagi
para mahasiswa saat ini. Masih banvak
kesulitan vang dihadapi untuk dapat
menerapkan disiplin waktu yang baik.
Mahasiswa di satu pihak punya jadwal
studi vang ketat, lebih-lebih dengan
adanya program S1. tetapi di lain pi-
hak mahasiswa memiliki kelonagaran
dalam pengaturan waktu studinua. Ke-
dua hal yang tampaknya bertentangan
ini menuntut mahasiswa untuk dapat
menyerasikannya, sehingga dapat
mengatur waktu yang tepat dalam jad-
wal studi vang ketat.

Berdasarkan atas apa yang telah
penulis alami dan dari perbincangan
dengan teman-eman mahasiswa lain
diperoleh kenyataan bahwa hambatarn
utama dalam menyelesaikan makalah
(lebih-lebih skripsi) secara tepat wakty
adalah kurangnya disiplin wak, Pe.
nulisdan beberapa teman sering sekali
mengalami dan menghadapi halangan
itu. Biasanya apabila tidak segera di-
atasi maka persoalannya menjadi se-
makin berlarut-larut dan akhirnva ma-
kalah atau skripsi itu tidak selesai, Me-
mang tidak dapat dipungkiri lagi bah-
wa kita masih harus lebih banyak Jagi
belajar untuk berdisiplin waktuy.

Pada hakekatnya "mandiri” dan “di-
siplin waktu” merupakan senjata uta-
ma seorang mahasiswa dalam meraih
sukses dalam studi. Dan untuk bisa
mandiri dan disiplin waktu diperlukan
keuletaan dan kerja keras Mari mulai
sekarang kita kerja keras! Siapa lagi
kalau bukan kita vang memulainya?
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PEMILU MODEL HIMA

DUA tahun sekali HIMA melangsung-
kan ‘Pemilu’ untuk memilih Ketua
Umum. Pemilu HIMA untuk memilih
Ketua Umum HIMA periode 1987 —
1989 kemarin telah berlangsung pada
bulan Maret 1987. Harapan semua
orang. terutama Panitia Penvelengga-
ra den pemilihnya, menginginkan ja-
gojage’ yang mencalonkan diri harus
memiliki kriteria-kriteria tertentu. Ja-
lannya pemilihan pun diharapkan da
pat lancar dari tertib. Lalu bagaimana-
kah Pemilu HIMA vang telah berlang-
surig kemarin?

Konon, mahasiswa yang mencalon
kan diri harus memiliki kriteria terten-
tu, antara lain [P harus di atas 2, dan
kredit vang dicepai minimum sudah
mengantongi 20 kredit, serta diutama
kan dari mahasiswa tahun ke-3 dan
ke-2. Ketiga svarat di atas memang
tidak sulit untuk dicari. Kesulitannya
adalah mencar oranc vang sandgup
dan berani. Makanya dapat dimakiumi
kalau dari sekian banvak mahasiswa
vang memenuhi syarat-syarat pokok
hanva tiga orang yang berani menca-
lonkan diri sampai batas akhir masa
pencalonan. Melinat situasivang demi-
kian maka terpaksa para tokoh’ peng-
urus HIMA periode 1985 — 1987 vang
bakal ‘pensiun’ sepertinya kurang rela
dan terpaksa mengambil tindakan un-
tuk menghubungi pihak-pihak tertentu
vang dipandang mempunyai kans un-
tuk menjadi Ketua Umum tetapi ter-
nyata tidak mencalenkandiri. Makada-
ri hasil 'gerilya’ para tokoh tersebut
memunculkan calon-calon baru dan
jadilah kemudian lima orang mahasis-
wa yang berani mencalonkan dirl. Pa-
nitia Pemilu vang sudah ferlanjur me-
nyebar kartu suara terpaksa kemudian
menarik lagi, diganti kartu suara baru
vang berisi lima calon.

Agaknya dengan majunya lima ca-
lon ini Panitia pemilu dan tokoh-tokoh
HIMA merasa lega. Maka untuk lebih
membuat bahwa Pemilu HIMA bukan
hanva sekedar main-mainan. kelima
calon diwajibkan mengadakan kampa-
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five dengan ‘adu program yeng akan
dikerjakan jika nanti terpilih

Apakah kemudian dengan pro-
gramnya itu bisa menarik suara pemi-
lih? Tidak ada vang tahu pasti, karena
para warga HIMA sebagai pemilih ron
mempunyai calen pilihan tertenty
vang dipandang cocok dan sesuai de-
ngan selera masing-masing pemilih.

Yang pasti kemudian penghitung-
an akhiz pada tanggal 14 Maret 1987
diperoleh rincian suara sebagai ber-
ikut: Iswahyudi ‘84 mempercleh 33

RETETT

suara, 05 Wulanda
28 suarz, Banu Hars 84 memper-
oleh 26 suara. Fojgr lbpu Tujoil ‘85
memperoleh 21 suara dan Danang
Rudatin ‘84 memperoleh 82 suara se-
kaligus sebagal calon Kemua Umum
vang tempilih

i 85 memperoleh

Sesuai dengan aturas permainan
yang berlaku maka calon wang ferpi-
lih mempunyai ek dan kuajiban untuk
menyusun sisunan kesengurusan ba-
rit untuk masa kera dua tahun beri
kutniva,

"Kami akan menmngkatian kegiat-
an-kegiatan di luar kukah cang mendu-
kung ke arah professionalisme. antara
lain dengan membertuk kelompok ke-
lompok studi”, jawab Daneng ketika di-
hubungi ARTEFAK “Juss kegiatan
untuk memasvarakatkan Arkeologi
akan kami tingkatkan™ lsmjutnya.

Serah terima pengurus HIMA disaksikan Drs. PH! Subroto MSc dan pengurus

HIMA lainnya
SUSUNAN PENGURUS HIMA
1987 —1989

KETUA UMUM : Danang Rudatin - tyas
KETUA I : Fadjar Ibnu Tufail BENDAHARA [I: MFS MegaritaLeo
KETUA 1T : RM. Budi Santosa
RETUA Il . Iswahyudi SEKSI-SEKSI :
SEKRETARlSl N Qcm'lariyah S‘.’l [ Lftbang . Bﬂl’!u Hargan_la.

Wulandari 2. Buletin . Agus Sukristiono
SEKRETARIS Il - Siti Maziyah 3. Diskusi & . Mahirta
BRENDAHARAT : Noer Renaning: Ceramah Mimi Savitri




Sri Endah Sulis-
tyowsati; A Jau-
har F; Diyah Dwi

4. Perpustakaarn:

Lestari  Hastuti;
ND Hastuti Setva-
wati.
5. Penerbitan  : Joko Singgih Tri-
windarto
6. Majalah Din- : A Haris Shanta
ding nu: lda Ayu Tris-
nasari.
7. Olah Raga : Sutrisno; Sudirno
8. Kesenian Unit Parjana; Vida PR.
Tari & Kara Kusmartono
witan.
Unit Musik  : Aris Dwi Prasetvo:

Bambang Sugi-

9. Sosial & Peng- Y2
abdian Ma- : Agus Hartana:
syarakat Arif Subagyo.

10. Kerchanian
Unit Keroh,

lslam : Yunan Helmi Za-
karia.

Unit Keroh: : Slamet Sujud Pur-

Kristen nawan Jati.

Unit Keroh. : Rosalriana Setva-

katolik wati,

11, Kerumah:  : Ruslaini; Ni Luh

fanggaan Nyoman R; E, Me-

nik B

. Sugeng Rivanto;
V. Joko Susene:
Y. Agung Wijaya:
V. Rudi Krigtanti:
Didiek Surianto:

12, Lapangan

Nugroho  Widi
Hantaro.
13. Perlengkapan: Budi  Istiawan:

& lnventari- R Tommy Arvan-

sasi to: Anas Mubakir:
) Mohammad Ta-
vip:

14. Publikasi-De: Suci Prihatining:
korasi - Dokur sih: Dwi Prase
mentasi tvo Budi S: Anu-

rogo.

15. Humas &
Perijinan
Pengurus baru sudali terbentuk:

Tentunva akan membawa kebaruan
dengan semangat bary; ideside barw
harapan baru dan idealisme yang baru
juda, Mampukah HIMA melaksanakan
programnva yang baru? Tentunva Ha-
nya dengan usahavang keras daripara
pengurusnive HIMA akan semakin
mampu menunjukkan kredibilitasnya
sebagai len*baga kemahiasiswaan tem:
pal untuk menimba ilmu. (m=01).

» M. Bimo Putrants

Drs. Timbul Haryono MSc.:

MONOGENETIK vs
POLIGENETIK

SLIDE menyala dan terlthatlah
gambar di layar, seorang dalang leng-
kap dengan surjan dan blangkonnva
memegang dua gunungan. si Monoge-
netik dan si Poligenetik yang siap un-
tuk dilakonkan. Begitulah Drs, Timbul
Haryona MSc membuka ceramahnya
pada Ceramah Bulanan yang diada-
kan oleh HIMA pada tanggal 12 Mei
1987 vang lalu dengan mengambil
tempat di Fakultas Sastra UGM. Mes.
kipun diadakan pada bulan Puasa, bah
kan sore hari. ternyata tidak membuat
para mahasiswa merasa malas untuk

menghadiri. Sekalian menunggu saat-

saat berbuka. barangkall. Bahkan bu-
kan hanya dari kalangan mahasiswa
saja, tetapi ternyata dari dosen-<daosen
staf jurusan Arkeologi yang juga sem-
pat mengikuti ceramah vang disampai-
kan Drs. Timbul Haryono MSc. Me:
mang merupakan dava tarik tersendiri
vang dapat memenuhi Kursi Tuangan
jika vang berbicara dari seorang rokoh
vang-senior.

“Sere ini kita akan nanggap wa
vang dengan lakon Periode Chalcoli-
thik di Asia Tenggara: Model Monoge-
netik us Poligenstik”, demikian katanva
mengawali forum ceramahnya. Dalam
naskah ceramahnya vang terdiri dari
dua belas halaman Brs. Timbul Haorve:
no MSe memberikan gambaran ten-
lang kemunculan darn perkembangan
feknologi logam berdasarkan madel
monoagenetik dan poligenetik. Bakikan
kedua model tersebut bukan hanya
menyangkit masalah perkembangan
teknologi logam tetapi juga perkem-
bangan kebudayaan manusia. Jika
menganut model monogenetik maka
wilayzh Asia Tenggara tidak lebih dari
genangan pengaruh budaya dari Cina
@an India, seperfiyang dikatakan oleh
Fisher, atau hanva sebagai ‘budays
penenima’. sepertivarng dikatalan oleh
G. Coedes. Hal ini agakiiva berlainan
dengan pendapat Carl Sauer yang
mengatakan bahwa wilaval Asia
Tenggara juga merupakan salah satu
pusat  perkembangan kebudayaan,
khususnya mengenai domestikasi ta-

naman, Lalu bagaimanakah sebenar-
nya perarian Asia Tenggara dalam pro-
ses perkembangan kebudavaan, khu-
susnya telnelogi logam?

Perkembangan Teknologi Logam

Drs. Timbul Harvono MSc yang te-
lah banyak menyorotitentang perkems-
bangan metalurgi mengatakan bahwa
anggapan keterbelakangan kebudaya-
an logam di Asia Tengaara disebabkan
oleh anagapan bahwa wilayah Timur
Dekat merupakan satu-satunya pusat
tempat kelahiran metalurgi yang ke-
mudian baru menvebar ke Barat dan
ke Timur. Hal demikian didasarkan
pada teori monogenia dengan bertitik
tolak dari bukti-bukti arkeologis vang
telah ditemukan di wilayah Timur De-
kat. Di wilayah inilah terdapat data
yang cukup lengkap vang dapat meng-
gambarkan tahapahap perkembang-
an kebudayaan logam. Meskipun demi-
kian tidak menurup kemungkinan bag
penganut teori poligenia untuk berbi-
cara bahwa tempart kelahiran tekno-
logi logam ada di beberapa tempat
dan berkembang secara lokal seperti
halnya kemunculan domestikasi ta-
naman.

Lebih lanjut ditulisnva bahwa wila-
vah Asia Barat merupakan tempat ke-
lahiran peradaban kuna sekaligus rem-
pat munculnya kebudayaan logam
vang tertua. Menurut R.J. Forbesvang
telah menelusuri sejarah reknologi ma
sa lampau membagi tahap perkem-
hangan teknologilogam berturutturut
meliputi tahap native copper. tahap
annealing. tahap peleburan hijih rem-
baga. tahap peleburan dan cetak tu
ang, dan tahap peleburan biji tem-
baga sulfida. Tahapan-tahapan ini ke
miudian menurut model monagenetix
hanya terjadi sekali di satu tempat.
dika mengtkuti model ini maka para
penganut diffusionist meragukan ke
budayaan logam Cina dan India vang
merupakan independent invention, se-
perti yang dicampaikan oleh Cyril S.
Smith, seorang tokoh metalurgi dari
Amerika Serikat,
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Berbeda dengan pendapat William
Warson vana menelusuri metafurgi Ci-
na mengatakan bahwa tungku-tungku
pembakaran dari masa neolitik me-
nunjukkan perencanaan konstruksi
yang cukup tingai untuk dapat mele:
bur tembaga Sementara itu Cheng

TeK'un dan Noel Barnard vang me- |

lacak perkembangan teknologi logam
di Cina berkesimpulan bahwa pembu-
atan bendabenda perungou di Gina
berbeda dengan pembuatan perunggu
di Asia Barat Daya. dan teknologi pe
runggu di Cina berasal dari akar masa
neolitik. Hal ini didukung dengan buk
tibukti bahwa kandungan timah hitam
Ph) dalam proporsi vang cukup tingai,
bentuk khusus bejana perunggu Cina.
penggunaan  cetakan  tipe piere
mould’ dan penemuan situssitus de-
posit bijih tembaga di Cina, menago-
yahkan para penganut monogenia.
Hal inilah yang semakin memperkuat
pendapat bahwa logam di Cina me-
rupakan independent invenrion. Se-
mentara itu lpgam di India menurut
Stuart Pigot merupakan pengaruh
vang dibawa oleh bangsa Arva ketika
memasuki India pada sekitar 1200 —
1000 SM. Pendapat ini ditentang ocleh
Gupte yang mengatakan bahwa ada
artefak-artefak logam, vang termasuk
dalam kelompok copper hoards meru:
pakan asli kebudavaan India. Memang
dalam kenvataannva artefak logam di
Indialebih mudadibandingkan derigan
lran sehingga adanya proses diffusi
dari barat tidak menutup kemungkin:
an,

LLogam Asia Tenggara Dari Mana?
Pendapat tradisional masih mewar-
nai pembicaraan tentang asal usul per-
kembangan teknologi logam di kawas-
an Asia Tenggara. Selama ini masih
banyak yang berpendapat bahwa ke
budavaan logam Asia Tenggara meru-
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pakan pengaruby dari Cina dan India
Ternyata pendapatini dapat tergoyah-
kan dengan melakukan pembahiasan
berdasarkan aspek-aspek kronologis,
teknis dan tipologis pada arefak-arte-
fak logam di Asia Tenggara.

Didasarkan dari penelitian di situs
Non Nok Tha termyata artefak-artefak
perunagu dan alat pencetak logam se-
tanghkup (bivalve mould) yang terbuat
dari batu pasir; memberikan buktiada-
nva aktivitas pengeriaan logam. Donn
bayvard memberikan pertanggalan
bahwa periode tertua artefak logam se-
tidak-tidaknva dari 4500—3500 SM
berdasarkan remuan di situs Non Nok
Tha B situs Ban Chiang ternvata ju-
ga telzh ditemukan sisa-sisa teknologi
logam yang oleh Gorman dan Cha:
roenwongsa  berasal kirekira  dari
3600 — 2900 SM. Dari bukti-bukti ter-
sebul juga diketahui ternyata artefak
logam di Thailan menggunakan cam-
puran timah putih dalam proporsi
vang tinggl Hal iniberbeda dengan ke
biasaan di Cina vang menggunakan
timah hitam sebagai bahan campuran.

Penelitian di Vietnam telah mene
mukan artefak perunggu dari pertang-
galan vang cukup tua. vaitu kirakira
200() SM. Penanagalan ini ternvara ja-
uh lebih tua dari periinggu Dongsen
yang menurul penganut teori tradisio-
nal merupakan tarida munculnva ja-
man logam di Asia Tenggara. Bahkan
selama ini masih kuat adanva anaaap-
an bahwa teknologi legam di Asia
Tenggara merupakan unsur masukan
dari Dongson.

Pembiahasan secara kronologs.
teknologis dan tipoligis yang diajukan
oleh Drs. Timbul Haryono MSc ternva-
ta menghapus anggapan demikian
bzhkan menggovahkan pendapat fea-
i monogenia tentang kemunculan dan
perkembangan teknologi logem di

Asia Tenggara.

Secara kronclogis logam di Gina
vang tertua betasal dari 3000 SM ber-
dasarkan temuan pisau tembaga di si
tus Majiavao Propinsi Gansu. Sedang-
kan di kawasan Asia Tenggara logam
sudah dikenal dan berasal dar kirakira
4500 —3500 SM di skus Non Mok
Tha Darisegi teknplogis ernvata pe-
rungdu putih telah dipakai sebagai ba-
han campuwan dalem proporsi yang
tinggi sampai sekitar Z5 persen. Se-
mentara di Cina umumnvé memakai
timah hitam (Ph) untuk bahan
nurannva. Bi samping ity penggunaan
cetak lilin hilang” ternvata sudah dike:
rial di Asia Tenggara sekitar 1000 SM.
sedangkan di Cins baru sekitar abad
ke-2 SM, atau mungkin abad ke-6 SM.
seperti vang dikatakan oleh Pingti Ho.
Dari tinjatan fipologis ternva@ juga
ada perbedaan vang menvolok. Arte-
fak logam di Cina umumnya didomi-
nasi dengan bentuk beiana-bejana pe-
runagu vang berfungsi ritual, sedang-
kan artefak logam di Asia Tenagara
umumnya berupa benda-benda perhi-
asan dan alat-alat vang berupa kapak.
Bahkan bentuk bejana perunggu Cina
tidak satupun ditemukan di Asia Teng:
gara.

=k~

Independent Invention

Berdasarkan tinjauan tiga aspek
tersebut maka Drs. Timbul Haryono
melontarkan gagasannva bahwa tek-
nologi logam di'Asia Tenggara meru-
pakan bentuk independent invention.
Hal demikian berarti menempatkan
kawasan Asia Tenggara yang memi-
iki teknologi logam vang mandiri bu-
kan merupakan pengaruh persebaran
dari Cina. Bahkan gambaran adanya
proses perkembangan teknologi lo:
gam di Asia Tenauara secara bertahap
dari fase eksperimental ke fase vang le-
bih maju mencerminkan perkembang-
an teknologi logam secara gradual
Dengan demikian maka model mono-
genetik temuata tidak sesual dengan
data vang ditemukan di Asia Tengga-
ra. Dengan pendekatan poligenetik ter-
nyata memberikan kesimpulan bahwa
igknologi logam di Asia Tenggara ti-
dakiah semata-mata sebagai  re
ceipleri culture’ tetapi merupakan in
dependent invention Demikian kesim-
pulan akhir yang diberikan oleh Drs
Timbul Haryono MSe mengakhiri ce-
ramahnva. (m-01). '



GUNUNGAN HIMA
UNTUK PAK MIKSIC

MESKIPUN tidak diundang secara
resmi sebanvak enam orang mahasis-
wa HIMA dengan disertai cleh Danang
Rudatin Ketua Umum HIMA membe-
ranikan diri untuk menjumpai Pak
Miksic yang akan pindah tugas di Si-
ngapura. Ternvata di luar dugaan, ke-
datangan enam orang mahasiswa ini
justru membuat Pak Miksic dan isteri-
nya terharu. Pertemuan sekejap vang
rencananya hanya untuk mengueap-
kan terima kasih atas bimbingan dan
bantuan yang telah diberikan kepada
HIMA dan untuk mengucapkan sela-
mat jalan termyata Pak Miksic masih
sempat memberikan sedikit kuliah
tambahan’ tentang hasil penelitiannya
vang terakhir di Sumatera; sambil me-
nikmati jamuannya.

"Sava sangat senang selama ting-
gal di sini. Orang-orang Yogya sangat
ramah dan saya bisa belajar sopan
santun.Jawa’. demikian katanva ketika
ditanyakan kesannva selama tinggal di
Indonesia. "Baru di sini saya menjum-
pai mahasiswa vang begitu baik-baik
dan sangat berbeda dengan negara-
negara lain” sambung isterinva yang
ikt menemani dalam pertemuan ter-
sebui,

Dalam kesempatan ity juga disam-
paikan kenang-kenangan untuk Pak
Miksic berupa Gunungan Wavang. Gu-
nungan Wayang vang dibingkai dalam
kaca dan terbungkus ketika diberikan.
maka ketika disuruh untuk membuka-
nva Pak Miksic langsung memanagil
kedua putera-puterinya uniuk memby-
kanya. Dan ketika sudah terbuka.
"Wah, sava memang banvak mempu-
nvai koleksi wayang tetapi hanya gu-
nunganiya vang belum mempunyal,
Setelah ini sava juga mempunvai gu-
nungan”, katanva dengan tersenyum,
Kepada dua putera-puterinya Pak Mik
sic langsung menunjukkan tulisan "HI-
MA' vang terpahat di bagian dasar
guniungan sambil berkata, "Himpunan
Mahasiswa Arkeclogi”. “Ini nanti akan
menjadi bahan rebutan dengan Isteri
sava. akan dipasang di kantor atau di
rumah. Kalau isteri saya fentunya
menghendaki dipasang di rumah’. lan-

jut Pak Miksic dengan tersenyum dan
isterinyapun hanya menanggapi de-
ngan tersenyum pula.

Ketika berpamitan pulang Pak Mik-
sic masih berpesan kepada mahasiswa
agar masih mengadakan komunikasi
dengan surat. Agar tidak lupa dengan
bahasa [ndonesia. karena di sana me-
makai bahasa Inggris atau Melayu. ka-

tanya. Secara spontanitas juga mem-
berikan pesan untuk mahasiswa vang
ingin bertemu terakhir untuk omang-
omong dan dialog diberikan waktu ke-
esokan harinya.

Maka sebanyak 20 mahasiswa dari
berbagai angkatan pada keesokan ha-
rinva, Selasa tanggal 23 Juni 1987,

bertemu dengan Pak Miksic untuk

omong-omong dan berdialog sekitar
masalah Arkeologi dan perkuliahan
vang berlangsung hampir dua jam.
Masih banyak sebenarnya yang kita
harapkan dari Pak Miksic. bimbingan
dan ilmu, tetapi perpisahan ternyata
tidak dapat dihindarkan. (m-01).

PEMUGARAN MASJID
AGUNG YOGYAKARTA

PADA saat ini Masjid Agung vang
terletak di sebelah barat alun-alun uta-
ra'di kemplek Kraton Yogyakarta se-
dangdipugareleh provek Pemugaran
Masjid Besar Yogvakarta dengan pe:
nanggungjawab KGPH H. Mangkubu-
mi SH. penanggungjawab rencana
Ir. Nana CM, Ir. Harsovo, Drs. IGN
Anom (Suaka Jateng) serta konsultan
Candrakirana Total Design (konsultan
perencana/ pengawas).

Pemugaran ini bertujuan memulih-
kan/mempertahankan data-data seja-
rah, bentuk arsitektural, dan fungsi
Masiid Besar atau Masijid Aqung sehu-
bungan dengan kerusakan-kerusakan
vang mengkhawatirkan.

Kerusakan tersebur diakibatkan
oleh konstruksi bangunan, kelembab-
an vang tingoi (ikim). dan gangguan
serangga ferutama rayap. Dan keru-
sakan meliputi; tiang pancang (soko
gury) bangurian inti retak, miring, dan
berrongga. falud sebelah barat ba-
ngunan mengelupas dan sebagainya.
Pemugaran ini dilaksanakan dalam be-
berapa bidang, vaitu pekerjaan teknis
sipil. konservasi dan arkeologis. Bi-
dang pertama dikerjakan cleh kontrak-
tor bangunan dengan pengawasan
dari provek. Sedangkan dua bidang
terakhir dikuasakan pada Susks Pe-

tinggalan Sejarah dan Purbakala .Ja-
wa Tengah bersarma Suaka DIY. Un
tuk pekerjaan konservasi dan arkeolo:
gis dimulai pada tanggal 22 Januari
1987 dan direncanakan selesai sekitar

akhir Maret, demikian keterangandari
mas Dhukut, Koordinator [ dari Kan-
tor Suaka.

Masjid Agung berdiri pada tahun
1773 dengan bangunan pertama be-
rupa bangunan intt dan serambi tetapi
tidak seluas serambisekarang. Pada ta-
hun 1867 diadakan maodifikasi-modifi-
kasivaituperbaikanserambi dandiper
luas dengan lantai tegel kembang se-
mentara bagian dalam (inti) dengan
marmer Itali oleh pihak Kraton, Per-
baikan itu dilakukan karena kerusakan
vang diakibatkan sleh gempa bumi.
Bentuk kedua inilah yang digunakan
sebagai patckan provek pemugaran
ini.

Banvak kesulitan ditermnui dalam
pemugaran. khususnva (konservasi
dana. keologis), tetapi kesernuanya da-
pat diatasi kecuali dalam menentukan
besarnya rongga vang dimakan ravap
untuk diisi dengan Araldite LL 50vang

-agak sukar. Dengan beberapa tahapan

pekerjaan konservasivakni pembersih-
an. perbaikan, pengawetan. dan pela-
pisan elemen diharapkan keseluruhan
kanservasi dan pekerjaan arkeologis
dapat selesai dengan memuaskan.

Dari permmugaran tersebut diharap:
kan dapat mendukung fungsi masjid
dalam kaitannya dengan komplek kra-
ton dan mempertahankan serta mem-
perpanjang usia monumen hidup ini
agar berfungsi sebagaimana mestinya
dan sebagai monumen budava bagi
bangsa tercinta. (Kris).
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ARKEOFAUNA SEBAGAI ASPEK TELAAH
ARKEOLOGI

ARKEOLOGI pada kurun ini telah
mengalami perkembangan yany pesat.
Berbeda dengan saat awal yang lebih
memiokuskan pada data veal, kini ar-
keologi berkembiang kepada apa vang
disebut sebagai studi interdisipliner.
Kemudian mengisi sub-sub stiidi arke:
- plogl seperti arkeometalirgi. arkeo-
ekologi. arkeofauna dan sebagainva:
Demikian Drs. Timbul Haryone M.Se,
ketua |AAl Komisarial DIY - Jateng,
meng.awah Digkust llmiah Bulanan
IAAI DIY di ruang sidang savap Utara
Eakultas Sastra pada 24 Juli 1987

1 Bermantaat bagl kelidupan secara
wmum, misalnya:sapk kuda, aniing,
Lucing dan sebagainua.
Merugikan dan met ysak, misainva:
musang tikus dan [ain-lam.
Bermantaat tetapi juga dapat men-
jadi sumber penyakit. seperti babi.
sikus dan sebagainva.

&3

Pada suatu keadaan tertenti ketiga jer
nis tersebut dapat dimanfaatkanuntuk |
memenuni kebutuhan makanan ma-
nusia, termasuk tikus. Apalagt jika di-
kaitkan dengan temuan tulang tikus
dalam ekskavasi relief Candi Borobu:
dur. dan kaitannyadengan raimangsa
Jtau makanan tertentu yang hanya bi-
<a dinikmati oleh orang tertentll, 1aja

Pada kesempatan tersebuf dibahas
sebuah makalat Drs. Djoko Dusiyanto |

"Arkeofauna sebagai Aspek Telaah Ar- misalnva, Termasuk rajamangsa ada-
keologi® dan Drs. Timbul Haryono lah cacing, anjing, kambing bunting

M.Sc sebagai moderatornya. Diskusi | dan sebagainya. Hewan tikus sebagail

ini dihadin oleh sekitar 20 orang ang pemenuhan kebutuhan makanan
gota 1AA] DIY. di antaranya adalah | mungkin terjadi.
dr. Agoes Supriyo, dosen mata kulish | Kondisi Luar Biasa

Pengantar Antropologi Ragawi. seba-
gai peserta istimewa. Hadir juga seba
gai peserra diskusi, Drs, Th Ag. Su-
narto. Kepala Suzka Peninggalan Se-
jarah dan Purbakala DIY & Bogem

Pada limpahan sumber daya alam!
dan tingginya penguasaan teknolog
hal i ridak menimbulkan masalah.
Kondisi vana tidek menguntungkan
oleh mirimnyz sumber daya alam dan
panguasaan teknologi yang rendah da-
pat menimbulkan problem. Dalam kea-
daan vang demikian {luar biasal. ma
nusia cenderung kreatif dan inovatit

Tikus Sebagai lllustrasi
Berawal dari perkembangan studi
okologl dan lingkungan hidup untuk

menganalisa baban kajian arkeologi | agar tetap survive. Tikus sebagai bina-
juga hubungan arkeologi dendan ke- | tang hama bisa dimanfaatkan sebagai |
Jestarian lingkungan hidup. ditambiah | sumber makanan dengan mempertim: |

keharusan untuk memasukkan analisa
nom-artefaktual dalam hasi penelitian
arkeologl, makalak ini mengarnbil T
kus sebagal bahan illustrasl. Permilihan
tikus berdasarkan kenyataan bahwa
analisis temuan sisa tulang binatany
belum banyzak dilakukan. danvangada
terutama binatang buas/ jiar dan jinak,
domestikasi. Akhirnya penelitian 1u-
lang terbatas kepada kurin waktuatau
dalam suatu lapisan budaya. terbatas
pada tulang bitatang sebagal alat atau
ada satt kemungkinan: sebagai bina-
tang vang dimakan:

bangkan kondisi 11ang. waktu, dan e
12k geografis.

Jadi pada kondisi yang luar biasa
mianusia memanfaatkan potensi ¥ang
ada untuk mernenuhi keburuhan hidup
- termasuk makanan - demi kelang:
sungai hayatnya. Keadaan ini juga
mendGrong manusia memaniaatkan
jenis binatang vang tidak biasa dima-
kan sebagai sumber makanan bary,
dan salah satu jenis veng mungkin
diguriakan masa lampay adalah tkus.

3

Studi fentang keaneka ragaman
Rewan kuno sangat berguna untukme-
vekonstruksi kehidupan. dan lingkung-
an manusia masa lampai. i sesual

Secara sederhana, binatand dalam
alam dapat dikategorikan (focus ke
pentingan manusia) sebagai berikut :
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{*keolagi lingkungan.

dengan tujuan analisis Sisa tulang da-
lam studi arkeologi ated arkeoiauna.
Diharapkan studi arkeotauna ini ber-
lanjul dan berkemband & kemudian
haru

Kaitan dengan Ekosistem dan Ranfal
Makanan

Drs. Bugie MH Kusimoharioto
memberikan tanggapan dan masukan
kepada makalah tersebut. Secara teo-
titis, studi lingkungan beronientast ke
pada manusia seidanakan ekologt Jebit
herorientasi kepada alam. Ada bebe-
rapa aspek yand perkaitan dengan ar

: vakmic ekologl.
okonomi, dan geograil Mengenai eko-
sistern hama (tikus) peris diperjelas.
Dan berhubungan dengan rentai ma
kapan, uraian tentand eksploarasi
vang betlebitian (dimakan manusia)
dan keberadaan predaion pengaruh-
nva terhadap: kescimbangan rantai
Ekanan.

Drs. Kusen rnenambahkan. perlu
dikemukakan faktorfakior lain vang
herpengarult torhagap eksploatasi
lingkungan oleh manusie.

Jenis, Perubshan Qelera, dan Ling-
kungan Fengguna

Perlu diberikan penjelasant tentang
jenis bipatend vang tidak biasa dima-
kan Periu juga dikaitkan dengan alam
paleen, demikian Dr=. Skmst mem-
berikan tang@apanava

Drs Riboet Darmoseiopo. mem-
berikan tenggpan perlu dipertim:
bangkan juga adarwa perubahan sele
12 Ada jens bingtarg yand dahulu
biasa dimakan meniadi tak lazim pa
da masa kemudian dan sebaliknya
vang dahulu menjadi larangan ini ma-
leh dianjurkan. bekicot misalnya. Kete-
‘rangan teptang jens (1ikus wirok. ce:
rurtt atau yang lein) dan lmgkungan
pengguna {wanita. lelaki, rakyat atau
yang lain). Juga keterangan mengenai
lingkungan geowrafis,

Dr, Agnes Suprve. satu-safunya
peserta dati disiplin ilmu lain yaknike:
dokteran, menanggapi dengan mer
berikan suatu pendapat. Jika hama {ti-
kus) sudah dimanfaatkan sebagaisum-
bar makanan itu berartl ada suati pe-
tornakan, ada kandang dan sebagab




nva. Karena apabila tidak, maka hama
tersebut akan lekas punah (sebagai
sumber makanan). Sekarang vang
penting, adakah data.data tentang pe-
meliharaan dan sebagainva itw.

Tidak mudah memang Lntuk mern-
berikan illustrasi kepada masalah vang
belum diteliti secara nyata, ltulah se-
babnya, perlunya sub-sub arkeologi
tersebut mendapai perhatian dalam
penulisan dan penvusunan karva ilmi:
ah {thesis) karena dengan demikian
akan diperoleh gambaran secara nyata
di lapangan. Sub-sub arkeologi makin
banvak bermunculan. ini menunggu
sentuhan kita terutama calon:calon ar-
keolog, Tanggung jawab kita bersama
untuk  mengembangkan arkeologi
agar tidak terlampau jauh ketinggalan
denganvang lain, seperti dikemnt tkakan
Rektor Universitas Gadiah Mada Prof.
Dr. Koesnadi Hardjasoemaniti SH da-
lam sambutannya ketika meresmikan
bangunan Laboratorium Arkedlogi,
kemarin, (Kris).

PERJALANAN KE
PUNUNG

BERAWAL dari kesepakatar te-;

manteman dari angkatan ‘83, pada
tangdal 29 Marer lalu kami dengan
armada 7 sepeda motor vang dibebani
13 personil berangkat menuju situs

prasefarah di daerah Punung Pada |

ctape periama dalam perjalanan ini
kami menvandarkan kepenatan di si
tus Sungai Baksoko dan mulai turun
ke tepian sampai akhimya mencapal
dasar sungai yang tidak jauh dari ten:
pat kami berhenti, Sebelum turun ke
sungai Baksoko kami sempat melihas
koleksi temuan alat-alat neslitik dan
palealizik vang disimpan di Balai Desa
Piunung Menurut SEOrang pamong
praja disana, meraka sudak tidak asing
lagi dengan tokoh-takoh arkeolagi se-
perti Bapak Soejono, Ibu Surmias
Mos: Daut Aris Tanudirio dan laindain
vang sudzh sering datang ke tenipat
itu,

Di dasar Sungai Baksoko yang se-
dang tidak banyak airnya seorang te-
man menemukan sebuah alat baty
vang berkarakter reolitik dan sejenis
dengan koleksi vang terdapat di Balai
Desa. Savang setelah ada temuan ter-

sebut semakin mengobarkan hasrat
teman-teman yvang lain untuk berusa-
ha memperoleh vang lain tentu saja
untuk koleksi sendiri. Untung tidak ada
lagi yang mendapatkan. Apa jadinva
wajah situs itu kalau pada akhirnya
bukti-bukti vang masih pada tempat
aslinva (i situ) semakin mienipis dan
akhirnva sulit untuk ditemukan lagi.

FErape pertama telah kami tempuh
kemudian kami melanjutkan pada eta
pe keduayaitu langsung menuju Pacit-
an terus ke Lorok untuk istiralat se-
malam: Di tempat peristirahatan ini
kami mendapat informasi tentang ke-
kunoan yang berupa masiid, hanya s
vang pada saat ini felah berubah ben-
tuknye karena sudahd ipugar dalamar-
ti dibuar bangunan baru sehingga ke:
san atau bukti kekunoannya sudah ti-
dak dapat dilacak kembali hanya dite-
mukan beberapa potong bata yangde-
ngan ukuran lebih besar dibanding de-

ngan bata biasa. Oleh masyarakat di .
sana masjid tersebut diberi julukan '

masjid tiban atau masjid Tanjung.
Etape ketiga pada tanggal 31 Ma-
ret kami meninggalkan Lorok dan per-
lzahan menuju Gua Tabuhan sekedar
berfofs ria dan menawar baty akik
kemudian menuju situs F’unung vang

dikenal dengan julukan Alangannyata-

nya di tempat ini memang ba nyak ter
dapat arel penuh dengan batu rijang
dan juga alat-alat dari batu rijang ber
karakteristik neolitik, calon alat Di'si-
tus rijangan beberapa rokan sermnpat
juga menemukan calon-calon alat batu
Baik utuh maupun tidak vang sengaja
dicari sambil menguak semak-semak
disela tumbuhnya pokok-pokok ketela
Di sini perjalanan vang bertujuan la-
pangan telah berakhir dan selanjutnya
tinggal menempuh etape keempat ya-
itu perjalanan Kembali ke Yooua. Ba-
gaimanapun juga perjalanan dari situs
ke situs untuk para mahasiswa Jurusan
Arkeologi sangat penting dan berman.
faat guna pengenalan lapangan dzn
penambah perbendaharaan pengeta-
huan terrang obyek bidang arkeoloui,

arya saja bukan sekedar 'detan’ un-
fuk bersenangria tetapi telap dengan
kondisi berupaya mengembangkan
wavasan pikiranagar perjalanan vang
ditemnpuh puluhan bahkan ratusan ki-
lometer tidak hanva memberikan ke
penatan. Semoga gairzh rekan-rekan
uituk mengenal situsssitus dan obyek-
obyek arkeclogi mendapatkan saluran
vang memadai (Fie).

PERJALANAN DIENG
DAN SEKITAR

SELAMA B hariyaitu tanggal 20—
22 Pebruari 1987 vang baru laly, be-
berapa rekan angkatan ‘84 menyem:-
patkan diri ‘dolan’ ke Wenosobo.

Tanggal 21 Pebruari 1987 sehari-
an berada di candi Dieng. Tanpa dise-
ngaja di candi Dieng ini berlangsung
kuliah lapangan di antara rekan, Hal
rersebut berangkat dari ketidaktahuan
beberapa rekan ketika pada kuliahnya
Pak Anom (Kepurbakalaan Asia Sela-
tan Il disuruh menunjukkan bagian
daripada candi

Hari terakiir tanggal 22 Pebruari
1987, pagl hari sudah sampai
di Selomerto untuk ‘menengok’ pa-
tung Wairccana vang fergeletak di
samping sebuah rumah makan. Perja-
lanandilanjutkan ke desa Bojosari Wo
niosobo. Untuk sampai ke situs harus
jalan kaki lebih kurang 2 km dengan
jalan vang berbatu. berdebu dan parias
vang menyengat. Suatu hal vang tidak
terpikirkan dari rurmah,

Diperkirakan situs ini dulunya ada-
lah sebuah kempleks percandizn, yaitu
dengan dijumpainya sebuah kemun-
czk, lingga dan yoni yang terpencar
letaknya di bawsah naungan pohon ke-
pi.serta batu-batucandi yang berserak-
an di halaman rumah pendudik.

Dalam perjalanan pulang sempat
mampir ke candi Asy, candi Pendem
dan candi Bubrah.o

®Dengan hanva disaksikan sleh be-
berapa gelintir rekan. bulan April vang
barulaltpengurus HIMA lama menan-
tang pengurus HIMA baru (yang noto
bene belum dilantik). Seperti bigsanya
pertandingan sepak bola inipun diada-
kan.di lapangan sebelah Utara Fak.
Sastra. Tanpa ada sorak-sorai penon-
ton pertandingan terus berjalan, saling
berebut bola penuh gairah. Kesempat
an vang langka ini dipergunakan se-
baik-baiknva olels rekanirekan vang 'ti-
dak sempat’ berolah raga Hal terse-
but dapat dilihat dari jumlah vangingin
menonton dengan vang ingin main
lebih banuvak vang ingin main.

Skore berakhir 4 — 3 untuk keme-
nangan pengurus HIMA bary. Dika:
rapkan dengan kemenang_a‘u ini akan
terbawa dalam pengurusan nanti, Se-
lamat bagi pengurus HIMA baru. (TR)
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Saat ini Paallac-
ta di lereng Pegunu-
ngan Andes, wilavah
selatan Peru tidak ladgi
punya arti.  Hanya
helasan keluarga mis-
kin dengan bersusah
payah bercocok ta-
nam di tanah kurus
gersang dan berdebu
{tu.selama musim pa
nas hampir takadayang
fumbuh, Padahal 5 a-
bad vang lalu Patallac
ta pernigh java. Waktu
it kota di lerenalem-
bah sungai Cusichaca meru- 6
pakan salah satu pusat pen-
ting dalam kerajaan  Inca
yang makmur imampu mem
berikan kehidupan vang la-
vak bagi sekitar 5000 jiwa.

Patallacta dulu terletak =

di jalan raye berlapis batu
yang melingar-lingkar se-
panjang 8.000 km menem-=

bus pegunungan Andes. Jalan ini

bagian dari jaringan lalu lintas vang
menghubungkan Ibukota Cizco de-
ngan semua pelosok di kerajaan bang-
sa Indian ifu. Agaknya Patallacta pada
ketingatan 23500 m merupzkan "tem-
pal persinggahan bagi orang Incayang
dalam perialanan dari Manchu Picchu™
ujar Ann Kendall arkeolog bangsalng:
aris.

Cuzeo vang dalam bahasa Indian
Quechua herarti "Pusar” sekitar 80 km
ke arah teniggara dari Patallacta. ialah
ibukota keraiaan Inca waktu itu. Ke
arah barat dava dari Patallactz. di balik
punaaung bukit. ferletak Manchu Pic:
chu, sebuah kota Inca lain vang pen-
ting. Di areal seluas 13 km?2 terdapat
Benterig. kuil dan berbagal temuarn la-
innya semuanya dikelitingi kebuh ber
susun teras. Kofa kuno ini haru dike-
temukan tahun 1911 aleh Firan Bing
ham dari Universitas Yale. Kendall su-
dah 13 tahiun menjelajahi pusat arkeo-
logi tersahor itu, Daerah bekas Incaitu
menurut Kendall, “terindah di dunia”.
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[RIGASI KUNO
BERMANFAAT LAGI

fa vakin daerah itu punya potensi
dalam bentuk jaringan saluran irigasi.
peninggalan jaman Inca. vang membe:
lzh lereng pegunungan itu di mana-
mana. Memang jaringanitusudah han
cur dan tertimbun tanah dan semak
belukar. Tapi menurut Kendall jaring-
an kuno itu bisa dimanfaatkan kerbali.
Azasnya menerapkan informast lam-
pau bagi kegunaan praktis masa kini
untuk meninglkatkan ekonomi.

Selama empat kali musim panas
sudah; Kendall dibantu sekelompok su-
karelawan berbagai bangsa sibuk me-
mugar kembali saliran irigasi bokas
kerajaan Inca it Pekerjaan ity meli-
puti penyingkiran tanah. tumbuhan
dan sampah daun. perbaikan susunan
batu saluran dan pembangunan kem:
bali bagian dinding vang runtuh. Sela:
lu diusahakan mempertahankan tek-
nik Inca asli. antara lain menyusun ba-
11 tanpa perekat Hanya bila sangat
perlu dipergunakan sedikit adukar se-
men.atau lapisan plastik.

Untuk Provek it
Kendall memperaleh
sumbangan sukarela
o herbagai pihak Meski
danasangat terbatas,
iavakin investasi ker-
ja itu bakal mengha-
stlkan keuntungan
yang cukup herarii.
"Rukan maksud saya
mengajukan pro:
vekinisebagal usaha
pemugaran kembali
neradaban Inca."kata
Kendall "Tapime-
raungkinkan  lahan-
pertanian kembali jadi su-
bur dengan metoda yang
dipergunakan bangsa Inca
zaman dulu’” Bahkan meto-
da itu mung kin juge bisa di-
terapkan di tempat lain yang
kondisinua mirip  dengan
Patallacta.
Sammpai saat ini upava
; membuahkan

nva sudah
hasil. Sekiter 30 ha lahan gersang
sudah bisa diair] oleh sebagian saluran
itw  Hasil kel it suidah
mulai berarti bagi para petani di dae
rah it Bahkan salah seerang petani
minta pinjaman US$ 400 untuk mem-
bayar sejumlah pekerja vang memper-
baiki saluran dekat ladangnva. Kendall
dengan senang memenubi permintaan
iy, Permintaammya ity mervpakan
bukti gagasamnini punya arfi” katanua
gembira.

Pemerintah Peru juga menyambut
baik gagasan Kendall itu. Awal tahun
ini. iz menjadi wanita asing perlama
yang menerima bintang jasa, sebagai
perighargagn atas upayanva it Na-
mun di antara para arkeolog. upaya:
nya ity sempat menimbulkan kentro-
versi, Sebagai ahili, hal itu mungkin
mengaanggu banyak peninggalan lain
Tapi Lui¢ Valcarlel seorang peneliti
utama arkeslogi Inca, tidak sependa-
pat. "Proveknya itu sangat terpujl.” ka-
ta Valcarlel “la tidak hanya berusaha
menyusun sebuah karalogus benda




purbakala, melainkan ia mencoba me-
mugarnya pada kondigi asal”

dJangan Mencuri

Jaringan irigasi bikinan Inca itu me-
nvaltirkan air dari sungai es di puncak
Pegunungan Andes Salurannva diran-
cang bekelok-kelok agar ar  dalam
petjalanan ke bawah - mencikupi bagi
lahar vang diteras, tanpa mermbaniiri-
hya atau meluap keluar. Sepanjang ta-
hun regu pomeliharaan bangsa Inca
harus bekerja agar saluran itu tidak
tersumbat oleh endapan. Kerja keras
memang salah satu asas bangsa Inca
itu yang terungkap dalam samburan
pada setiap upacara: Manan sua.
manan luclla. manan quella vang bey-
arti “Janganlah mencuri, janganiah
membunub; fanganiab bermalas.ma
las"”

Sistern kerja dan jaringan itu ter
nyata demikian batk hingga bisa men.
dukung suatu peradaban di abad ke 16
itu yang ditaksir mencakup sekitar 12
juta periduduk. Bahkan Hernando de
Soto, vang

Pizarro me
nalukkan
kerajzan In
ca itu di {a-
hun 1533,
terpaksa
mengakul:
"Tak per
nah diketz
hui ada ke
laparan di
wilayvak ke
kuasaan In
ca it Ta
Pi justru
penaklukan dan penjajahan oleh Spa-
nyol kemudian melenvapkan kemalk-
muran itu. Pengerahan massal tenaga
pertanian ke dalam pertambangan
emas dan Perak menelantarkas lahan
pertanian dan. tentunva juga jaringsn
saluran irigasi.

"Banvak vang masily hisa dipelajari
Peru masa kini dan zaman it " kata
Valeerlel Menurur dia, orang Inca i
punva kesadaran vang dalam sekall
‘akan ketergantungan mercka pada
Mame Fache. iby

{oblu).

pertint merska.

KELELAWAR KUNO
BUKTI PRASEJARAH
AUSTRALIA

SYDNLEY. Sisa-sisa kelelawar prasgja-
rah sudah ditemukan di Australia. Para
satjana mengatakan penemuarn ini bi-
sa meniadi kunci utama untuk me
nvingkap rahasia-rahasia benua vang
sudah tua jtu

Paleontolis Susan Hand mengata
kan penemuan kelelawar brach pposi-
deros di Riversleigh, di utara Queens-
land. memberikan suatu terobosan un-
tuk membuat penanggalan penemu-
anpenamuan yang dipercieh di la-
pangan atau ladang fossil Australia
vang begitu kaya.

Baru-baru ini para sarjana mene-
mukan enam jenis kelompek kelelawar
lainnya. Mereka mengatakan ini mem-
permudah penanggalan penemuan:
penemuan vang kompleks vang mem-
buat Australia menjadi suatu titik per-
hatian utama dalam dinia paleanto-
logi:

Dengan adanya penemuan kelela:
war-kelelawar itu, penemuan:penemu-
an fossil bisa ditafsirkan lebily linps lagi
dalam tahap evolusioner dunia, demj-
kian Susan Hand dalam suatu wawan-
cara,

Membuat penanaaalan selaly me-
rupakan masalah buat fossildossi
vang ditemukan dii Australiz, Ini dise-
babkan terbatasnya lapisan volkanik.
yang sering melumpuhkan pengukur-
anradiometrik. Karena sebagian besar
penemuan itu di daratan maka tidak
ada penanggalan marinir

SusanHand mengarakan kalau ke
lelawar-kelelawar ito ditdenrifisir dan
dibandingkan dergan penemuan-pe-
neinian dengan penangaalan sama di
Eropa. Afrika dan Amerika Selatan.
memingkinkan untult mengukur b
pa lama sudsh. Simpanan-sin
purba ity sudah ada di Australia

Riversieigh sudah dikenal oleh para
paleontogis sejal ahun 1901, Namun.
bary pada tahun 1983 potensinva di
temukan. Sekitar 15 juta tahun yang

lalu sebagian besar Australia merupa-
kan hutan lebat. Bi saat itu, dermikian
para sarjana. benua bergerak lebih
mendekati Asia dan hewan hetwan ba-
rumulai berdatarigan, menerobiosiso
lasivang berlangsung selama lebil da-
11 30 juta tahun,

Suatu tim dari Universitas New .
South Wales dipimpin oleh profesar
zonlogi Michael Archer, vakin bisa ter-
jadi 10 periode wakn: yang berbeda,
niulai dari 50.000 hingga 15 juta fa-
by,

Sampai sedemikian jauh. mergka
sudah menemukan 170 tipe hewan.
100 di antaranva dalam sebuah wila-
vah vang kurana dari satu kilomerer.

Tipetipe vang ditemukan itu ber-
macam-macam. mulai dari serangga-
serangge tiga dimensi dan serangga
bersavap. hingga marsupialsseukur sa-
Pl dan suatu jenis serigala vang baru
Mereka juga menemikan kaala-koala
keail vang disebut thingodonta, §uaty
miakhluk vang aneh. Menurus parasar:
jana mungkin merupakan penemuan
perftama dari suaty order mamalia,
vang sama anehnva dari perkembang-
an ikan paus dari kera, Secara menon
jol mereka menemuikan paling tidak
25 tipe kelelawar dan vakin mesti ada
sekitar 50 ienis.

. 2usan Hand, yang sudah maneliti
kelelawar-kelelawar itu sejak tainin
1980 mengatakan fossilfossil ity dite-
mukan dalam deposit-deposit batu
gemping kapur di Rivesslegh dan dae-
rah di seketilingnia.

Paleontologis ini mengatakarn sa-
A dergan kebanuakan
venemuan fossil lainnya. para sariana
tustidak merasa past] mercka sudah
menemukannys ketika pertama kali
menjumpai kelelawar-kelelawar i

Contoh contohnga dikiriin ke selu
rult dunia sebagaisuahi tsaha untuk
mengenall apa vang sudah digali pa-
ta sarjana itu. (Afp-(s)
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sambungan hal. 41

Boramerupakan sebidang tanzh lapangyang ror kadang ditiuat dengan batu vang ditata
tidak ditumbuhi tanaman, Di dalamnva terdapat melingkar. Situs tatanan batu dengan pol
dua buah lingkaran. Lingkaran vang kecil per tentu seperti diatas sedikit sekalidijus ai.
mukaannva lebih rendah dari lingkaran vana le- kin karena batu-batu tersebur
bih besar. D tengah-tengahnya terdapal ce- Kadana-kadang batu vang 4

kungan tanah sebagai pusat bora Lingkaran terteiist juga didapatkan di situs non :"
hara di kanan kirinva diapit jalan iz situs penambangan !
semitla berasal dari satu arah: Lin an yang mnaat. [ situs perbenak :
pertama (luar) digunakan urtuk khalavak umurm. i g : s

Jad Vang Pert:

sedangkan lingkaran dalam merupakan bagiar bagai batas pemilikan atauwilavah pens
yang tersuci yang hanya ditempati oleh para kapak. Sedangkan batu-batu vang disas =

pelakuupacaratermasuk orang-orang vang akan ngah sungai berfungsi sebagai penghy da
diinisiasi: Lingkaran bard semacam int banvak taraf satl denaan lainnya D-:ng-andf.-n :
dikenal di kalangan sukursukil Aborigin baik vang Kian maka orang Aborigin lebih mudah dalasr
ada di Utara. Tengah maupun Selatan dari be- melakukan i-:dgl\;'.!i.t‘. menangkap ikan

nua Auztralia. Dengan demikian bera sebagai i iy |

pusat kegiatan keagamaanmerupakan pola vang i -
satna di dalam kehidupan masvarzkat Aborigin ¥ Parnupglas adulah eks, Ke M
di berbagai termpat penoce. 1953 — 1085 vang Rimm gi FPIFS

FRIP Negeri surabaya

Prospek perkembangan Arkeologi di Indonesia tetap optimis, demikian menurut Mm'ﬁ?,&e‘
o
A — Tentunya juga harus disertal dengen useha keras kita semua.

Pengurus HIMA Periode 1987 — 1989 telah terberituk dan dilantik pada bulan ‘Mzi 1987 veng Rl
— Selamat dan Selamat Bekerja dan tetap Viva HIMA, Viva Arkeologi! 1
Sasaran utama program kerja HIMA periode 1987—1989 adalah meningkatkan kegistan untuk
menuju profesionalisme sebagai arkeolog, demikizn kata Danang ‘Rudatin Ketua Umum HIMA

— Gejala umum! Ganti orang ganti program. Kemarin meningkatkan ‘sucsane imich, sekarong
menuju profesionalisme, yang besok apa lagi? Terus kapan mau tingge! landas?
Lomba Tulis Kepurbakalaan Tingkat SMTA Se DIY 1987 yang diadakan oleh HIMA m@at

kan sambutan yang positif dari kalangan pelajar. Sementara banyak juga vang mes
keluhannya, sedikit sekali mendapatkan informasi tentang peninggalan purbakala

— Hallo, pengurus HIMA, bagaimana ini? 'Provek Baru' untuk szgera ditangani.
Ceramah Bulanan dua kali yang disampaikan oleh Abu Ridlo dan Drs Timbul Harpono MSc
dihadiri mahasiswa dan staf dosen jurusan sampai memenuhi kursi vang fersedia.
— Nah, inflah bedanya dengan Seminar Mahasisiwa Arkeologi yang semakin sept
- Laboratorium Arkeolagl ES UGM vang dibangun mulai April 1987 sekarang sudah hampir selesai.
=3 iungsungpmkﬂkum"’ ' : - ;
DR. John N. Miksic, dosen tamu dari Amerika Serikat vang telah enam tahun mengajar di - durus-
an Arkeologt FS UGM, akhirnya mulai semester ini sudah tidak lagi mengajar. pindah tugas di

Singapura.
— Selamat jalan Pak Miksic dan terima kasih dengan bimbingan dan kebaikarrkebaikan yang
telah diberikan untuk kami. mahasiswa Arkeologi FS UGM. =
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